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ABSTRAK 

Judul : Analisis Kemampuan Pemahaman 

Matematis pada Materi Relasi dan Fungsi 

Ditinjau dari Minat Belajar Siswa SMP Negeri 

30 Semarang 

Nama : Novia Ella Sari 

NIM : 1808056105 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya 

kemampuan pemahaman matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika. Indikator yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis 

yaitu: 1) mengidentifikasi dan membuat contoh dan 

bukan contoh, 2) menerjemahkan dan menafsirkan 

makna simbol, tabel, diagram, gambar, grafik, serta 

kalimat matematis, 3) memahami dan menerapkan ide 

matematis, 4) menjelaskan dan menginterpretasikan 

hasil penyelesaian masalah. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemahaman matematis 

adalah minat belajar. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan pemahaman matematis pada 

materi relasi dan fungsi ditinjau dari minat belajar 

siswa kelas IX SMP Negeri 30 Semarang yang 
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dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2022/2023. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX B 

yang berjumlah 32 siswa. Berdasarkan hasil analisis 

data, terdapat 14 siswa dengan minat belajar rendah, 

12 siswa dengan minat belajar sedang, 6 siswa dengan 

minat belajar tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) Siswa dengan minat belajar rendah 

cenderung tidak mampu memenuhi semua indikator 

kemampuan pemahaman matematis (2) Siswa dengan 

minat belajar sedang lebih menguasai indikator 

menerjemahkan dan menafsirkan makna simbol, tabel, 

diagram, gambar, grafik, serta kalimat matematis & 

menjelaskan dan menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah (3) Siswa dengan minat belajar 

tinggi mampu memenuhi semua indikator kemampuan 

pemahaman matematis. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Matematis, Minat 
Belajar, Relasi dan Fungsi 
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Penulisan transliterasi huruf Arab-Indonesia dalam 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan Nomor 

0543b/U/1978. Sebagaimana yang tertera dalam buku 

Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic 

Tranliterastion) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang baik adalah usaha yang berhasil 

membawa siswa kepada tujuan yang ingin dicapai. 

Tujuan pendidikan adalah  untuk pengembangan diri 

setiap individu. Sebagaimana tertuang dalam UU No 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

berbunyi:  

 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokrasi serta bertanggung jawab.” 

 

Salah satu faktor penting untuk mencapai tujuan 

dari pembelajaran matematika yaitu pengembangan 

kemampuan pemahaman matematis siswa (Cahyani et 

al., 2018). Berdasarkan hasil studi TIMSS 2011 untuk 

siswa kelas VIII, Indonesia menempati peringkat ke 36 
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dari 40 negara dalam matematika. Aspek yang dinilai 

dalam matematika adalah pengetahuan tentang fakta, 

prosedur, konsep, penerapan pengetahuan dan 

pemahaman konsep (Cahyanti, 2017). Berdasarkan data 

Kemendikbud (2018), pada tahun 2016 rata-rata nilai 

Ujian Nasional matematika adalah 63,33 dan mengalami 

penurunan pada tahun 2017 menjadi 52,69. Nilai rata-

rata ini mengalami penurunan lagi pada tahun 2018 

menjadi 31,38. Dari data tersebut, (Yani et al., 2019), 

menyimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

matematis siswa SMP masih rendah. 

Kemampuan pemahaman matematis merupakan 

kemampuan yang perlu dimiliki siswa karena dengan 

membangun pemahaman pada pembelajaran matematika 

dapat mengembangkan pengetahuan matematika yang 

dimiliki siswa (Yani et al., 2019). Perintah memahami 

terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an yang menyatakan 

bahwa setiap manusia harus berpikir dan memahami 

segala sesuatu, karena manusia diciptakan sebagai 

makhluk yang diberi keistimewaan dibandingkan 

makhluk yang lain yaitu berupa akal. Hal tersebut 

disebutkan dalam Q.S Al-Ghasyiyah ayat 17-20. 
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                       

                       

          

 

(17) afalaa yangdhuruuna ilal ibili kaifa khuliqot, 
(18) wa-ilas samaa-i kaifa rufi’at, (19) wa ilal 
jibaali kaifa nushibat, (20) wa ilal ardhi kaifa 
suthihat. 
(17) Maka Apakah mereka tidak memperhatikan 
unta bagaimana Dia diciptakan, (18) dan langit, 
bagaimana ia ditinggikan? (19) dan gunung-
gunung bagaimana ia ditegakkan? (20) dan bumi 
bagaimana ia dihamparkan? (Terjemah Kemenag, 
2019). 

 

Berdasarkan ayat diatas Allah memerintahkan 

manusia sebagai makhluk yang berakal untuk 

memperhatikan, memikirkan, dan memahami semua 

ciptaan Allah. Pemahaman dapat diartikan sebagai 

proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan.  

Pemahaman matematis adalah pengetahuan 

siswa terhadap konsep, prinsip, prosedur dan 

kemampuan siswa menggunakan strategi penyelesaian 

terhadap suatu masalah yang disajikan. Seseorang yang 

telah memiliki kemampuan pemahaman matematis 
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berarti orang tersebut telah mengetahui apa yang 

dipelajarinya, langkah-langkah yang telah dilakukan, 

dapat menggunakan konsep dalam konteks matematika 

dan di luar konteks matematika (Nursaadah & Risma, 

2018). Dalam proses pembelajaran, pemahaman 

matematis harus lebih diutamakan, agar materi-materi 

yang diajarkan kepada siswa tidak sekedar hafalan, 

sehingga siswa akan lebih mengerti akan konsep materi 

yang disampaikan (Wijaya et al., 2018). Kemampuan 

pemahaman matematis siswa diperlukan karena setiap 

topik matematika akan mudah dipahami dengan baik, 

apabila siswa memiliki kemampuan pemahaman 

matematis yang baik (Yani et al., 2019). Pentingnya 

kemampuan pemahaman matematis dalam proses 

pembelajaran juga dinyatakan dalam Sumarmo (2013), 

yaitu untuk menyelesaikan masalah matematika, masalah 

dalam disiplin ilmu lain dan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menurut Daniyati & Sugiman (2015), faktor yang 

pertama mempengaruhi kemampuan pemahaman 

matematis siswa adalah minat belajar. Menurut Sarahutu 

(2020), minat memiliki pengaruh yang besar dalam 

belajar. Pada kenyataannya, saat ini kemampuan 
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pemahaman matematis siswa pada pelajaran matematika 

masih rendah, hal itu disebabkan karena rendahnya 

minat belajar siswa yang menganggap matematika adalah 

pelajaran yang sulit (Ritonga et al., (2021).  

Minat merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi usaha yang dilakukan seseorang. Minat 

berperan penting dalam aktivitas belajar siswa karena 

apabila aktivitas belajar tidak menarik minat siswa maka 

siswa tidak akan belajar dan memahami materi yang 

disampaikan, sebab menurut siswa itu tidak ada daya 

tariknya. Lebih lanjut minat yang kuat akan membuat 

siswa lebih gigih dan tidak mudah putus asa dalam 

belajar. Minat memiliki pengaruh yang besar dalam 

belajar. Minat belajar adalah suatu keadaan dimana 

seseorang mempunyai perhatian, ketertarikan, serta 

perasaan senang terhadap sesuatu. Hal ini mendorong 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran terutama belajar matematika sehingga 

siswa mampu memahami materi matematika dengan 

baik (Khasanah & Nugraheni, 2022). Jadi, jika seseorang 

yang memiliki minat belajar, maka ia memiliki 

kecenderungan dan keinginan yang besar untuk 
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mendapatkan pengetahuan dan mencapai pemahaman 

terkait pengetahuan yang dipelajarinya (Sarahutu, 2020). 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 30 

Semarang, diperoleh bahwa sebelum pandemi covid-19 

target pembelajaran tercapai, kontradiksi dengan kondisi 

setelah terjadi pandemi dimana target pembelajaran 

tidak tercapai. Hal tersebut disebabkan pembelajaran 

yang semula tatap muka menjadi pembelajaran daring 

(dalam jaringan), sehingga guru kesulitan menjaga minat 

belajar dan semangat siswa. Kendala-kendala yang 

dialami antara lain terdapat siswa yang tidak dapat 

melakukan video conference secara rutin, siswa tidak 

mempunyai kuota data internet yang memadahi untuk 

mengikuti pembelajaran dari awal sampai akhir. Kendala 

tersebut mengakibatkan menurunnya minat belajar 

siswa, hal itu terjadi pada beberapa siswa yang 

mempunyai pemahaman matematis tinggi pada saat 

pembelajaran offline, namun pada saat pembelajaran 

online menurun dan guru menduga penurunan 

pemahaman matematis tersebut disebabkan karena 

adanya penurunan minat belajar siswa.  
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Hubungan antara minat belajar dan kemampuan 

pemahaman matematis tersebut diperkuat oleh hasil 

penelitian yang dilakukan Ritonga et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa jika siswa memiliki minat terhadap 

mata pelajaran matematika, maka siswa akan 

mempunyai keinginan untuk memahami materi-materi 

yang ada pada pelajaran tersebut. Relasi dan fungsi 

adalah salah satu materi yang ada dalam pembelajaran 

matematika dikelas VIII yang berkaitan erat dengan 

kehidupan nyata dan berguna dalam bidang lainnya. 

Materi tersebut di SMP Negeri 30 Semarang diajarkan 

masih dalam kondisi pandemi covid-19. Kompetensi 

dasar yang harus dicapai oleh siswa pada materi relasi 

dan fungsi adalah (1) mendeskripsikan dan menyatakan 

relasi dan fungsi dengan menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram dan 

persamaan), (2)  menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan relasi dan fungsi dengan menggunakan berbagai 

representasi. Berdasarkan uraian kompetensi dasar 

tersebut, materi relasi dan fungsi mengaitkan materi 

himpunan, sistem persamaan linear dan masalah 

kontekstual. Terdapat kendala-kendala  yang dialami 

beberapa siswa pada materi relasi dan fungsi antara lain, 
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siswa masih kesulitan dalam memodelkan ke bentuk 

persamaan matematika, siswa masih kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari dan sebagian siswa masih 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 

menggunakan berbagai representasi. Oleh karena itu, 

pemahaman matematis dalam mempelajari materi relasi 

dan fungsi penting untuk dikuasai oleh siswa untuk 

mengaitkan antara konsep matematika dalam bidang 

matematika dan bidang lain atau dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan pemaparan dari hasil wawancara 

diatas belum dilihat dari minat belajar siswa, sehingga 

melalui penelitian ini diharapkan dapat menggali sejauh 

mana kemampuan pemahaman matematis ditinjau dari 

minat belajar siswa, khususnya dalam  materi relasi dan 

fungsi. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan 

Pemahaman Matematis pada Materi Relasi dan 

Fungsi Ditinjau dari Minat Belajar Siswa SMP Negeri 

30 Semarang”.  
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B. Identifikasi Masalah 

1. Nilai matematika siswa Indonesia kelas VIII 

menempati peringkat bawah. 

2. Kemampuan pemahaman matematis siswa SMP masih 

rendah. 

3. Rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa 

pada materi relasi dan fungsi. 

4. Minat belajar siswa menurun selama masa pandemi. 

 

C. Fokus Masalah 

1. Rendahnya kemampuan pemahaman matematis 

siswa pada materi relasi dan fungsi. 

2. Minat belajar siswa menurun selama masa pandemi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

yang perlu diteliti dalam penelitian ini adalah, 

“Bagaimana kemampuan pemahaman matematis pada 

materi relasi dan fungsi ditinjau dari minat belajar siswa 

SMP Negeri 30 Semarang?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman matematis pada materi relasi 

dan fungsi ditinjau dari minat belajar siswa SMP Negeri 

30 Semarang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa  

a. Siswa mengenali minat belajar dan kemampuan 

pemahaman matematis yang dimiliki. 

b. Siswa mendapatkan motivasi sehingga lebih 

semangat  dalam belajarnya. 

c. Siswa dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis yang dimiliki. 

2. Bagi guru 

a. Membantu guru untuk lebih mengenali minat 

belajar dan kemampuan pemahaman matematis 

siswa. 

b. Menjadi referensi guru untuk memberikan 

pembelajaran matematika yang dapat berpotensi 

kepada kemampuan pemahaman matematis 

siswa. 
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c. Sebagai bahan evaluasi untuk guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

3. Bagi Sekolah 

a. Sekolah dapat mengetahui kemampuan siswa 

dalam pemahaman matematika berdasarkan 

minat belajarnya. Pihak sekolah dapat 

memberikan proses pembelajaran yang lebih 

kreatif dan inovatif dalam menyajikan 

pembelajaran yang menunjang meningkatnya 

kemampuan siswa dalam pemahaman matematis. 

b. Dapat menyempurnakan kualitas pembelajaran, 

yaitu dengan memperhatikan pentingnya 

meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis siswa dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti  

a. Mengetahui kemampuan pemahaman matematis 

berdasarkan minat belajar siswa. 

b. Memperoleh pengetahuan tentang minat belajar 

serta kemampuan pemahaman matematis siswa. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA  

A. Kajian Pustaka 

1. Kemampuan Pemahaman Matematis 

Bloom dalam Ferdianto & Ghanny (2014), 

menyatakan bahwa pemahaman (comprehension) 

mengacu pada kemampuan untuk mengerti dan 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu terlebih dahulu 

diketahui atau diingat dan memaknai arti dari materi 

yang dipelajari. Menurut Hewson dan Thorleyn dalam 

Nursaadah & Risma (2018), pemahaman adalah 

konsepsi yang bisa dicerna oleh siswa sehingga siswa 

mengerti apa yang dimaksudkan, mampu menemukan 

cara untuk mengungkapkan konsepsi tersebut, serta 

dapat mengeksplorasi kemungkinan yang terkait. 

Dengan demikian, pemahaman adalah kemampuan 

siswa dalam memahami sesuatu sehingga siswa 

mengerti dan mampu menemukan cara untuk 

mengungkapkan suatu konsepsi. 

Pemahaman matematis menjadi dasar yang 

penting untuk berpikir dalam menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan dalam bidang 

matematika maupun masalah kehidupan nyata 
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(Mulyani et al., 2018). School Mathematics Study Group 

merinci aspek pemahaman matematis dalam perilaku, 

yaitu mengetahui  konsep, hukum, prinsip, dan 

generalisasi matematika, mengubah dari satu bentuk 

matematika ke bentuk matematika yang lainnya dan 

mampu mengikuti suatu penjelasan (Wijaya et al., 

2018). Dalam pembelajaran matematika, kemampuan 

pemahaman matematis dapat dikatakan sebagai 

sebagai alat yang efektif untuk menyelesaikan 

masalah (Leinward et al., 2014). 

Menurut Yani et al., (2019) kemampuan 

pemahaman matematis merupakan kemampuan yang 

perlu dimiliki siswa karena dengan membangun 

pemahaman dalam pelajaran matematika dapat 

mengembangkan pengetahuan matematika yang 

dimiliki siswa. Rendahnya kemampuan pemahaman 

matematis menyebabkan siswa mengalami kesulitan  

dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Qohar dalam Mulyani et al., (2018) menyatakan 

bahwa kemampuan pemahaman matematis adalah 

kemampuan mengklasifikasikan atau 

mengelompokkan obyek-obyek matematis, 

menginterpretasikan gagasan atau konsep, 
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menemukan contoh dari sebuah konsep, memberikan 

contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep dan 

menyatakan kembali konsep matematika dengan 

bahasa sendiri.  

Kemampuan pemahaman matematis dapat 

diukur, Menurut Zulkarnain & Djamilah (2016), pada 

umumnya para ahli mengukur kemampuan 

pemahaman matematis melalui indikator-indikator 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari, yaitu kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan kepadanya. 

b. Kemampuan mengklasifikasikan objek 

berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan 

yang membentuk konsep tersebut, yaitu 

kemampuan siswa mengelompokkan suatu objek 

menurut jenisnya berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep. 

c.  Kemampuan menerapkan konsep secara 

algoritma, yaitu kemampuan siswa menggunakan 

konsep serta prosedur dalam menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
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d. Kemampuan memberikan contoh dan counter 

example dari konsep yang telah dipelajari, yaitu 

kemampuan siswa untuk dapat membedakan 

contoh dan bukan contoh dari suatu materi. 

e. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi matematika, yaitu 

kemampuan siswa memaparkan konsep secara 

berurutan yang bersifat matematis. 

f. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep (internal 

dan eksternal matematika), yaitu kemampuan 

siswa menghubungkan berbagai konsep 

matematika dan ilmu lain. 

g. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan 

atau syarat cukup suatu konsep, yaitu kemampuan 

siswa mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat 

cukup yang terkait dalam suatu konsep materi. 

Indikator pemahaman matematis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah indikator 

pemahaman matematis menurut Lestari & 

Yudhanegara (2015), adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan 

contoh. 
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2. Menerjemahkan dan menafsirkan makna simbol, 

tabel, diagram, gambar, grafik, serta kalimat 

matematis. 

3. Memahami dan menerapkan ide matematis.  

4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah.  

2. Minat Belajar 

Minat belajar terdiri dari minat dan belajar. 

Minat adalah suatu keadaan mental yang 

menghasilkan proses terarah pada suatu situasi atau 

objek tertentu yang menyenangkan dan memberi 

keputusan kepadanya. Minat merupakan suatu 

kesukaan, kegemaran, atau kesenangan terhadap 

sesuatu (Komariyah et al., 2018). Minat merupakan 

salah satu faktor yang mampu memberi pengaruh 

terhadap usaha yang dilakukan seseorang. Apabila 

seseorang memiliki minat untuk menguasai ilmu, 

maka ia akan berusaha untuk belajar secara tekun  

dan tentu hasilnya akan jauh lebih baik (Daniyati & 

Sugiman, 2015).  Sardiman (2007), berpendapat 

bahwa minat diartikan sebagai suatu kondisi yang 

terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti, 

sementara situasi yang dihubungkan dengan 



17 
   

 

keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya 

sendiri. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha 

yang gigih serius dan tidak mudah putus asa dalam 

menghadapi tantangan demikian pula dalam belajar. 

Seseorang yang memiliki minat terhadap pelajaran, 

maka ia akan terdorong untuk terus belajar (Daniyati 

& Sugiman, 2015) 

Belajar bersifat aktif, siswa tidak dapat merubah 

perilaku jika ia tidak aktif dalam  mengikuti proses 

yang berlangsung (Apriyanto & Herlina, 2020). Belajar 

adalah suatu kegiatan yang menyebabkan terjadinya 

perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan 

perubahan itu dilakukan melalui usaha yang disengaja 

(Komariyah et al., 2018). Menurut Slameto (2010), 

belajar merupakan usaha individu untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 

individu dengan lingkungannya. Dengan penjelasan 

tersebut dapat diketahui bahwa belajar merupakan 

perubahan tingkah laku yang dilakukan melalui usaha 

yang disengaja dalam mengikuti proses yang 

berlangsung. 
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Minat belajar menurut Guilford dalam Friantini 

& Winata (2021), adalah motivasi dari dalam diri 

siswa secara psikis dalam mempelajari sesuatu 

dengan penuh kesadaran, ketenangan, dan 

kedisiplinan sehingga menyebabkan individu secara 

aktif dan senang untuk melakukannya. Minat belajar 

menurut Hidayat & Djamilah (2018), diartikan sebagai 

suatu keadaan yang mampu menimbulkan rasa suka, 

ketertarikan, perhatian dan keterlibatan dalam proses 

pembelajaran. Dengan penjelasan ini dapat diketahui 

bahwa minat belajar menimbulkan rasa suka, 

ketertarikan, perhatian dalam mempelajari sesuatu 

yang menyebabkan  diri siswa secara aktif dan senang 

untuk melakukannya. 

Minat belajar pada setiap pembelajaran itu 

penting, terlebih dalam pelaksanaan pembelajaran 

matematika yang bagi sebagian siswa kurang diminati. 

Jika siswa kurang berminat mempelajari matematika 

maka kemampuan siswa di bidang matematika akan 

terhambat. Pada kenyataannya banyak orang yang 

menilai bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit 

dan tidak mudah dikuasai, terlebih yang dirasakan 

oleh siswa. Siswa merasa kurang memiliki minat 
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belajar yang tinggi bila menjumpai soal-soal 

matematika yang sulit dan bahkan cenderung untuk 

menghindarinya (Apriyanto & Herlina, 2020). 

Menurut Pranajaya et al., (2020) seorang siswa yang 

memiliki minat belajar tinggi cenderung belajarnya 

lebih baik, mampu mengevaluasi, mengatur waktu 

belajar secara efisien dan mampu mencapai prestasi 

yang diharapkan. 

Minat belajar matematika dapat disimpulkan 

sebagai perhatian, ketertarikan, serta perasaan senang 

terhadap subjek matematika. Hal ini mendorong siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan 

pendidikan terutama belajar matematika sehingga 

siswa mempunyai kemampuan dalam mempelajari 

materi matematika serta menguasai materi 

matematika. 

Indikator minat belajar menurut Safari (2003), 

ada 4 yaitu 

1. Perasaan senang. 

2. Ketertarikan siswa. 

3. Perhatian siswa. 

4. Keterlibatan siswa. 
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 Sedangkan indikator minat belajar menurut 

Darmadi (2017), yaitu 

1. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan 

pikiran dari subjek terhadap pembelajaran karena 

adanya ketertarikan. 

2. Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran. 

3. Adanya kemauan dan kecenderungan pada diri 

subjek untuk terlihat aktif dalam pembelajaran 

serta untuk mendapat hasil yang terbaik baik.   

Berdasarkan indikator-indikator yang telah 

dipaparkan, untuk mengukur kemampuan 

pemahaman matematis peserta didik, peneliti 

mengacu pada indikator pemahaman matematis dari 

Safari. 

3. Relasi dan Fungsi 

Kompetensi Dasar (KD) Relasi dan fungsi 

sebagai berikut :  

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan berbagai 

representasi (Kata-kata, tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan) 

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

relasi dan fungsi dengan menggunakan berbagai 
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representasi. 

 

Relasi adalah aturan yang menghubungkan 

antara anggota satu himpunan dengan anggota 

himpunan lainnya.  Himpunan A dan himpunan B 

dikatakan memiliki relasi jika ada anggota himpunan 

yang memenuhi aturan pada relasi yang diberikan. 

Relasi dapat dinyatakan melalui tiga cara yaitu 

diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan 

diagram kartesius. 

Konsep relasi terkandung dalam Al-Qur’an yaitu 

surah An-Nisa ayat 36. 

                       

               

                  

                       

 
(36) Wa‘budullāha wa lā tusyrikū bihī syai'aw wa 
bil-wālidaini iḥsānaw wa biżil-qurbā wal-yatāmā 
wal-masākīni wal-jāri żil-qurbā wal-jāril-junubi 
waṣ-ṣāḥibi bil-jambi wabnis-sabīl(i), wa mā 
malakat aimānukum, innallāha lā yuḥibbu man 
kāna mukhtālan fakhūrā(n). 
(36) Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan 
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berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, 
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba 
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri (Terjemah Kemenag, 2019). 
 

Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa ada 2 

macam relasi, yaitu relasi “menyembah” dengan 

himpunan makhluk dan himpunan sang pencipta. 

Artinya Allah memerintahkan untuk menjaga 

hubungan makhluk ciptaannya (manusia, malaikat, 

jin) kepada sang pencipta dengan cara menyembah-

Nya, serta relasi “berbuat baik” Allah juga 

memerintahkan manusia untuk menjaga hubungan 

dengan sesama (ayah, ibu, kerabat, anak yatim, dll) 

dengan cara berbuat baik (Anisah 2021, diakses 24 

November 2021). 

Pengaplikasian relasi dalam kehidupan sehari-

hari salah satunya adalah silsilah keluarga. Hal ini 

diberikan pada contoh berikut. 

Misalkan :  A adalah himpunan anak-anak dari Pak 

Shodikin dan Bu Mawar, dengan A = {Susanti, Sulastri, 

Yuda, Yusri} sedangkan B adalah himpunan cucu-cucu 
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• Nafi 

• Ulfa 

• Risqi 

• Bagas 

•Sherly 

 

 

dari Pak Shodikin dan Bu Mawar, dengan B = {Nafi, 

Ulfa, Risqi, Bagas, Sherly}.  

Dari pernyataan diatas, himpunan A dan 

himpunan B dapat dihubungkan dengan relasi “orang 

tua dari”. Berikut ini adalah diagram panah dari relasi 

tersebut.  

A       B 

 

  Susanti •     
    

           Sulastri • 
  

            Yuda   • 
 

          Yusri   •    
    

 
 

Gambar 2.1 Diagram Panah Relasi “orang tua dari” 

 

Jika diberikan relasi dari himpunan A ke 

himpunan B, maka fungsi merupakan relasi khusus 

yang memetakan setiap anggota himpunan A ke tepat 

satu anggota B.   
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Syarat suatu relasi dikatakan fungsi adalah 

sebagai berikut: 

1. Setiap anggota himpunan A mempunyai pasangan 

di himpunan B. 

2. Setiap anggota himpunan A memiliki pasangan 

tepat satu anggota himpunan B. 

Surah Asy-Syura ayat 11 juga menggambarkan 

konsep fungsi. 

                

                     

           

 
(11) Fāṭirus-samāwāti wal-arḍ, ja'ala lakum min 
anfusikum azwājaw wa minal-an'āmi azwājā, 
yażra`ukum fīh, laisa kamiṡlihī syaī`, wa huwas-
samī'ul-baṣīr 
(11) Dia pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan 
bagi kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-
pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan- 
pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang 
biak dengan jalan itu. tidak ada sesuatupun yang 
serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha 
mendengar dan melihat (Terjemah Kemenag, 2019). 

 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT 

memberikan aturan bahwa setiap makhluk diciptakan 
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untuk berpasang-pasangan seperti manusia laki-laki 

dengan manusia perempuan, jin laki-laki dengan jin 

perempuan dan hewan jantan dengan hewan betina 

(Anisah 2021, diakses 24 November 2021). 

Fungsi   dari himpunan A ke himpunan B 

dinotasikan dengan      . Himpunan A disebut 

domain (daerah asal) dan himpunan B disebut 

kodomain (daerah kawan). Himpunan semua anggota 

kodomain yang menjadi pasangan dari anggota-

anggota himpunan domain memiliki istilah tersendiri 

yaitu range (daerah hasil). 

Pengaplikasian fungsi dalam kehidupan sehari-

hari seperti negara dengan ibukotanya. Hal ini 

diberikan pada contoh berikut. 

Misalkan :  A adalah himpunan ibukota negara, dengan 

A = {Manila, Bangkok, Hanoi} sedangkan B adalah 

himpunan nama–nama Negara, dengan B = {Thailand, 

Vietnam, Filipina}. 
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Manila •  

Bangkok• 

Hanoi   • 

• Thailand 

• Vietnam 

• Filipina 

 

 

Dari pernyataan diatas, fungsi dari himpunan A 

ke himpunan B diberikan dalam diagram panah 

berikut. 

     A        B 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.2 Diagram Panah Fungsi “ibukota dari” 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Kajian pustaka merupakan informasi dasar 

rujukan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini. Hal 

ini dimaksudkan agar tidak terjadi plagiarisme dan 

pengulangan dalam penelitian. Berdasarkan survei yang  

peneliti lakukan, ada beberapa penelitian yang 

mempunyai relevansi  dengan apa yang peneliti lakukan, 

antara lain :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ritonga, Lubis & 

Ardiana dalam jurnal MathEdu (2021) yang berjudul 

“Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa Ditinjau 

dari Minat Belajar Siswa pada Masa Pandemi Covid-
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19”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah minat belajar sangat 

berpengaruh terhadap tingkat kemampuan 

pemahaman matematika siswa. Jika minat belajar 

tinggi, maka diperoleh hasil pemahaman matematis 

tinggi. Oleh karena itu, dengan adanya minat 

terhadap mata pelajaran matematika maka siswa 

akan mempunyai keinginan untuk memahami suatu 

materi pelajaran.  

Persamaan dan perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis 

kemampuan pemahaman matematis dan ditinjau 

berdasarkan minat belajar siswa. Akan tetapi subjek 

pada penelitian tersebut adalah siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Padang Bolak, sedangkan subjek pada 

penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 30 

Semarang dan waktu  penelitian tersebut pada masa 

pandemi covid-19, sehingga pelaksanaan penelitian 

dilakukan secara daring (dalam jaringan), sedangkan 

penelitian ini dilakukkan secara tatap muka secara 

langsung. 
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2. Penelitian yang dilakukan Pranajaya, Nurhayati & 

Prihatingtyas dalam JERR: Journal Of Educational 

Review and Research (2020) berjudul “Analisis 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau 

Dari Minat Belajar Siswa Pada Materi Himpunan 

Kelas VII SMP Negeri 8 Singkawang”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Kesimpulan dari penelitian ini 

yaitu hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa pada materi himpunan, diperoleh 

siswa masih belum tepat dalam menggambarkan 

kemampuan pemahaman konsep dengan baik, siswa 

cenderung menuliskan jawaban secara langsung 

tanpa menuliskan tahapan penyelesaian, siswa belum 

memahami pertanyaan dari bentuk soal serta 

menyelesaikan perhitungan dengan baik.  

Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

kemampuan pemahaman dan ditinjau berdasarkan 

minat belajarnya. Namun perbedaannya, subjek dan 

materi penelitian tersebut adalah siswa kelas VII SMP 

Negeri 30 Semarang dan materi himpunan, 

sedangkan subjek dan materi pada penelitian ini 
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adalah siswa kelas IX SMP Negeri 30 Semarang dan 

materi relasi dan fungsi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Astuti & Hikmah 

dalam jurnal Equation (2021) berjudul “Pemahaman 

konsep matematika ditinjau dari konsep diri dan 

minat belajar siswa SMP Swasta Tangerang”. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat 

pengaruh yang signifikan konsep diri dan minat 

belajar secara bersama-sama terhadap pemahaman 

konsep matematika siswa SMP Swasta di Kota 

Tangerang. Hal ini di buktikan dengan hasil nilai sig = 

0,000 < 0,05 dan F hitung = 19,104. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan semakin baik konsep diri dan 

minat belajar maka semakin terkuasai juga konsep-

konsep matematika dan hasil belajarnya pun akan 

maksimal.  

Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

pemahaman  yang ditinjau dari minat belajar, namun 

perbedaannya penelitian tersebut meneliti 

pemahaman yang ditinjau dari konsep diri dan minat 

belajar dan merupakan penelitian kuantitatif 

menggunakan metode survey yang meneliti pengaruh 
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konsep diri dan minat belajar terhadap pemahaman 

konsep matematika siswa di SMP Swasta se-kota 

Tangerang. Sedangkan penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif  untuk menganalisis kemampuan 

pemahaman matematis yang ditinjau dari minat 

belajar siswa, dan subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa SMP Negeri 30 Semarang. 

 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana kemampuan pemahaman matematis siswa 

pada materi relasi dan fungsi? 

2. Bagaimana minat belajar siswa kelas IX SMP Negeri 30 

Semarang? 

3. Bagaimana kemampuan pemahaman matematis yang 

ditinjau dari minat belajar siswa kelas IX di SMP 

Negeri 30 Semarang? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif.  Menurut Bogdan & Taylor, Bogdan & Biklen 

dalam Hamzah (2019) penelitian kualitatif adalah suatu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa ucapan dan tulisan yang dikaji secara 

komprehensif dan holistik. Menurut Sugiyono (2019), 

metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk memperoleh data yang mendalam, 

dimana peneliti sebagai instrumen utama, teknik 

pengumpulan data menggunakan triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif, dan hasilnya lebih 

menekankan makna (nilai di balik data yang tampak).  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

mengenai kemampuan pemahaman matematis siswa 

ditinjau dari minat belajar siswa pada materi relasi dan 

fungsi  di SMP Negeri 30 Semarang. Langkah-langkah 

pelaksanaan penelitian sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dimulai dengan pembuatan instrumen 

tes kemampuan pemahaman matematis. 



32 
   

 

2. Angket minat belajar siswa yang digunakan pada 

penelitian ini di adopsi dari penelitian (Zakiyah, 

2021).  

3. Instrumen tes kemampuan pemahaman matematis di 

uji cobakan ke kelas uji coba untuk mengetahui 

kevalidan, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

bedanya. 

4. Jika instrumen telah di uji validitas, reabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya beda, maka dapat diketahui soal 

tes yang layak digunakan dalam penelitian. 

5.  Instrumen tes kemampuan pemahaman matematis 

di ujikan di kelas penelitian untuk pengambilan data 

kemampuan pemahaman matematis siswa.  

6. Angket diberikan ke kelas penelitian untuk 

pengambilan data minat belajar siswa. 

7. Melakukan penskoran dari data angket yang telah 

terkumpul untuk mengkategorikan siswa ke dalam 

masing-masing tingkat minat belajar.  

8. Melakukan wawancara dengan siswa yang telah 

terpilih menjadi subjek wawancara, wawancara ini 

untuk mencocokkan hasil pengerjaan tes tertulis 

kemampuan pemahaman matematis.   

9. Tahap akhir penelitian ini yaitu pengolahan data 

dengan menganalisis hasil jawaban tes kemampuan 
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pemahaman matematis dengan hasil wawancara, 

sehingga diperoleh informasi mengenai ketercapaian 

indikator kemampuan pemahaman matematis oleh 

subjek penelitian.   

  

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 30 

Semarang yang beralamat di Jl. Amarta Raya No. 21, 

Krobokan, Kec. Semarang Barat, Kota Semarang, Jawa 

Tengah. Waktu dilaksanakannya penelitian ini yaitu pada 

semester gasal tahun pelajaran 2022/2023. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh (Nugrahani, 2014). Dalam 

penelitian ini, yang menjadi sumber data adalah siswa 

kelas VIII C sebagai kelas uji coba dan Kelas IX B sebagai 

kelas penelitian. Data yang diambil dari kelas tersebut 

adalah data hasil pengisian angket, data hasil tes 

kemampuan pemahaman matematis, serta data hasil 

wawancara.   
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D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan 

teknik pengumpulan data, bertujuan untuk memperoleh 

data dan informasi dari sumber data.  

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi dan wawancara. 

1. Observasi 

Observasi menurut Guba & Loncoln adalah kegiatan 

mencari informasi yang diperlukan dengan 

melibatkan panca indra untuk memperolehnya 

(Hamzah, 2019). Observasi pada penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data minat belajar 

siswa dan data kemampuan pemahaman matematis 

siswa kelas. Untuk mendapatkan data tersebut 

diperlukan sebuah instrumen. Observasi ini 

dilakukan dengan menggunakan intrumen angket 

dan tes.  

a. Angket / Koesioner 

Angket adalah teknik pengumpulan data 

berupa seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada subjek penelitian (Sugiyono, 

2019). Subyek penelitian disini yaitu siswa kelas 

IX B SMP Negeri 30 Semarang. Dalam penelitian 

ini, siswa diminta untuk menjawab pertanyaan 
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atau pernyataan yang sudah disediakan dengan 

memilih jawaban sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Angket ini digunakan untuk 

menentukan minat belajar siswa termasuk 

kategori minat belajar tinggi, sedang atau rendah. 

Adapun instrumen angket minat belajar yang 

digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari 

penelitian (Zakiyah, 2021). 

b. Tes 

Pengumpulan data menggunakan metode 

tes dapat berupa tugas yang diberikan kepada 

subjek penelitian, yang bertujuan untuk 

membandingkan pengetahuan dan kemampuan 

mereka, satu sama lain (Sudijono, 2015). Metode 

tes dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendapatkan data kemampuan pemahaman 

matematis siswa.  

Bentuk soal yang digunakan adalah soal 

uraian yang dibuat sesuai kompetensi dasar 

materi relasi dan fungsi serta indikator 

kemampuan pemahaman matematis. Instrumen 

tes kemampuan pemahaman matematis pada 

penelitian ini terdiri atas:  
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1. Kisi-kisi soal. 

2. Butir soal pada materi relasi dan fungsi. 

3. Kunci jawaban dan penskoran.  

Instrumen tes kemampuan pemahaman 

matematis ini memiliki karakteristik sebagai 

berikut. 

1. Instrumen soal dikembangkan berdasarkan 

kompetensi dasar pada bab relasi dan fungsi 

yang dijabarkan menjadi beberapa indikator. 

2. Setiap butir soal dikembangkan sedemikian 

hingga mampu mengukur seluruh indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

3. Pedoman penskoran digunakan sebagai 

petunjuk untuk menilai langkah siswa dalam 

penyelesaian masalah. 

4. Hasil tes yang telah dikerjakan oleh siswa 

dianalisis untuk mengetahui indikator  

kemampuan pemahaman matematis yang 

telah dicapai.  

Langkah-langkah penyusunan instrumen 

tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

sebagai berikut. 

1. Memilih kompetensi dasar yang 

membutuhkan kemampuan pemahaman 
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matematis yaitu KD 3.3 pada relasi dan 

fungsi. 

2. Menjabarkan kompetensi dasar 3.3 menjadi 

indikator-indikator. 

3. Menyusun kisi-kisi tes kemampuan 

pemahaman matematis sesuai indikator yang 

telah ditentukan. 

4. Menyusun soal tes uji coba berdasarkam kisi-

kisi yang telah dibuat. 

5. Melakukan validitas instrumen tes dengan 

dosen pembimbing. 

6. Melakukan revisi. 

7. Menguji cobakan soal tes pada kelas uji coba. 

8. Menganalisis soal berdasarkan hasil uji coba 

tes untuk mengetahui validitas, reliabilitas, 

taraf kesukaranan, serta daya pembeda pada 

setiap butir soal. 

9. Menentukan butir soal yang memenuhi 

kriteria berdasarkan analisis data hasil uji 

coba. 

10. Menggunakan soal tes kemampuan 

pemahaman matematis pada kelas 

penelitian. 
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Sebelum digunakan soal kemampuan 

pemahaman matematis diujikan pada kelas uji 

coba yaitu kelas VIII C dengan durasi waktu 90 

menit yang terdiri dari 7 soal. Setelah dilakukan 

uji coba soal, kemudian diperoleh 6 soal yang 

memenuhi syarat soal yang baik dengan cara uji 

validitas, uji reabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya beda, soal-soal yang memenuhi syarat 

tersebut akan digunakan pada kelas penelitian 

yaitu kelas IX dengan durasi waktu pengerjaan 90 

menit. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas instrumen dilakukan dengan 

menyebarkan data instrumen kepada siswa 

kelas uji coba,  yaitu kelas VIII C SMP Negeri 30 

Semarang pada tanggal 13 Juni 2022. Uji 

validitas digunakan untuk mengetahui valid 

dan tidaknya butir instrumen. Butir instrumen 

yang valid dapat digunakan untuk 

memperoleh data, begitu pun sebaliknya. 

Teknik yang digunakan dalam uji validitas 

butir soal instrumen adalah teknik korelasi 

product moment, dengan rumus sebagai 

berikut (Sudijono, 2015): 
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 ∑     ∑    ∑  

√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 

Keterangan : 

     = koefisien korelasi antar skor soal dan 

total skor 

   = banyaknya subyek uji coba 

∑ X  = skor tiap butir skor 

∑ Y = total skor total 

∑ X2  = jumlah kuadrat skor soal 

∑ Y2 = jumlah kuadrat skor soal 

∑ XY  = jumlah perkalian skor item dan skor 

total 

Kriteria: apabila             maka butir soal 

dikatakan valid dengan taraf signifikansi 5%. 

Ketentuan valid atau tidaknya instrumen 

sebagai berikut (Sudijono, 2015). 

Tabel 3.1 Kategori Kevalidan Instrumen Tes 

Nilai Keterangan Validitas 
            Invalid 

            Valid 

Berdasarkan hasil uji coba soal yang 

diberikan pada 32 siswa (n=32) pada taraf 

signifikansi 5%,         ;        , 

sehingga didapatkan              . Maka 

soal dikatakan valid apabila         61.   
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi suatu 

instrumen. Adapun pengujian reliabilitas soal 

tes menggunakan rumus teknik       sebagai 

berikut (Sudijono, 2015): 

  (
 

   
)(  

∑  
 

   
) 

Keterangan : 

r = koefisien reliabilitas 

n = banyak butir soal 

∑  
 = jumlah varians butir soal ke-i 

     = varian skor total 

Tabel 3.2 Kriteria Koefisien Korelasi 
Reliabilitas 

Nilai Interpretasi Reliabilitas 

         Reliabel 
         Tidak Reliabel 

 
 

c. Uji Tingkat Kesukaran  

Rumus yang digunakan untuk 

memperoleh indeks kesukaran soal (Lestari & 

Yudhanegara, 2017). 

   
 ̅
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Keterangan : 

TK = tingkatan kesukaran soal 

 ̅ = rata-rata skor jawaban peserta didik 

pada suatu soal 

    = skor maksimum ideal 

Kriteria indeks kesukaran soal sebagai 

berikut (Lestari & Yudhanegara, 2017). 

Tabel 3.3 kriteria Indeks Kesukaran Soal 
TK Interpretasi 

TK = 0,00 Terlalu Sukar 
0,00   TK   0,30 Sukar 
0,30   TK   0,70 Sedang 
0,70   TK   1,00 Mudah  

TK = 1,00 Sangat Mudah 
 

d. Uji Daya Pembeda 

Berikut ini rumus untuk mengetahui daya 

pembeda soal (Lestari & Yudhanegara, 2017): 

   
 ̅   ̅ 

   
 

Keterangan: 

DP = indeks daya beda soal 

 ̅  = rata-rata skor jawaban peserta didik 

kelompok atas 

 ̅  = rata-rata skor jawaban peserta didik 

kelompok bawah  

    = skor maksimal ideal 
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Berikut merupakan interpretasi indeks 

daya beda soal (Lestari & Yudhanegara, 2017): 

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Beda 
Nilai  Interpretasi Daya Beda 

0,70   DP   1,00 Sangat Baik 
0,40   DP   0,70 Baik 
0,20   DP   0,40 Cukup 
0,00   DP   0,20 Buruk 

DP   0,00 Sangat Buruk 
 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses interaksi yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 

tanya jawab antara peneliti dengan subjek penelitian 

dan juga untuk memperoleh informasi secara 

mendalam dari subjek penelitian (Sugiyono, 2019; 

Hamzah, 2019). Jenis wawancara yang digunakan 

dalam penelitian  ini adalah wawancara semi 

terstruktur, yaitu wawancara untuk memungkinkan 

peneliti menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka dari subjek yang diwawancara (Hamzah, 

2019). Dari hasil tes kemampuan pemahaman 

matematis kemudian peserta didik diwawancarai 

untuk menggali informasi lebih mendalam terkait 

kemampuan pemahaman matematis siswa pada 

materi relasi dan fungsi siswa SMP Negeri 30 

Semarang. 
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Wawancara digunakan untuk mengkonfirmasi 

jawaban siswa dari hasil tes tertulis untuk 

mengetahui ketercapaian kemampuan pemahaman 

matematis siswa. Penentuan banyaknya subjek 

wawancara pada pada setiap kategori minat belajar 

dilakukan hingga data yang didapatkan jenuh. Hal ini 

berdasarkan moeloeng (2019) bahwa peneliti dapat 

menghentikan pengumpulan data, salah satunya 

apabila terjadi kejenuhan kategori, yaitu jika data 

yang dihasilkan pada pengumpulan data selanjutnya 

hanya menghasilkan sedikit tambahan informasi 

baru, maka pengumpulan data dapat dihentikan.  

 

E. Uji Keabsahan Data 

Uji Keabsahan  dalam penelitian kualitatif menurut 

Sugiyono (2019) meliputi uji: credibility (validitas 

internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reliabilitas), dan confirmability 

(obyektivitas). 

1. Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas data dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi. Triangulasi yang digunakan 

adalah triangulasi teknik, artinya peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 



44 
   

 

yang sama (Sugiyono, 2019). Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah tes dan wawancara. 

Teknik pengumpulan data yang bermacam-macam ini 

dilakukan kepada sumber yang sama, dalam hal ini 

adalah siswa kelas IX B SMP Negeri 30 Semarang. 

Peneliti menggunakan triangulasi teknik sebagai 

teknik utama untuk meyakinkan bahwa data yang 

diambil benar-benar valid yaitu dengan cara 

mengkonfirmasi hasil tes kemampuan pemahaman 

matematis dengan wawancara. 

Tabel 3.5 Kriteria Kevalidan data terkait 
kemampuan pemahaman matematis berdasarkan 

minat belajar siswa 
No Tes Wawancara Kesimpulan 
1 Mampu Mampu Mampu 
2 Mampu Kurang Mampu Mampu 
3 Mampu Tidak Mampu Kurang Mampu 
4 Kurang Mampu Mampu Mampu 
5 Kurang Mampu Kurang Mampu Kurang Mampu 
6 Kurang Mampu Tidak Mampu Tidak Mampu 
7 Tidak Mampu Mampu Kurang Mampu 
8 Tidak Mampu Kurang Mampu Tidak Mampu 
9 Tidak Mampu Tidak Mampu Tidak Mampu 

 

2. Uji Transferability 

Uji transferability atau validitas eksternal ini 

dilakukan dengan cara peneliti memberikan uraian 

yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya dalam 

laporan penelitiannya (Sugiyono, 2019). Penelitian ini 

akan menjabarkan hasil penelitian yang sesuai 
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standar transferability berkaitan dengan kemampuan 

pemahaman matematis peserta didik, sehingga 

pembaca lebih jelas atas hasil penelitian yang 

dijabarkan.  

3. Uji Dependability 

Pengujian dependability atau reliabilitas dalam 

penelitian kualitatif ini dilakukan dengan melakukan 

audit terhadap keseluruhan proses penelitian 

(Sugiyono, 2019). Data hasil kemampuan pemahaman 

matematis siswa diuji reabilitasnya oleh dosen 

pembimbing. Pembimbing mengaudit keseluruhan 

aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. 

4. Uji Confirmability 

Menguji confirmability artinya mengaitkan hasil 

penelitian dengan proses yang dilakukan. Penelitian 

dikatakan telah memenuhi standar konfirmability 

apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Pemeriksaan 

kriteria confirmability atau obyektivitas ini juga 

dilakukan menggunakan teknik audit dari dosen 

pembimbing bersamaan dengan uji dependability 

(Sugiyono, 2019). 
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F. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

langkah-langkah menurut Miles & Huberman dalam 

(Sugiyono, 2019). Adapun langkah-langkah dalam 

analisis data penelitian sebagai berikut:  

a. Mereduksi data  

Reduksi data dalam penelitian ini adalah 

kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok dan 

memilih informasi penting yang diperlukan untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas, sehingga 

peneliti lebih mudah melakukan pengumpulan data 

selanjutnya (Sugiyono, 2019).  

Adapun tahapan reduksi data dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Merangkum data minat belajar siswa yang 

diperoleh dari hasil pengisian angket yang telah 

dinilai berdasarkan pedoman penskoran angket 

minat belajar, kemudian dikategorikan sesuai 

tingkat minat belajar, yaitu tinggi, sedang dan 

rendah. 

2. Merangkum hasil tes kemampuan pemahaman 

matematis siswa yang diperoleh berdasarkan 

pedoman penskoran tes kemampuan pemahaman 

matematis. 
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3. Memilih siswa yang menjadi subjek wawancara, 

dengan dipilih 2 siswa pada masing-masing 

kategori minat belajar. 

4. Membuat transkip hasil wawancara dengan subjek 

wawancara yang terpilih.  

b. Penyajian data  

Data hasil reduksi disusun secara sistematis dan 

terorganisasi sehingga mudah dipahami serta tidak 

menimbulkan penafsiran ganda (Sugiyono, 2019).  

Adapun tahapan penyajian data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menyajikan hasil angket minat belajar siswa 

dalam bentuk tabel. 

2. Menyajikan hasil tes kemampuan pemahaman 

matematis dalam bentuk tabel. 

3. Menyajikan hasil wawancara terkait jawaban tes 

kemampuan pemahaman matematis siswa dalam 

bentuk tanya jawab. 

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi data  

Tahap akhir dari analisis data adalah verifikasi 

dan penarikan kesimpulan yang dimaknai sebagai 

penarikan arti data yang telah ditampilkan. Dengan 

demikian proses verifikasi merupakan upaya mencari 

makna dari data yang telah dikumpulkan dengan   
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mencari pola, tema, hubungan persamaan, perbedaan-

perbedaan, hal-hal yang sering muncul, dan lain-lain 

(Siyoto, S., & Sodik, 2015). 

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Mengkonfirmasi hasil jawaban tes uraian 

kemampuan pemahaman matematis siswa dengan 

hasil wawancara dengan cara triangulasi teknik 

untuk mendapatkan data yang kredibel. 

b. Menyimpulkan kemampuan pemahaman 

matematis siswa setiap kategori tingkatan minat 

belajar dari ketercapaian indikator kemampuan 

pemahaman matematis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini akan mendeskripsikan kemampuan 

pemahaman matematis ditinjau dari minat belajar siswa. 

Adapun deskripsi data dan analisis data penelitian sebagai 

berikut: 

1. Deskripsi Data Instrumen 

a. Data Uji Instrumen Angket Minat Belajar 

Instrumen angket minat belajar yang 

digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari 

penelitian (Zakiyah, 2021), sehingga peneliti tidak 

perlu untuk melakukan uji validitas lagi. Instrumen 

angket minat belajar disajikan pada lampiran 10. 

b. Data Uji Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman 

Matematis 

Instrumen tes kemampuan pemahaman 

matematis diuji cobakan terlebih dahalu di kelas uji 

coba yaitu kelas VIII C dengan durasi waktu 90 

menit yang terdiri dari 7 soal. Hasil uji coba yang 

telah didapatkan dari tes kemampuan pemahaman 

matematis kemudian dilakukan analisis butir soal 

untuk mengetahui validitas, tingkat kesukaran, daya 

beda dan reliabilitas. 
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Diperoleh hasil dari uji validitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda dan uji reliabilitas 

sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Berikut hasil uji validitas butir soal uji 

coba tes kemampuan pemahaman matematis 

dengan perhitungan lengkapnya disajikan dalam 

lampiran 5. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Validitas Soal 
No Item                Ket 

1 Soal 1 0,55184     61 Valid 

2 Soal 2 0,56115     61 Valid 

3 Soal 3 0,83984     61 Valid 

4 Soal 4 0,76823     61 Valid 

5 Soal 5 0,84436     61 Valid 

6 Soal 6 0,67233     61 Valid 

7 Soal 7 0,56555     61 Valid 

Karena didapatkan hasil daya beda soal 

yang buruk pada soal nomor 2, maka soal 

tersebut tidak boleh digunakan atau 

dihilangkan, sehingga dilakukan uji validitas 

tahap kedua, dengan hasilnya sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Validitas Soal  
Tahap Ke-2 

No Item                Ket 

1 Soal 1 0,5649     61 Valid 

2 Soal 3 0,78448     61 Valid 

3 Soal 4 0,75917     61 Valid 

4 Soal 5 0,8531     61 Valid 
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5 Soal 6 0,7185     61 Valid 

6 Soal 7 0,61424     61 Valid 

Dari tabel 4.2 diketahui bahwa dari 6 soal 

uji coba, semua soal memperoleh   hitung lebih 

besar daripada   tabel. Itu artinya 6 soal uji coba 

dinyatakan valid. 

2. Uji Tingkat Kesukaran 

Berikut hasil uji tingkat kesukaran butir soal uji 

coba tes kemampuan pemahaman matematis 

dengan perhitungan lengkapnya disajikan 

dalam lampiran 9. 

. Tabel 4.3 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran  

No Item 
Rata-

rata 

Tingkat 

Kesukaran 
Kriteria 

1 Soal 1 7,59 0,76 Mudah 

2 Soal 2 8,66 0,87 Mudah 

3 Soal 3 7,75 0,78 Mudah 

4 Soal 4 7,19 0,72 Mudah 

5 Soal 5 6,34 0,63 Sedang 

6 Soal 6 2,56 0,26 Sukar 

7 Soal 7 0,97 0,10 Sukar 

Karena didapatkan hasil daya beda soal 

yang buruk pada soal nomor 2, maka soal 

tersebut tidak boleh digunakan atau 

dihilangkan, sehingga dilakukan uji tingkat 

kesukaran tahap kedua, dengan hasilnya sebagai 

berikut. 
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. Tabel 4.4 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 
Tahap Ke-2 

No Item 
Rata-

rata 

Tingkat 

Kesukaran 
Kriteria 

1 Soal 1 7,59 0,76 Mudah 

2 Soal 3 7,75 0,78 Mudah 

3 Soal 4 7,19 0,72 Mudah 

4 Soal 5 6,34 0,63 Sedang 

5 Soal 6 2,56 0,26 Sukar 

6 Soal 7 0,97 0,10 Sukar 

 

3. Uji Daya Pembeda 

Analisis daya beda dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan siswa. Berikut hasil 

daya beda setiap butir soal dengan perhitungan 

lengkapnya disajikan dalam lampiran 11. 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Daya Pembeda 
No Item PA PB DB Kriteria 

1 Soal 1 0,86 0,66 0,21 Cukup 

2 Soal 2 0,91 0,85 0,07 Buruk 

3 Soal 3 0,91 0,68 0,23 Cukup 

4 Soal 4 0,91 0,68 0,23 Cukup 

5 Soal 5 0,87 0,59 0,29 Cukup 

6 Soal 6 0,49 0,09 0,41 Baik 

7 Soal 7 0,26 0,02 0,24 Cukup 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan 

bahwa dari ke 7 butir soal terdapat satu soal 

yang memiliki daya beda buruk yaitu soal 

nomor 2, maka soal nomor 2 tidak boleh 
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digunakan atau dihilangkan, sehingga dilakukan 

uji daya pembeda tahap kedua, dengan hasilnya 

sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Daya Pembeda 
Tahap Ke-2 

No Item PA PB DB Kriteria 

1 Soal 1 0,86 0,66 0,21 Cukup 

2 Soal 3 0,91 0,68 0,23 Cukup 

3 Soal 4 0,91 0,68 0,23 Cukup 

4 Soal 5 0,87 0,59 0,29 Cukup 

5 Soal 6 0,49 0,09 0,41 Baik 

6 Soal 7 0,26 0,02 0,24 Cukup 

Berdasarkan tabel 4.6, menunjukkan 

bahwa dari ke 6 butir soal terdapat 5 soal yang 

memiliki daya beda cukup dan 1 soal memiliki 

daya beda baik, lima soal yang memiliki daya 

beda cukup yaitu soal nomor 1, 3, 4, 5, dan 7, 

satu soal yang memiliki daya beda baik yaitu 

soal nomor 5. 

4. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas 

soal dengan menggunakan rumus alpha 

terdapat pada lampiran 6, diperoleh koefisien 

reliabilitas tes sebesar 0,82 maka dikatakan 

instrumen tes kemampuan pemahaman 

matematis reliabel.  
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Diperoleh dari hasil daya beda soal yang 

buruk pada soal nomor 2, maka soal tersebut 

tidak boleh digunakan atau dihilangkan, 

sehingga dilakukan uji reliabilitas tahap kedua, 

perhitungan lengkap uji reliabilitas pada 

lampiran 7 yaitu didapatkan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,81 maka dikatakan 

instrumen tes kemampuan pemahaman 

matematis reliabel.  

5. Kesimpulan Analisis Butir Soal 

Berdasarkan hasil analisis butir soal yang 

telah dipaparkan, maka butir soal yang 

digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Kesimpulan Analisis Butir Soal 
Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman 

Matematis Tahap Ke-2 

Item Validitas 
Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Beda 
Ket 

Soal 1 Valid Mudah Cukup Dipakai 

Soal 3 Valid Mudah Cukup Dipakai 

Soal 4 Valid Mudah Cukup Dipakai 

Soal 5 Valid Sedang Cukup Dipakai 

Soal 6 Valid Sukar Baik Dipakai 

Soal 7 Valid Sukar Cukup Dipakai 

Berdasarkan tabel 4.7, Karena tidak ada 

butir soal berkriteria buruk, maka butir soal 

yang dijadikan instrumen penelitian berjumlah 

6 butir soal. 
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2. Analisis Hasil Minat Belajar Siswa dan Hasil 

Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

1. Data Minat Belajar Siswa 

Data minat belajar siswa diperoleh dari 

pengisian angket yang berjumlah 21 pernyataan. 

Angket diberikan kepada siswa kelas IX B SMP 

Negeri 30 Semarang pada tanggal 21 Juli 2022. 

Hasil pengisian angket dari setiap siswa dinilai 

berdasarkan panduan penilaian. Berdasarkan nilai 

tersebut, peserta didik dikelompokkan sesuai 

kategori tingkatan minat belajar siswa yang dimiliki, 

antara lain minat belajar tinggi, minat belajar 

sedang, minat belajar rendah. Berikut data minat 

belajar siswa kelas IX B SMP Negeri 30 Semarang. 

Tabel 4.8 Data Minat Belajar Siswa 

 No Kode Nilai Kriteria  

1 S1 72 SEDANG 
 

2 S2 47 RENDAH 
 

3 S3 70 SEDANG 
 

4 S4 87 TINGGI 
 

5 S5 50 RENDAH 
 

6 S6 48 RENDAH 
 

7 S7 80 TINGGI 
 

8 S8 71 SEDANG 
 

9 S9 50 RENDAH 
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Tabel 4.9 Persentase Minat Belajar Siswa 

No Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

1 Rendah 14 44% 

2 Sedang 12 38% 

3 Tinggi 6 18% 

Dari tabel 4.9, dapat diketahui bahwa dari 32 

siswa kelas IX B, terdapat 44% yang terdiri dari 14 

siswa  yang memiliki minat belajar rendah, 38% 

10 S10 64 SEDANG 
 

11 S11 72 SEDANG 
 

12 S12 67 SEDANG 
 

13 S13 48 RENDAH 
 

14 S14 84 TINGGI 
 

15 S15 48 RENDAH 
 

16 S16 81 TINGGI 
 

17 S17 77 TINGGI 
 

18 S18 47 RENDAH 
 

19 S19 44 RENDAH 
 

20 S20 41 RENDAH 
 

21 S21 69 SEDANG 
 

22 S22 47 RENDAH 
 

23 S23 70 SEDANG 
 

24 S24 63 SEDANG 
 

25 S25 50 RENDAH 
 

26 S26 63 SEDANG 
 

27 S27 72 SEDANG 
 

28 S28 72 SEDANG 
 

29 S29 48 RENDAH 
 

30 S30 90 TINGGI 
 

31 S31 50 RENDAH 
 

32 S32 50 RENDAH 
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yang terdiri dari 12 siswa yang memiliki minat 

belajar sedang, dan 18% yang terdiri dari 6 siswa 

yang memiliki minat belajar tinggi. 

2. Data Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Data kemampuan pemahaman matematis siswa 

diperoleh dari hasil pengerjaan tes kemampuan 

pemahaman matematis yang berjumlah 6 soal yang 

layak digunakan berdasarkan hasil analisis uji coba 

instrumen tes kemampuan pemahaman matematis. 

Tes kemampuan pemahaman matematis diberikan 

kepada siswa kelas IX SMP Negeri 30 Semarang yang 

berjumlah 32 siswa pada tanggal 26 Juli 2022. 

Hasil tes kemampuan pemahaman matematis 

dari setiap siswa dinilai berdasarkan panduan 

penilaian. Berdasarkan nilai tersebut, siswa 

dikelompokkan sesuai kategori tingkatan minat 

belajar siswa yang dimiliki, antara lain minat belajar 

tinggi, minat belajar sedang, minat belajar rendah. 

Berikut data minat belajar siswa kelas IX B SMP 

Negeri 30 Semarang berdasarkan kategori tingkatan 

minat belajar siswa. 
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Tabel 4.10 Data Hasil Tes Kemampuan Pemahaman 

Matematis (KPM) Berdasarkan Kategori Tingkat Minat 

Belajar (MB) 

No 
Kode Peserta 

Didik 
Nilai KPM Kategori MB 

1 S1 70 SEDANG 

2 S2 40 RENDAH 

3 S3 87 SEDANG 

4 S4 95 TINGGI 

5 S5 40 RENDAH 

6 S6 43 RENDAH 

7 S7 87 TINGGI 

8 S8 77 SEDANG 

9 S9 48 RENDAH 

10 S10 85 SEDANG 

11 S11 70 SEDANG 

12 S12 67 SEDANG 

13 S13 67 RENDAH 

14 S14 88 TINGGI 

15 S15 45 RENDAH 

16 S16 58 TINGGI 

17 S17 78 TINGGI 

18 S18 47 RENDAH 

19 S19 48 RENDAH 

20 S20 25 RENDAH 

21 S21 83 SEDANG 

22 S22 60 RENDAH 

23 S23 55 SEDANG 

24 S24 80 SEDANG 

25 S25 65 RENDAH 

26 S26 70 SEDANG 

27 S27 63 SEDANG 

28 S28 75 SEDANG 
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29 S29 68 RENDAH 

30 S30 98 TINGGI 

31 S31 57 RENDAH 

32 S32 32 RENDAH 

 

Tabel 4.11 Kriteria Kemampuan Pemahaman 
Matematis 

Batas Nilai Hasil Keterangan 

                 Tinggi 

        

         

       

       
Sedang 

                 Rendah 
 

3. Analisis Data 

Analisis data penelitian ini dilakukan dengan 

mendeskripsikan data hasil tes tertulis dan 

wawancara kemampuan pemahaman matematis 

kepada subjek yang terpilih dari masing-masing 

kategori minat belajar siswa. Data tersebut akan 

dijadikan tolok ukur untuk membuat kesimpulan 

kemampuan pemahaman matematis dalam materi 

relasi dan fungsi. Berikut analisis kemampuan 

pemahaman  matematis ditinjau dari minat belajar 

siswa pada materi relasi dan fungsi. 
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a. Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis dengan 

Minat Belajar Rendah 

1. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan 

contoh (Indikator 1) 

a. Soal Nomor 1 

 
Gambar 4.1 Jawaban S2 Indikator 1 Soal 

nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.1, subjek S2 

hanya membuat 1 contoh relasi bukan fungsi 

dalam bentuk diagram panah namun kurang 

tepat. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S2 ragu dengan contoh yang dibuatnya karena 

kurang memahami konsep relasi dan fungsi. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S2: 

Peneliti : Apa yang kamu pahami dari soal 
nomor 1? 

S2 : Disuruh membuat contoh fungsi 
dan contoh relasi bukan bu 

Peneliti : Apakah kamu dapat memberikan 
contohnya? 

S2 : Bisa bu, ini (sambil menunjuk 
jawaban yang ditulisnya) 

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan 
jawabanmu? 

S2 : Ragu bu, sepertinya salah ya bu 
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Peneliti : Dari soal tersebut meminta 
memberikan berapa contoh? 

S2 : Berarti 2 ya bu? 
Peneliti : Iya 2, mengapa kamu hanya 

memberikan 1 contoh? 
S2 : Saya kurang paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa S2 

kesulitan dalam membuat contoh fungsi dan 

relasi bukan fungsi, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa S2 tidak mampu 

menguasai indikator 1. 

 
Gambar 4.2 Jawaban S6 Indikator 1 soal 

nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.2, subjek S6 

dapat memberikan contoh fungsi dan relasi 

yang bukan fungsi dalam bentuk diagram 

panah dengan benar dan tepat. Kemudian 

ketika diwawancara subjek S6 memahami 

konsep relasi dan fungsi, sehingga yakin 

contoh yang dibuatnya benar. Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S6: 
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Peneliti :Apa yang kamu pahami dari soal 
nomor 1? 

S6 :Membuat contoh fungsi dan 
contoh relasi bukan fungsi bu 

Peneliti :Bisakah kamu membuat 
contohnya? 

S6 : Bisa bu 
Peneliti : Dari contoh pertama yang kamu 

tuliskan, mengapa kamu 
mengatakan itu sebuh fungsi? 

S6 : Karena apa, lupa bu 
Peneliti : Karena himpunan A mempunyai, 

mempunyai apa? 
S6 : Pasangan di B 
Peneliti : Oke, untuk fungsi apakah 

himpunan A boleh mempunyai 
pasangan lebih dari 1? 

S6 : Tidak boleh 
Peneliti : Misalnya D ini tidak mempunyai 

pasangan, namun A, B, C 
mempunyai tepat 1 pasangan, 
apakah itu boleh dikatakan fungsi? 

S6 : Nggak boleh 
Peneliti : Pada contoh ke 2, mengapa kamu 

katakan itu relasi? 
S6 : Karena himpunan A memiliki 1 

pasangan di himpunan B 
Peneliti : Relasi, apakah benar? 
S6 : Eh memiliki lebih dari satu 

pasangan bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

subjek S6 kurang mampu menjelaskan contoh 

fungsi dan contoh relasi bukan fungsi yang 
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dibuatnya, terlihat pada saat wawancara 

subjek S6 kurang teliti ketika menjawab, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S6 

kurang mampu menguasai indikator 1. 

b. Soal Nomor 2 

 
 

 
Gambar 4.3 Jawaban S2 Indikator 1 

soal nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.3, subjek S2 

dapat mengidentifikasi dari pernyataan soal 

nomor 2, dan menuliskan pernyataan soal 

tersebut termasuk kedalam kategori fungsi. 

Namun kurang tepat seharusnya jawabannya 

adalah termasuk kategori relasi. Kemudian 

ketika diwawancara subjek S2 mengatakan 

bahwa ia tidak paham dan hanya asal 

menjawab. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S2: 

Peneliti : Apakah kamu dapat memahami 
soal nomor 2? 
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S2 : Lumayan bu 
Peneliti : Dari pernyataan soal nomor 2 , 

dapatkah kamu mengidentifikasi 
ini termasuk ke dalam kategori 
apa? 

S2 : Fungsi bu 
Peneliti : Kamu mengatakan ini fungsi, apa 

alasannya? 
S2 : Nggak tau bu, asal jawab 
Peneliti  : Apakah ada kesulitan? 
S2 : Iya bu sulit tidak paham 

 Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 tidak mampu mengidentifikasi dari 

pernyataan pada soal nomor 2, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S2 tidak mampu 

menguasai indikator 1. 

 
Gambar 4.4 Jawaban S6 Indikator 1 Soal 

Nomor 2 
 Berdasarkan gambar 4.4, subjek S6 

dapat mengidentifikasi bahwa pernyataan soal 

nomor 2 termasuk ke dalam kategori fungsi. 

Namun kurang tepat seharusnya jawabannya 

adalah termasuk kategori relasi. Kemudian 
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ketika diwawancara, subjek S6 bingung ketika 

menjelaskan alasannya mengatakan kategori 

fungsi. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S6: 

Peneliti : Dari pernyataan soal nomor 2a, 
apakah kamu dapat 
mengidentifikasi ini termasuk ke 
dalam kategori apa? 

S6 : Fungsi bu 
Peneliti : Apa alasannya? 
S6 : Karena setiap himpunan A dan 

himpunan B hanya memiliki 
pasangan 1, eh bingung bu 

Peneliti : Ini di diagram yang kamu gambar 
punya pasangan 1 saja apa lebih? 

S6 : Lebih dari 1, berarti relasi ya 
bu 

Peneliti  : Apakah kamu  merasa kesulitan? 
S6 : Iya bu, kurang teliti bingung 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S6 kurang mampu mengidentifikasi 

dari pernyataan pada soal nomor 2, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek S6 kurang 

mampu menguasai indikator 1. 
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c. Soal Nomor 3 

 
Gambar 4.5 Jawaban S2 Indikator 1 Soal 

Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.5, subjek S2 

dapat mengidentifikasi bahwa pernyataan soal 

nomor 3 termasuk ke dalam kategori relasi. 

Namun kurang tepat seharusnya jawabannya 

adalah termasuk kategori fungsi. Kemudian 

ketika diwawancara, subjek S2 bingung karena 

tidak memahami konsep relasi dan fungsi. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S2: 

Peneliti : Dari pernyataan soal nomor 3 a, 
apakah kamu dapat 
mengidentifikasi ini termasuk ke 
dalam kategori apa? 

S2 : Relasi bu 
Peneliti :Bagaimana cara kamu 

mengidentifikasi bahwa ini  relasi? 
S2 : Tidak tau bu lupa 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancars, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 tidak mampu mengidentifikasi 
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pernyataan soal nomor 2. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S2 tidak mampu 

menguasai indikator 1. 

 
Gambar 4.6 Jawaban S6 Indikator 1 Soal 

Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.6, subjek S6 

dapat mengidentifikasi bahwa pernyataan soal 

nomor 3 termasuk ke dalam kategori fungsi. 

Namun ketika diwawancara, subjek S6 tidak 

mampu menjelaskan alasannya mengatakan 

kategori fungsi.  Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S6: 

Peneliti : Dari pernyataan soal nomor 3 a, 
apakah kamu dapat 
mengidentifikasi ini termasuk ke 
dalam kategori apa? 

S6 : Fungsi bu 
Peneliti : Alasannya? 
S6 : tidak tau bu 
Peneliti : Anggota A mempunyai pasangan 

(memberikan clue) 
S6 : Satu anggota B 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 
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bahwa subjek S6 dapat mengidentifikasi soal 

nomor 3 dengan benar, namun setelah 

dikonfirmasi melalui wawancara subjek S6 

dapat menjawab pertanyaan peneliti jika 

diberi clue sehingga dapat disimpulkan S6 

kurang mampu menguasai indikator 1. 

d. Soal Nomor 4 

 

 
Gambar 4.7 Jawaban S2 Indikator 1 Soal 

Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.7, subjek S2 

dapat mengidentifikasi bahwa pernyataan soal 

nomor 4, termasuk kedalam kategori fungsi. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S2 

tidak mampu menjelaskan alasannya 

mengatakan kategori fungsi. Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S2: 

Peneliti : Dari pernyataan soal nomor 4 a, 
apakah kamu dapat 
mengidentifikasi ini termasuk ke 
dalam kategori apa? 
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S2 : Fungsi bu 
Peneliti : Alasannya? 
S2 : Tidak tau bu kemarin saya 

ngasal aja 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

subjek S2 tidak dapat mengidentifikasi soal 

nomor 4 termasuk kategori relasi atau fungsi, 

sehingga dapat disimpulkan S2 tidak mampu 

menguasai indikator 1. 

 
Gambar 4.8 Jawaban S6 Indikator 1 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.8, subjek S6 

dapat mengidentifikasi bahwa pernyataan soal 

nomor 4 termasuk ke dalam kategori fungsi. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S6 

tidak dapat menjelaskan alasan mengatakan 

termasuk kategori fungsi.  Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S6: 

Peneliti : Dari pernyataan soal nomor 4 a, 
mengapa kamu mengatakan 
bahwa ini adalah fungsi? 
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S6 : Lupa bu 
Peneliti : Apa kesulitannya? 
S6 : Bingung bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

subjek S6 tidak dapat mengidentifikasi soal 

nomor 4 termasuk kategori relasi atau fungsi, 

sehingga dapat disimpulkan S6 tidak mampu 

menguasai indikator 1. 

e. Soal Nomor 5 

Subjek S2 tidak dapat mengidentifikasi 

dari pernyataan soal nomor 5 apakah 

termasuk ke dalam kategori relasi atau 

kategori fungsi, sehingga subjek S2 tidak 

menuliskan jawaban apapun. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S2 masih bingung dan 

tidak paham. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S2: 

Peneliti  : Dari pernyataan soal nomor 4 a, 
apakah kamu dapat 
mengidentifikasi ini termasuk ke 
dalam kategori apa? 

S2 ; Belum saya jawab bu 
Peneliti : Kenapa belum kamu jawab?  
S2 : Tidak paham bu, tidak tau 

bagaimana cara 
menentukannya 

Peneliti : Emang jawabannya seharusnya 
apa? 
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S2 : Tidak tau bu, susah 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 tidak mampu mengidentifikasi 

pernyataan soal nomor 5. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S2 tidak mampu 

menguasai indikator 1. 

 
Gambar 4.9 Jawaban S6 Indikator 1 Soal 

Nomor 5 
Berdasarkan gambar 4.9, subjek S6 

dapat mengidentifikasi bahwa pernyataan soal 

nomor 5, termasuk kedalam kategori fungsi. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S6 

tidak dapat menjelaskan alasannya 

mengatakan termasuk kategori fungsi.  

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S6: 

Peneliti : Apakah kamu paham dengan soal 
nomor 5? 

S6 : Sedikit bu 
Peneliti : Soal nomor 5 a, jawaban kamu 

adalah fungsi, apakah alasannya? 
S6 : Saya lupa 
Peneliti : Kamu belum bisa 

mengidentifikasi bahwa itu fungsi 



72 
   

 

sebelum kamu menemukan nilai a 
dan b 

S6 : Oalah iya bu, kemarin saya 
ngasal aja 

Peneliti : Apakah kamu merasa kesulitan ? 
S6 : Iya bu sulit 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

subjek S6 tidak dapat mengidentifikasi soal 

nomor 4 termasuk kategori relasi atau fungsi, 

sehingga dapat disimpulkan S6 tidak mampu 

menguasai indikator 1. 

f. Soal Nomor 6 

Subjek S2 tidak dapat mengidentifikasi 

pernyataan soal nomor 6 apakah termasuk ke 

dalam kategori relasi atau kategori fungsi, 

sehingga subjek S2 tidak menuliskan jawaban 

apapun. Kemudian ketika diwawancara, 

subjek S2 masih bingung dan tidak paham. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S2: 

Peneliti : Bisakah kamu mengidentifikasi 
soal tersebut masuk kategori 
relasi atau fungsi? 

S2 : Tidak bisa bu 
Peneliti : Apakah kamu memahami soal 

nomor 6? 
S2 : Tidak paham bu 
Peneliti : Bagian mana yang membuat 

kamu kesulitan? 
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S2 : Semua bu bingung 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 tidak mampu mengidentifikasi 

pernyataan soal nomor 6. Dapat disimpulkan 

bahwa subjek S2 tidak mampu menguasai 

indikator 1. 

Subjek S6 tidak dapat mengidentifikasi 

pernyataan soal nomor 6 apakah termasuk ke 

dalam kategori relasi atau kategori fungsi, 

sehingga subjek S6 tidak menuliskan jawaban 

apapun. Kemudian ketika diwawancara, 

subjek S6 masih bingung dan tidak paham. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S6: 

Peneliti : Bisakah kamu mengidentifikasi 
soal tersebut masuk kategori 
relasi atau fungsi? 

S6 : Tidak bisa bu 
Peneliti : Apakah kamu merasa kesulitan? 
S6 : Iya bu 
Peneliti : Bagian mana yang membuat 

kamu kesulitan? 
S6 : Semua bu, waktunya udah 

mepet juga 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S6 tidak mampu mengidentifikasi 

pernyataan soal nomor 6. Dapat  disimpulkan 
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bahwa subjek S6 tidak mampu menguasai 

indikator 1. 

2. Menerjemahkan dan menafsirkan makna symbol, 

tabel, diagram, gambar, grafik serta kalimat 

matematis (Indikator 2). 

a. Soal Nomor 1 

 
Gambar 4.10 Jawaban S2 Indikator 2 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.10 subjek S2 

dapat menggambarkan diagram panah, 

menjadi kurang tepat karena yang seharusnya 

contoh relasi dalam bentuk diagram panah 

namun menyatakan konsep fungsi dan subjek 

S2 hanya menggambarkan 1 diagram saja. 

Kemudian ketika diwawancara subjek S2 

belum memahami konsep fungsi dan relasi, 

sehingga dalam menggambar diagram panah 

kurang tepat. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S2: 

Peneliti : Bisakah kamu memberikan 
contoh fungsi dan contoh relasi ke 
dalam diagram panah? 
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S2 : Bisa bu ini 
Peneliti : Yang kamu buat ini contoh relasi 

atau fungsi? 
S2 : Relasi bu 
Peneliti : Kamu belum bisa membedakan 

apa itu fungsi atau relasi ya? 
S2 : Iya bu kadang masih suka 

bingung 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 tidak mampu membuat contoh 

fungsi dan contoh relasi yang bukan fungsi 

dalam bentuk diagram panah secara benar, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S2 

tidak mampu menguasai indikator 2. 

 
Gambar 4.11 Jawaban S6 Indikator 2 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.11, subjek S6 

dapat menuliskan contoh fungsi dan contoh 

relasi yang bukan fungsi dengan 

menggambarkan diagram panah secara benar 

dan  tepat. Kemudian ketika diwawancara 

subjek S6 cukup yakin bahwa contoh yang 
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ditulisnya sudah benar. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S6: 

Peneliti : Apakah kamu bisa memberikan 
contoh fungsi dan contoh relasi 
yang bukan fungsi ke dalam 
diagram panah? 

S6 : Bisa bu 
Peneliti : Apakah gambar diagram panah 

yang kamu buat ini sudah benar? 
S6 : Sepertinya sudah bu 
Peneliti : Kalau gitu, coba sekarang kamu 

jelaskan langkah-langkah dari 
contoh yang kamu buat! 

S6 : Kalau jelasin bingung bu 
Peneliti : Langkah yang pertama bikin 

diagram venn dulu, lalu? 
S6 : Dipasang-pasangkan 
Peneliti : Ketika memasangkan apakah 

kamu sudah melakukan sesuai 
konsep fungsi? 

S6 : Sudah bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

subjek S6 pada jawaban tertulis mencoba 

membuat contoh fungsi dan relasi bukan 

fungsi dengan cukup baik, namun setelah 

dikonfirmasi subjek S6 kurang mampu 

menjelaskan langkah-langkah membuat  

contoh fungsi dan relasi bukan fungsi dalam 

bentuk diagram panah, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa subjek S6 kurang mampu 

menguasai indikator 2. 

b. Soal Nomor 2 

 
Gambar 4.12 Jawaban S2 Indikator 2 Soal 

Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.12, subjek S2 

dapat menggambarkan diagram panah, namun 

menjadi kurang tepat karena seharusnya 

dapat digambarkan 1 diagram panah tetapi 

subjek S2 menggambarkan menjadi 2 diagram 

panah dan kurang sesuai dengan pernyataan 

soal nomor 2. Kemudian ketika diwawancara 

subjek S2 kesulitan membuat diagram panah 

yang sesuai pernyataan soal. Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S2: 

Peneliti : Dari pernyataan soal tersebut, 
apakah kamu bisa menyatakannya 
ke dalam diagaram panah? 

S2 : Bisa bu, ini diagramnya saya buat 
2 

Peneliti : Kenapa tidak 1 diagram saja? 
S2 : Biar gampang saja bu 
Peneliti :Menurutmu apakah diagram 

panahmu sudah tepat? 
S2 : Tidak tau bu 
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Peneliti :Himpunan B berkulit sawo 
matangnya tidak ada? 

S2 : Oh iya bu lupa 
Peneliti : Nah, seharusnya dijadikan 1 

diagram panah saja dengan 
anggota himpunan B terdiri tinggi, 
ikal, dan berkulit sawo matang 

S2 : Iya baik bu, baru paham bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 tidak dapat menggambarkan 

diagram panah dengan benar, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S2 tidak mampu 

menguasai indikator 2. 

 
Gambar 4.13 Jawaban S6 Indikator 2 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.13, subjek S6 

dapat menggambarkan diagram panah, namun 

menjadi kurang tepat karena seharusnya 

dapat digambarkan 1 diagram panah tetapi 

subjek S6 menggambarkan menjadi 3 diagram 

panah dan kurang sesuai dengan pernyataan 
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soal nomor 2. Kemudian ketika diwawancara 

subjek S6 kesulitan membuat diagram panah 

yang sesuai pernyataan soal. Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S6: 

Peneliti : Dari pernyataan soal tersebut, 
apakah kamu bisa menyatakannya 
ke dalam diagaram panah? 

S6 : Bisa bu 
Peneliti : Kenapa kamu bikin 3 diagram 

panah tidak 1 diagram saja? 
S6 : Nggak tau bu 
Peneliti :Menurutmu apakah diagram 

panahmu sudah tepat? 
S6 : Tidak tau bu kayaknya salah ya 
Peneliti : Nah, seharusnya dijadikan 1 

diagram panah saja dengan 
anggota himpunan B terdiri tinggi, 
ikal, dan berkulit sawo matang 

S6 : Iya bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S6 tidak dapat menggambarkan 

diagram panah dengan benar, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S6 tidak mampu 

menguasai indikator 2 
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c. Soal Nomor 3 

 
Gambar 4.14  Jawaban S2 Indikator 2 Soal 

nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.14, subjek S2 

dapat menyatakan pernyataan pada soal 

nomor 3 ke dalam bentuk diagram panah 

dengan tepat. Kemudian ketika diwawancara 

subjek S2 mampu menyebutkan anggota 

himpunan A dan anggota himpunan B, serta 

mampu menjelaskan langkah-langkah 

membuat diagram panah dengan relasi “2 kali 

dari” dengan tepat. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S2: 

Peneliti : Bisakah kamu menyatakan soal 
nomor 3 ke dalam diagram panah? 

S2 : Bisa bu 
Peneliti : Bagaimana langkahnya? 
S2 : Nentuin anggota A dan B dulu 

kan bu? 
Peneliti : iya nentuin anggota himpunan A 

dan B, lalu? 
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S2 : Dimasukkan ke diagram 
panah, terus dipasangkan 
dengan “dua kali dari. Gitu  bu? 

Peneliti : Apakah yang kamu pasangkan 
sudah tepat? 

S2 : Sudah bu 
Peneliti : Iya, tidak ada kesulitan ya? 
S2 : Tidak bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 mampu menjelaskan langkah-

langkah membuat diagram panah, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek S2 mampu 

menguasai indikator 2. 

 
Gambar 4.15 Jawaban S6 Indikator 2 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.15, subjek S6 

dapat menyatakan pernyataan pada soal 

nomor 3 ke dalam bentuk diagram panah, 

namun kurang tepat karena subjek S6 kurang 

mampu menghubungkan anggota himpunan A 

dan anggota himpunan B yang terbentuk dari 

pemetaan “dua kali dari” Kemudian ketika 
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diwawancara subjek S6 kurang mampu 

menjelaskan langkah-langkah membuat 

diagram panah. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S6: 

Peneliti : Bisakah kamu menyatakan soal 
nomor 3 ke dalam diagram panah? 

S6 : Bisa bu 
Peneliti : Yang diketahui dari soal nomor 3 

itu apa? 
S6 : Himpunan A yaitu bilangan genap 

kurang dari sama dengan 8 dan 
himpunan B yaitu bilangan asli 
kurang dari 5 

Peneliti : berarti anggota himpunan A 
berapa aja? 

S6 : 2, 4, 6, 8 
Peneliti : Kalau himpunan B? 
S6 : 1, 2, 3, 4, 5 
Peneliti : Apakah 5 termasuk? 
S6 : Eh tidak bu, 1, 2, 3, 4 
Peneliti  : Kalau sudah tau anggota 

himpunannya, apa langkah 
selanjutnnya? 

S6 : Membuat diagram bu 
Peneliti : Iya, hubungan himpunan A dan B 

terbentuk “2 kali dari”, berarti 2 
berpasangan dengan? 

S6 : 3 
Peneliti : Masih kesulitan bagian 

memasangkan setiap anggota 
himpunan ya dek? 

S6 : Hehe iya bu lumayan bingung 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 
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subjek S6 kurang mampu dalam 

memasangkan anggota himpunan yang 

terbentuk dari pemetaan “2 kali dari”, 

sehingga subjek S6 kesulitan menggambarkan 

diagram panah dengan tepat, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S6 kurang mampu 

menguasai indikator 2. 

d. Soal Nomor 4 

 
Gambar 4.16 Jawaban S2 Indikator 2 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.16, subjek S2 

dapat menggambarkan tabel dengan 

memasukkan anggota himpunan daerah hasil 

ke dalam tabel. Namun ketika diwawancara 

subjek S2 masih bingung menyebutkan 

anggota himpunan daerah hasil. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S2: 

Peneliti : Dari rumus fungsi dan daerah 
asal yang telah diketahui, bisakah 
kamu menyatakannya ke dalam 
tabel? 
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S2 : Ini bu gambar tabel saya 
Peneliti : Didalam tabel ada huruf x dan y 

itu artinya apa? 
S2 : x itu daerah asal dan y daerah 

hasil bu 
Peneliti : Daerah asalnya berapa aja? 
S2 : -2, -1, 0, 1, 2 
Peneliti : Kalau daerah hasilnya berapa? 
S2 : Em,, lupa bu 
Peneliti  : Gimana? Masih bingung? 
S2 : Sedikit, soalnya lupa bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

subjek S2 kurang mampu menggambarkan 

tabel dengan tepat dan tidak dapat 

menjelaskan alasan yang dipertanyakan 

peneliti pada saat wawancara, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S2 kurang mampu 

menguasai indikator 2. 

 
Gambar 4.17 Jawaban S6 Indikator 2 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.17, subjek S6 

dapat menggambarkan tabel dengan 

memasukkan anggota himpunan daerah hasil 

ke dalam tabel. Namun ketika diwawancara 
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subjek S6 masih bingung menyebutkan 

anggota himpunan daerah hasil. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S6: 

Peneliti : Dari rumus fungsi dan daerah 
asal yang telah diketahui, bisakah 
kamu menyatakannya ke dalam 
tabel? 

S6 : Ini bu gambar tabel saya 
Peneliti : Didalam tabel ada huruf x dan y 

itu artinya apa? 
S6 : Daerah asal dan daerah hasil 

bu 
Peneliti : Daerah asalnya berapa aja? 
S6 : -2, -1, 0, 1, 2 
Peneliti : Kalau daerah hasilnya berapa? 
S6 : Nggak tau bu 
Peneliti  : Gimana? Masih bingung? 
S6 : Sedikit, soalnya lupa bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

subjek S6 kurang mampu menggambarkan 

tabel dengan tepat dan tidak dapat 

menjelaskan alasan yang dipertanyakan 

peneliti pada saat wawancara, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S6 kurang mampu 

menguasai indikator 2. 
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e. Soal Nomor 5 

 
Gambar 4.18 Jawaban S2 Indikator 2 

Soal Nomor 5 
Berdasarkan gambar 4.18, subjek S2 

dapat menuliskan kalimat matematis berupa 

persamaan matematika. Namun ketika 

diwawancara subjek S2 masih bingung dan 

tidak dapat menjelaskan bagaimana cara 

membuat persamaan. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S2: 

Peneliti : Bisakah kamu dalam menyatakan 
soal nomor 5 dengan membuat 
kalimat matematis? 

S2 : Maksudnya bagaimana bu? 
Peneliti : Untuk menentukan nilai a dan b, 

gimana langkahnya? 
S2 : Seperti ini bu (menunjukkan 

jawaban) 
Peneliti : Iya dengan mensubtitusikan, cara 

membuatnya bagaimana? 
S2 : Aduh bu, gimana ya saya lupa 

bu 
Peneliti : Berarti masih belum paham ya? 
S2 : Iya bu 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

subjek S2 dalam jawaban tertulis mampu 

menuliskan persamaan matematika. ketika 

diwawancara subjek S2 kesulitan menjelaskan 

langkah-langkah cara membuat persamaan 

matematika. Dapat disimpulkan bahwa subjek 

S2 kurang mampu menguasai indikator 2. 

 
Gambar 4.19 Jawaban S6 Indikator 2 

Soal Nomor 5 
Berdasarkan gambar 4.19, subjek S6 

dapat menuliskan kalimat matematis berupa 

persamaan matematika, namun ada 

perhitungan yang kurang tepat. Ketika 

diwawancara subjek S6 masih bingung dan 

tidak dapat menjelaskan bagaimana cara 

membuat persamaan. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S6: 

Peneliti : Bisakah kamu dalam menyatakan 
soal nomor 5 dengan membuat 
kalimat matematis? 

S6 : Maksudnya bagaimana bu? 



88 
   

 

Peneliti : Untuk menentukan nilai a dan b, 
gimana langkahnya? 

S6 : Dimasuk-masukkan ke fungsi 
bu? 

Peneliti : Iya untuk membuat persamaan, 
caranya bagaimana? 

S6 : nggak tau bu 
Peneliti : Berarti masih belum paham ya? 
S6 : Iya bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

subjek S6 dalam jawaban tertulis mampu 

menuliskan persamaan matematika. ketika 

diwawancara subjek S6 kesulitan menjelaskan 

langkah-langkah cara membuat persamaan 

matematika. Dapat disimpulkan bahwa subjek 

S6 kurang mampu menguasai indikator 2. 

f. Soal Nomor 6 

subjek S2 tidak dapat membuat kalimat 

matematis berupa persamaan dari pernyataan 

soal nomor 6, sehingga subjek S2 tidak 

menuliskan jawaban apapun. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S2 masih bingung dan 

tidak paham. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S2: 

Peneliti : Bagaimana caranya membuat 
rumus fungsi? 
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S2 : Yang ada eliminasi subtitusi itu 
nggak bu? 

Peneliti : Iya benar, apakah kamu bisa? 
S2 : Tidak bisa bu, nggak paham 

caranya 
Peneliti : Bagian mana yang membuat 

kamu kesulitan? 
S2 : Semuanya bu, saya nggak 

paham soalnya bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 tidak paham bagaimana caranya 

menentukan rumus, jadi subjek S2 tidak 

mampu membuat kalimat matematika. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S2 tidak mampu 

menguasai indikator 2 

subjek S6 tidak dapat membuat kalimat 

matematis berupa persamaan matematika 

sehingga subjek S6 menuliskan jawaban 

namun tidak berarti apa-apa. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S6 tidak paham 

mengenai soal nomor 6. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S6: 

Peneliti : Bagaimana caranya membuat 
rumus fungsi? 

S6 : Maaf bu, saya saja soalnya 
belum paham bu, soalnya 
kemarin waktunya mepet 



90 
   

 

Peneliti : Coba sekarang dibaca, gimana 
paham tidak? 

S6 : Nggak paham bu 
Peneliti : Sebelum membuat rumus itu 

harus membuat persamaan dulu 
untuk menentukan nilai a dan b. 
coba bagaimana caranya? 

S6 : Hehe bingung bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S6 tidak mampu menuliskan jawaban. 

Ketika diwawancara subjek S6 tidak paham 

bagaimana caranya menentukan rumus, jadi 

subjek S6 tidak mampu membuat kalimat 

matematika berupa persamaan matematika 

dari soal nomor 6. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S6 tidak mampu menguasai indikator 

2. 

3. Memahami dan menerapkan ide matematis  

(Indikator 3). 

a. Soal Nomor 1 

 
Gambar 4.20 Jawaban S2 Indikator 3 

Soal Nomor 1 
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Berdasarkan gambar 4.20, subjek S2 

menggambarkan diagram panah dan 

himpunan pasangan berurutan (HPB), serta 

kurang memahami perintah soal nomor 1 

yaitu  membuat contoh dalam bentuk diagram 

panah. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S2 kurang paham terkait konsep relasi dan 

fungsi. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S2: 

Peneliti : Apakah kamu memahami konsep 
relasi dan fungsi? 

S2 : Kurang paham bu 
Peneliti : Lalu dengan perintah soal ini, 

apakah kamu juga tidak paham? 
S2 : Paham sih bu, cuma bingung aja 

pas mau ngerjain 
Peneliti : Emang perintah soalnya disuruh 

apa? 
S2 : Membuat contoh relasi fungsi 

dibuat diagram panah bu 
Peneliti : Kalau gitu, kenapa kamu 

membuat diagram panah hanya 1 
gambar? Yang satu malah kamu 
bikin HPB? 

S2 : Laiya bu, saya paham 
perintahnya tapi ketika mau 
jawab jadi bingung 

Peneliti : Sebenarnya kamu membuat HPB 
dulu tidak apa-apa, terus kamu 
buat diagram panahnya sesuai 
HPB tersebut. Itu malah jauh lebih 
baik 
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S2 : Oalah iya bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 kurang mampu pahami perintah 

dari soal serta kurang memahami konsep 

relasi dan fungsi. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S2 tidak mampu menguasai indikator 

3. 

 
Gambar 4.21 Jawaban S6 Indikator 3 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.21, subjek S6 

mampu menggambarkan contoh fungsi dan 

relasi yang bukan fungsi dengan benar dalam 

menghubungkan anggota himpunan A ke 

anggota himpunan B sesuai konsep relasi dan 

fungsi. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S6 cukup memahami terkait konsep relasi dan 

fungsi. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S6: 

Peneliti : Pada contoh fungsi dan relasi 
bukan fungsi yang kamu buat, 
apakah kamu menghubungkan 
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atau memasangkan anggota 
himpunan A ke B sudah sesuai 
dengan konsep fungsi? 

S6  : Sudah bu   
Peneliti : Kalau gitu, coba sekarang kamu 

jelaskan langkah-langkah dari 
contoh yang kamu buat! 

S6 : Kalau jelasin bingung bu 
Peneliti : Langkah yang pertama bikin 

diagram venn dulu, lalu? 
S6 : Dipasang-pasangkan 
Peneliti : Memasangkannya boleh asal-

asalan tidak? 
S6 : (Terdiam sejenak) Hmm 

enggak boleh 
Peneliti : Gimana cara memasangkannya? 
S6 : Bingung menjelaskannya bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

subjek S6 pada jawaban tertulis mencoba 

membuat contoh fungsi dan relasi bukan 

fungsi dengan cukup baik, namun setelah 

dikonfirmasi subjek S6 kurang mampu 

menjelaskan langkah-langkah membuat  

contoh fungsi dan relasi bukan fungsi dalam 

bentuk diagram panah, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S6 kurang mampu 

menguasai indikator 3. 
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b. Soal Nomor 2  

 
 

 
Gambar 4.22  Jawaban S2 Indikator 3  

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.22, subjek S2 

tidak dapat membuat himpunan pasangan 

berurutan (HPB) dari pernyataan soal nomor 

2, namun kurang tepat karena subjek S2 hanya 

menuliskan 2 anggota saja dari himpunan B 

yaitu berbadan tinggi dan berambut ikal, 

sedangkan berkulit sawo matang tidak 

disebutkan. Kemudian ketika memasukkan 

anggota himpunan tersebut ke dalam diagram 

panah juga kurang tepat. Ketika diwawancara, 

subjek S2 masih belum memahami dalam 

membuat HPB yang benar dari sebuah 

pernyataan dan subjek S2 masih kesulitan 

dalam menjelaskan. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S2: 

Peneliti : Apakah kamu bisa membuat HPB 
dari pernyataan soal nomor 2? 

S2 : Sedikit bu, tapi banyak 
bingungnya 
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Peneliti : Bagian mana yang membuat 
kamu bingung? 

S2 : Kan ada yang tinggi dan tidak 
tinggi terus berambut ikat dan 
tidak. Seperti itu bu jadi saya 
bingung 

Peneliti : Oke, terus kan kamu sudah 
membuat HPB, langkah 
selanjutnya apa? 

S2 : Di masukkan ke dalam diagram 
panah kan bu? 

Peneliti : Iya, apakah yang kamu tulis pada 
diagram panah sudah benar? 

S2 : Hehe sepertinya salah bu 
Peneliti : oke, berarti masih kesulitan ya? 
S2 : Iya bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 kurang mampu menerapkan ide 

matematis yang mana dalam membuat HPB 

kurang tepat, kemudian menerapkan HPB ke 

dalam diagram panah juga tidak tepat. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S2 kurang mampu 

menguasai indikator 3. 

 
Gambar 4.23 Jawaban S6 Indikator 3 Soal 

Nomor 2 
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Berdasarkan gambar 4.23, subjek S6 

tidak dapat membuat himpunan pasangan 

berurutan (HPB) dari pernyataan soal nomor 

2, namun kurang tepat. Kemudian ketika 

memasukkan anggota himpunan tersebut ke 

dalam diagram panah juga kurang tepat. 

Ketika diwawancara, subjek S6 masih belum 

memahami dalam membuat HPB yang benar 

dari sebuah pernyataan dan subjek S6 masih 

kesulitan dalam menjelaskan. Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S6: 

Peneliti : Apakah kamu bisa membuat HPB 
dari pernyataan soal nomor 2? 

S6 : Kan ada yang tinggi dan tidak 
tinggi terus berambut ikat dan 
tidak. Seperti itu bu jadi saya 
bingung 

Peneliti : Oke, terus kan kamu sudah 
membuat HPB, langkah 
selanjutnya apa? 

S6 : Membuat  diagram panah kan bu? 
Peneliti : Iya, apakah yang kamu tulis pada 

diagram panah sudah benar? 
S6 : Hehe sepertinya salah bu 
Peneliti : Oke, berarti masih kesulitan ya? 
S6 : Iya bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S6 kurang mampu menerapkan ide 
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matematis yang mana dalam membuat HPB 

kurang tepat, kemudian menerapkan HPB ke 

dalam diagram panah juga tidak tepat. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S6 kurang mampu 

menguasai indikator 3. 

c. Soal Nomor 3 

 
Gambar 4.24 Jawaban S2 Indikator 3 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.24, subjek S2 

menuliskan rumus cara mencari banyak 

pemetaan himpunan A ke B, namun rumus 

yang ditulis kurang tepat seharusnya         . 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S2 

mampu menyebutkan rumus dengan benar 

namun tidak dapat menuangkan dalam tulisan. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S2: 

Peneliti : Pada soal 3c, rumus apa yang 
kamu gunakan ? 

S2 : Jumlah anggota B pangkat 
jumlah anggota A bu 

Peneliti : Itu kamu bisa, tapi di lembar 
jawabanmu kenapa rumus yang 
kamu tulis seperti itu? 
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S2 : Hehe, saya nggak bisa nulisnya 
bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 sebenarnya paham dengan rumus 

yang digunakan, namun kurang mampu dalam 

menuliskan rumusnya. Dapat disimpulkan 

bahwa subjek S2 kurang mampu menguasai 

indikator 3. 

 
Gambar 4.25 Jawaban S6 Indikator 3 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.25, subjek S6 

menuliskan rumus cara mencari banyak 

pemetaan himpunan A ke B, rumus yang 

digunakan sudah tepat dan hasilnya juga 

benar. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S6 tidak mampu menyebutkan rumusnya. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S6: 

Peneliti : Pada soal nomor 3c, rumus apa 
yang kamu gunakan? 

S2 : Tidak tau bu 
Peneliti : Apakah rumus yang kamu 

gunakan sudah benar? 
S6 : Tidak tau bu, maaf lupa 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

subjek S6 tidak dapat menyebutkan rumus 

yang digunakan untuk menentukan banyaknya 

pemetaan A ke B. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S6 tidak mampu menguasai indikator 

3. 

d. Soal Nomor 4  

 
Gambar 4.26 Jawaban S2 Indikator 3 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.26, subjek S2 

dapat menentukan daerah hasil dengan 

menggunakan konsep subtitusi, namun ada 

salah satu hasil perhitungan yang kurang 

tepat. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S2 dapat menjelaskan konsep yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal. Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S2: 

Peneliti : Konsep apa yang kamu gunakan 
dalam menentukan daerah 
hasilnya? 

S2 : Ini bu x nya diganti dengan -2, -
1, 0, 1, 2 

Peneliti : Iya benar, itu Namanya apa? 
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S2 : Hehe lupa bu 
Peneliti :Namanya subtitusi, dengan 

memasukkan nilai x ke dalam 
fungsi f(x) 

S2 : Nah iya bu maksud saya gitu 
Peneliti : Untuk perhitungan yang -1 

hasilnya 5, apakah benar? 
S2 : Oh iya bu harusnya -5 ya, maaf 

bu kurang teliti 
Peneliti : Oke, berarti paham ya? 
S2 : InsyaAllah paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 dalam menentukan daerah hasil 

menggunakan konsep subtitusi dan mampu 

menyebutkan perhitungan yang benar karena 

pada saat mengerjakan kurang teliti. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S2 mampu 

menguasai indikator 3. 

 
Gambar 4.27 Jawaban S6 Indikator 3 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.27, subjek S6 

dapat menentukan daerah hasil dengan 

menggunakan konsep subtitusi, namun ada 
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salah satu hasil perhitungan yang kurang 

tepat. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S6 dapat menjelaskan konsep yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal. Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S6: 

Peneliti : Konsep apa yang kamu gunakan 
dalam menentukan daerah 
hasilnya? 

S6 : Domain dimasukkan ke fungsi 
bu 

Peneliti : Iya benar, itu Namanya apa? 
S6 : Hehe lupa bu 
Peneliti :Namanya subtitusi, dengan 

memasukkan nilai x ke dalam 
fungsi f(x) 

S6 : Oh iya bu 
Peneliti : Untuk perhitungan yang -1 

hasilnya 5, apakah benar? 
S6 : -5 ya bu 
Peneliti : Oke, berarti paham ya? 
S6 : InsyaAllah paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S6 dalam menentukan daerah hasil 

menggunakan konsep subtitusi dan mampu 

menyebutkan perhitungan yang benar karena 

pada saat mengerjakan kurang teliti. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S6 mampu 

menguasai indikator 3. 
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e. Soal Nomor 5 

 
Gambar 4.28 Jawaban S2 Indikator 3 

Soal Nomor 5 
Berdasarkan gambar 4.28, subjek S2 

hanya mampu menyelesaikan 1 persamaan 

yaitu menentukan nilai b dengan hasil yang 

tepat. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S2 tidak dapat menjelaskan langkah 

penyelesaian persamaan yang satunya untuk 

menentukan nilai a . Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S2: 

Peneliti : Berapakah nilai a dan b yang 
kamu dapatkan? 

S2 : Belum bu saya masih bingung, 
baru sampai tahap persamaan  

Peneliti : Kan sudah kamu menemukan 
persamaannya, lalu hasilnya 
berapa? 

S2 : nilai b yaitu -9, kalau a belum 
bu 

 Peneliti : Seharusnya nilai a nya berapa? 
S2 : Gak tau bu bingung 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 kurang mampu menjelaskan 
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langkah-langkah dalam menentukan nilai a 

dan b. Dapat disimpulkan bahwa subjek S2 

kurang mampu menguasai indikator 3. 

 
Gambar 4.29 Jawaban S6 Indikator 3 

Soal Nomor 5 
Berdasarkan gambar 4.29, subjek S6 

hanya mampu menyelesaikan 1 persamaan 

yaitu menentukan nilai a dengan hasil yang 

kurang tepat. Kemudian ketika diwawancara, 

subjek S6 tidak dapat menjelaskan langkah 

penyelesaian persamaan yang satunya untuk 

menentukan nilai a . Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S6: 

Peneliti : Berapakah nilai a dan b yang 
kamu dapatkan? 

S6 : Belum bu saya masih bingung, 
baru sampai tahap persamaan  

Peneliti : Kan sudah kamu menemukan 
persamaannya, lalu hasilnya 
berapa? 

S6 : Nilai a yaitu -1 kalau nilai b 
belum bu 

Peneliti : 4a=4 kok a hasilnya -1? 
S6 : Kurang teliti saya bu 
 Peneliti : Lalu seharusnya nilai b nya 

berapa? 
S6 : Gak tau bu bingung 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S6 tidak mampu menjelaskan langkah-

langkah dalam menentukan nilai a dan b. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S6 tidak 

mampu menguasai indikator 3. 

f. Soal Nomor 6  

Subjek S2 tidak dapat menuliskan 

jawaban apapun terkait konsep apa yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 6. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S2 

tidak mampu memahami soal nomor 6. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S2: 

Peneliti : Konsep apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan soal nomor 
6? 

S2 : Saya tidak paham bu 
Peneliti : Bagian mana yang membuatmu 

tidak paham? 
S2 : Semuanya bu hehe 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 kesulitan dan tidak mampu 

menyelesaikan soal nomor 6. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S2 tidak mampu 

menguasai indikator 3. 
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Subjek S6 tidak dapat menuliskan 

jawaban apapun terkait konsep apa yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 6. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S2 

tidak mampu memahami soal nomor 6. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S2: 

Peneliti : Konsep apa yang kamu gunakan 
dalam menyelesaikan soal nomor 
6? 

S6 : Saya tidak paham bu 
Peneliti : Bagian mana yang membuatmu 

tidak paham? 
S6 : Gak paham soalnya bu, jadi gak 

tau caranya menyelesaikan 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S6 kesulitan dan tidak mampu 

menyelesaikan soal nomor 6. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S6 tidak mampu 

menguasai indikator 3. 

4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah (Indikator 4). 

a. Soal Nomor 1 

Subjek S2 tidak menuliskan jawaban 

apapun terkait penjelasan dari contoh relasi 

dan fungsi yang telah dituliskan. Kemudian 

ketika diwawancara, subjek S2 tidak dapat 
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menjelaskan perbedaan fungsi dan relasi yang 

bukan fungsi. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S2: 

Peneliti : Coba kamu menjelaskan 
perbedaan fungsi dengan relasi 
yang bukan fungsi? 

S2 : Kalau fungsi yang A mempunyai 
pasangan B bu 

Peneliti : Itu saja? 
S2 : Hehe nggak paham bu 
Peneliti : Kalau yang relasi bukan fungsi 

bagaimana? 
S2 : Nggak tau bu 
Peneliti : Berarti belum paham konsep 

relasi dan fungsi ya? 
S2 : Iya bu masih bingung 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 kesulitan dan tidak mampu 

menjelaskan perbedaan fungsi dengan relasi 

yang bukan fungsi. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S2 tidak mampu menguasai indikator 

4. 

 

 

 
Gambar 4.30 Jawaban S6 Indikator 4 

Soal Nomor 1 
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Berdasarkan gambar 4.30, subjek S6 

menuliskan penjelasan terkait contoh fungsi 

dan relasi yang bukan fungsi. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S6 kesulitan dalam 

menjelaskan perbedaan fungsi dan relasi yang 

bukan fungsi, namun subjek S6 mampu jika 

dipancing terlebih dahulu oleh peneliti. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S6: 

Peneliti : Dari contoh pertama yang kamu 
tuliskan, mengapa kamu 
mengatakan itu sebuh fungsi? 

S6 : Karena apa, lupa bu 
Peneliti : Karena himpunan A mempunyai, 

mempunyai apa? 
S6 : Pasangan di B 
Peneliti : Oke, untuk fungsi apakah 

himpunan A boleh mempunyai 
pasangan lebih dari 1? 

S6 : Tidak boleh 
Peneliti : Misalnya D ini tidak mempunyai 

pasangan, namun A, B, C 
mempunyai tepat 1 pasangan, 
apakah itu boleh dikatakan fungsi? 

S6 : Nggak boleh 
Peneliti : Pada contoh ke 2, mengapa kamu 

katakan itu relasi? 
S6 : Karena himpunan A memiliki 1 

pasangan di himpunan B 
Peneliti : Relasi, apakah benar? 
S6 : Eh memiliki lebih dari satu 

pasangan bu 
Peneliti : Oke, berarti sudah paham ya? 
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S6 : InsyaAllah sudah bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S6 kurang mampu menjelaskan 

perbedaan fungsi dengan relasi yang bukan 

fungsi, terlihat pada saat wawancara peneliti 

harus memancingnya terlebih  dahulu. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S6 kurang mampu 

menguasai indikator 4. 

b. Soal Nomor 2 

 
Gambar 4.31 Jawaban S2 Indikator 4 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.31, subjek S2 

dapat menuliskan jawaban, namun kurang 

tepat karena kurang memahami soal nomor 

2d. Kemudian ketika diwawancara, subjek S2 

kurang memahami soalnya dan ketika ditanya 

jawaban yang benar, masih kesulitan juga. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S2: 

Peneliti : Bisakah kamu menjelaskan 
terkait jawabanmu? 
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S2 : Iya bu, yang berambut ikat adalah 
Agnes dan Dinda sedangkan yang 
berbadan tinggi adalah Agnes dan 
Cinta 

Peneliti : Iya memang benar, namun 
maksud soal disini adalah 
mempunyai ciri keduanya 

S2 : Oalah bu maaf saya kurang 
memahami soalnya bu 

Peneliti : Lalu siapa yang punya ciri 
keduanya? 

S2 : Duh siapa bu? Saya tidak tau 
Peneliti : Masih bingung? 
S2 : iya bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 kurang memahami soal dan masih 

kesulitan dalam menjelaskan jawaban yang 

benar ketika ditanya peneliti. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S2 tidak mampu 

menguasai indikator 4. 
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Gambar 4.32 Jawaban S6 Indikator 4 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.32, subjek S6 

dapat menuliskan jawaban, namun kurang 

tepat karena kurang memahami soal nomor 

2d. Kemudian ketika diwawancara, subjek S6 

kurang memahami soalnya dan ketika ditanya 

jawaban yang benar, masih kesulitan juga. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S6: 

Peneliti : Bisakah kamu menjelaskan 
terkait jawabanmu? 

S6 : Iya bu, yang berambut ikat adalah 
Agnes dan Dinda sedangkan yang 
berbadan tinggi adalah Agnes dan 
Cinta 

Peneliti : Iya memang benar, namun 
maksud soal disini adalah 
mempunyai ciri keduanya 

S6 : Oalah bu maaf saya kurang 
memahami soalnya bu 

Peneliti : Lalu siapa yang punya ciri 
keduanya? 

S6 : Nggak tau bu 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S6 kurang memahami soal dan masih 

kesulitan dalam menjelaskan jawaban yang 

benar ketika ditanya peneliti. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S6 tidak mampu 

menguasai indikator 4. 

c. Soal Nomor 3 

 
Gambar 4.33 Jawaban S2 Indikator 4 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.33, subjek S2 

dapat menuliskan rumusnya, namun untuk 

hasil perhitungannya tidak tepat. Kemudian 

ketika diwawancara, subjek S2 tidak mampu 

menjelaskan terkait rumus yang digunakan 

dan  jawaban yang benar. Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S2: 

Peneliti : Mengapa kamu menggunakan 
rumus ini? 

S6 : Memang rumusnya ini bu 
Peneliti ; Iya tolong dijelaskan  
S2 : Tidak bisa bu 
Peneliti : Baiklah, setelah kamu 

menentukan rumus, cara 
menyelesaikannya bagaimana? 
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S2 : Anggota A sama B kan 4, terus 
dimasukkan ke rumus bu 

Peneliti : Jumlah anggota ya, tapi hasil 
perhitunganmu kurang tepat, 
seharusnya berapa? 

S2 : Emmm tidak tau bu 
 Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 kesulitan menjelaskan hasil 

perhitungannya. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S2 kurang mampu menguasai 

indikator 4. 

 
Gambar 4.34 Jawaban S6 Indikator 4 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.34, subjek S6 

dapat menuliskan cara penyelesaiannya 

dengan hasil perhitungan yang tepat. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S6 

mampu menjelaskan penyelesaiannya dari 

rumus yang dipakai. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S6: 

Peneliti : Bisakah kamu menjelaskah 
langkah-langkah untuk 
menyelesaikan soal 3c? 

S6 : Menulis rumus dulu, terus n(A) 
kan 4 dan n(B) juga 4, lalu 
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nilainya itu dimasukkan ke 
rumusnya? 

Peneliti : Jadi hasilnya berapa? 
S6 : 4 pangkat 4 berarti hasilnya 

256 
Peneliti : Tidak ada kesulitan ya? 
S6 : Tidak bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 mampu menjelaskan perhitungan 

soal nomor 3c. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S6 mampu menguasai indikator 4. 

d. Soal Nomor 4 

 
Gambar 4.35 Jawaban S2 Indikator 4 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.35, subjek S2 

dapat menentukan daerah hasil, namun 

menuliskannya dalam bentuk HPB dan ada 1 

yang kurang tepat yaitu dari hasil perhitungan 

konsep subtitusi. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S2 menyebutkan mampu 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 

soal . Berikut kutipan hasil wawancara subjek 

S2: 

Peneliti : Berapakah daerah hasilnya? 
S2 : -8, 5, -2, 1, 4 bu 
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Peneliti : Coba jelaskan bagaimana langkah 
penyelesaiannya sehingga kamu 
mendapatkan hasil tersebut! 

S2 : Iya itu tadi bu dengan 
mensubtitusikan 

Peneliti : Oke, kemudian apakah semua 
perhitunganmu sudah benar? 

S2 : Sudah bu 
Peneliti : Yang domainnya -1, apakah hasil 

dari subtitusinya adalah 5? 
S2 : Oh iya bu      adalah -3 

terus dikurangi     hasilnya    
Peneliti : Berarti sudah paham ya 
S2 : Iya bu, insyaAllah 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 mampu menjelaskan langkah-

langkah dalam menentukan daerah hasil dan 

mampu membenarkan salah satu 

perhitungannya yang salah. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S2 mampu 

menguasai indikator 4. 

 
Gambar 4.36 Jawaban S6 Indikator 4 

Soal Nomor 4 
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Berdasarkan gambar 3.36, subjek S6 

dapat menuliskan daerah hasil namun kurang 

tepat. Ketika diwawancara, subjek S6 kurang 

mampu menjelaskan proses dalam 

menentukan daerah hasil. Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S6: 

Peneliti : Dari mana kamu mendapatkan 
nilai rangennya? 

S6 : Dari tabel bu 
Peneliti : Hasil dalam tabel kan juga 

melalui proses, coba jelaskan 
S6 : Lupa caranya  bu 
Peneliti : Nilai range yang kamu temukan 

berapa? 
S6 : 1, 8, -5, -2, 1, 4 
Peneliti : Domain atau daerah asalnya 

jumlahnya berapa? 
S6 : 5 bu 
Peneliti : La kok range kamu jumlahnya 

ada 6? 
S6 : Iya salah bu 
Peneliti : Masih belum paham ya? 
S6 : Iya lupa bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S6 tidak mampu menjelaskan proses 

menentukan daerah hasil. Dapat disimpullkan 

bahwa subjek S6 tidak mampu menguasai 

indikator 4 
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e. Soal Nomor 5 

 
Gambar 4.37 Jawaban S2 Indikator 4 

Soal Nomor 5 
Berdasarkan gambar 4,37, subjek S2 

menuliskan jawaban terkait soal nomor 5b. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S2 

tidak dapat menjelaskan langkah penyelesaian 

soal dikarenakan subjek S2 hanya mampu 

menentukan nilai b, belum mampu 

melanjutkan perhitungan selanjutnya yaitu 

tahap menentukan nilai a. Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S2: 

Peneliti : Berapakah nilai a dan b yang 
kamu dapatkan? 

S2 : Belum bu saya masih bingung, 
baru nemu nilai b 

Peneliti : berapa nilai b nya? 
S2 : -9 bu 
Peneliti : Kan sudah kamu menemukan 

persamaannya, lalu hasilnya nilai a 
berapa? 

S2 : Nah itu bu yang saya tidak 
paham dalam perhitungan 
selanjutnya 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 tidak mampu menyelesaikan soal 

dan menjelaskan penyelesaian soal nomor 5b. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S2 tidak 

mampu menguasai indikator 4. 

Subjek S6 tidak dapat menuliskan 

jawaban apapun pada soal nomor 5b. 

kemudian ketika diwawancara subjek S6 tidak 

dapat menjelaskan langkah penyelesaiannya 

dikarenakan subjek S6 hanya mampu 

menuliskan sampai tahap persamaan, belum 

mampu melanjutkan perhitungan selanjutkan 

yaitu tahap menentukan nilai a dan b. berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S6: 

Peneliti : Berapakah nilai a dan b yang 
kamu dapatkan? 

S6 : Belum bu saya masih bingung 
Peneliti : Kan kamu sudah menemukan 

persamaannya, lalu hasilnya 
berapa? 

S6 : Baru sampai ini bu, belum bisa 
menemukan nilai a dan b 

Peneliti : Apakah masih bingung? 
S6 : Bingung bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S6 tidak dapat menjeleskan 
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penyelesaian soal nomor 5b. Dapat 

didimpulkan subjek S6 tidak mampu 

menguasai indikator 4. 

f. Soal Nomor 6 

Subjek S2 tidak menuliskan jawaban 

apapun terkait penyelesaian soal nomor 6b. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S2 

tidak mampu menjelaskan langkah 

penyelesaiannya dikarenakan tidak paham 

dengan soalnya. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S2: 

Peneliti : Bagaimana langkah penyelesaian 
soal nomor 6b? 

S2 : Membuat persamaan bu 
Peneliti : Selanjutnya? 
S2 : Sudah bu nggak tau lagi 
Peneliti : Bagian mana yang belum kamu 

pahami? 
S2 : Soalnya saja saya nggak paham 

bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S2 tidak mampu menjelaskan langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal nomor 6b. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S2 tidak 

mampu menguasai indikator 4. 
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Subjek S6 tidak menuliskan jawaban 

apapun terkait penyelesaian soal nomor 6b. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S6 

tidak mampu menjelaskan langkah 

penyelesaiannya dikarenakan tidak paham 

dengan soalnya. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S2: 

Peneliti : Bagaimana langkah penyelesaian 
soal nomor 6b? 

S6 : Tidak tahu bu 
Peneliti : Bagian mana yang belum paham? 
S6 : Semua bu, soalnya saja saya 

nggak paham 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S6 tidak mampu menjelaskan langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal nomor 6b. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S6 tidak 

mampu menguasai indikator 4. 
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b. Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis dengan 

Minat Belajar Sedang 

1. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan 

contoh (Indikator 1) 

a. Soal Nomor 1 

 
Gambar 4.38 Jawaban S28 Indikator 1 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.38, subjek S28 

dapat membuat contoh fungsi dan relasi yang 

bukan fungsi dalam bentuk diagram panah 

dengan benar dan tepat. Kemudian ketika 

diwawancara subjek S28 memahami konsep 

relasi dan fungsi sehingga mampu membuat 

contoh relasi dan fungsi. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S28: 

Peneliti : Apa perintah dari soal nomor 1? 
S28 : Membuat contoh relasi yang 

bukan fungsi sama contoh fungsi 
bu 

Peneliti : membuat contoh dalam bentuk 
apa? 

S28 : Diagram panah bu 
Peneliti : coba jelaskan contoh yang kamu 

buat, menggapa kamu mengatakan 
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bahwa ini adalah fungsi dan relasi 
yang bukan fungsi? 

S28 : Ini adalah fungsi karena 
anggota A boleh memilih lebih 
dari satu anggota B dan yang ini 
adalah relasi karena semua 
anggota B harus punya 
pasangan tepat satu anggota B 

Peneliti : Berarti kamu sudah memahami 
konsep relasi dan fungsi ya? 

S28 : Paham bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 mampu membuat contoh relasi dan 

fungsi dengan benar. Dapat disimpulkan 

bahwa subjek S28 mampu menguasai 

indikator 1. 

 
Gambar 4.39 Jawaban S12 Indikator 1 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.39, subjek S12 

dapat membuat contoh fungsi dan relasi yang 

bukan fungsi dengan benar. Kemudian ketika 

diwawancara subjek S12 memahami konsep 

relasi dan fungsi sehingga mampu membuat 

contoh relasi dan fungsi. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S12: 
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Peneliti : Apa perintah dari soal nomor 1? 
S12 : Membuat contoh diagram panah 

relasi yang bukan fungsi sama 
contoh fungsi bu 

Peneliti : Apakah kamu bisa membuatnya? 
S12 : Bisa bu 
Peneliti : Coba jelaskan contoh yang kamu 

buat, mengapa kamu megatakan 
bahwa ini adalah fungsi dan relasi 
yang bukan fungsi? 

S12 : Yang ini dikatakan fungsi 
karena sema anggota A harus 
punya pasangan tepat satu di 
anggota B 

Peneliti : Lalu yang contoh relasi gimana? 
S12 : Karena anggota A boleh 

memilih lebih dari satu 
pasangan di anggota B 

Peneliti : Berarti kamu sudah memahami 
konsep relasi dan fungsi ya? 

S12 : Lumayan paham bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 mampu membuat contoh relasi dan 

fungsi dengan benar. Dapat disimpulkan 

bahwa subjek S12 mampu menguasai 

indikator 1. 
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b. Soal Nomor 2 

 

 
Gambar 4.40 Jawaban S28 Indikator 1 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.40, subjek S28 

dapat mengidentifikasi bahwa pernyataan soal 

nomor 2 termasuk ke dalam kategori relasi. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S28 

dapat menjelaskan alasannya mengapa subjek 

S28 mengatakan kategori relasi. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S28: 

Peneliti  : Apakah kamu paham dengan soal 
nomor 2? 

S28 : Paham bu 
Peneliti : Soal 2a, apakah kamu dapat 

mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S28 : Relasi bu 
Peneliti : Apa alasannya? 
S28 : Karena setiap anggota kolom A 

mendapat lebih dari 1 pasangan 
dari kolom B 

Peneliti : Tidak ada kesulitan ya? 
S28 : Tidak ada bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 
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subjek S28 mampu mengidentifikasi soal 

nomor 2 dan dapat memberikan alasannya. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S28 mampu 

menguasai indikator 1. 

 
Gambar 4.41 Jawaban S12 Indikator 1 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.41, subjek S12 

dapat mengidentifikasi bahwa pernyataan soal 

nomor 2 termasuk ke dalam kategori relasi. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S12 

dapat menjelaskan alasannya mengapa subjek 

S12 mengatakan kategori relasi. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S28: 

Peneliti  : Apakah kamu paham dengan soal 
nomor 2? 

S12 : Paham bu 
Peneliti : Soal 2a, apakah kamu dapat 

mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S12 : Relasi bu 
Peneliti : Apa alasannya?  
S12 : Karena anggota A mendapat 

lebih dari 1 pasangan dari 
anggota B 



125 
   

 

Peneliti : Tidak ada kesulitan ya? 
S12 : Tidak ada bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 mampu mengidentifikasi soal 

nomor 2 dan dapat memberikan alasannya. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S12 mampu 

menguasai indikator 1. 

c. Soal Nomor 3 

 
 

Gambar 4.42 Jawaban S28 Indikator 1 
Soal Nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.42, subjek S28 

dapat mengidentifikasi bahwa pernyataan soal 

nomor 3 termasuk ke dalam kategori fungsi. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S28 

dapat menjelaskan alasannya mengapa subjek 

S28 mengatakan kategori fungsi. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S12: 

Peneliti : Soal 3a, apakah kamu dapat 
mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S28 : Fungsi bu 
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Peneliti : Apa alasannya? 
S28 : Karena setiap anggota kolom A 

mendapat 1 pasangan dari 
kolom B 

Peneliti : Tidak ada kesulitan ya? 
S28 : Tidak ada bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 mampu mengidentifikasi soal 

nomor 3 dan dapat memberikan alasannya. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S28 mampu 

menguasai indikator 1. 

 
Gambar 4.43 Jawaban S12 Indikator 1 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.43, subjek S12 

dapat mengidentifikasi bahwa pernyataan soal 

nomor 3 termasuk ke dalam kategori fungsi. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S12 

dapat menjelaskan alasannya mengapa subjek 

S12 mengatakan kategori fungsi. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S12: 

Peneliti : Soal 3a, apakah kamu dapat 
mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 
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S12 : Fungsi bu 
Peneliti : Apa alasannya? 
S12 : Karena himpunan A dengan B 

berpasangan tepat satu  
Peneliti : Tidak ada kesulitan ya? 
S12 : Tidak ada bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 mampu mengidentifikasi soal 

nomor 3 dan dapat memberikan alasannya. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S12  mampu 

menguasai indikator 1. 

d. Soal Nomor 4 

 

 
Gambar 4.44 Jawaban S28 Indikator 1 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.44, subjek S28 

dapat mengidentifikasi bahwa pernyataan soal 

nomor 4 termasuk ke dalam kategori fungsi. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S28 

dapat menjelaskan alasannya mengatakan 

kategori fungsi. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S12: 
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Peneliti : Soal 4a, apakah kamu dapat 
mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S28 : Fungsi bu 
Peneliti : Apa alasannya? 
S28 : Karena kolom A hanya dapat 

satu pasangan dari kolom B 
Peneliti : Tidak ada kesulitan ya? 
S28 : Tidak ada bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

pada saat wawancara subjek S28 dapat 

mengidentifikasi soal nomor 4 dengan tepat 

dan menjelaskan alasannya. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S28 mampu 

menguasai indikator 1. 

 
Gambar 4.45 Jawaban S12 Indikator 1 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.45, subjek S12 

dapat mengidentifikasi bahwa pernyataan soal 

nomor 4 termasuk ke dalam kategori fungsi. 
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Kemudian ketika diwawancara, subjek S12 

dapat menjelaskan alasannya mengapa subjek 

S12 mengatakan kategori fungsi meskipun 

sedikit ragu ketika menjelaskan. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S12: 

Peneliti : Soal 4a, apakah kamu dapat 
mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S12 : Fungsi bu 
Peneliti : Apa alasannya? 
S12 : Karena himpunan A lebih dari 

satu mungkin 
Peneliti : Apakah pasangan A ke B ada yang 

sama? 
S12 : Ada, eh nggak ada ding 
Peneliti : Karena tidak ada yang sama 

maka termasuk kategori? 
S12 : Relasi 
Peneliti : Yakin? 
S12 : Fungsi fungsi bu fungsi  
Peneliti : Paham ya? 
S12 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

pada saat wawancara subjek S12 kurang  

mampu mengidentifikasi soal nomor 4, 

sehingga masih ragu dalam menjelaskan 

alasannya. Dapat disimpulkan bahwa subjek 

S12 kurang mampu menguasai indikator 1. 
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e. Soal Nomor 5 

 
 

 
Gambar 4.46 Jawaban S28 Indikator 1 

Soal Nomor 5  
Berdasarkan gambar 4.46, subjek S28 

dapat mengidentifikasi dari pernyataan soal 

nomor 5, dan menuliskan pernyataan soal 

tersebut termasuk kedalam kategori fungsi. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S12 

tidak dapat menjelaskan alasan mengapa ia 

mengatakan soal nomor 5 termasuk kategori 

relasi.  Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S12 : 

Peneliti : Apakah kamu dapat 
mengidentifikasi soal nomor 5 
termasuk kategori apa? 

S28 : Fungsi bu 
Peneliti : Mengapa kamu mengatakan ini 

termasuk kategori relasi? 
S28 : Nggak tau bu 
Peneliti : La kok nggak tau? 
S28 : Bingung bu, jadinya saya jawab 

ngasal aja 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat persamaan data bahwa 
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subjek S28 menuliskan hasil identifikasi soal 

nomor 5 dengan tepat, namun subjek S28 

tidak dapat menjelaskan alasannya karena 

hanya mengasal ketika menjawab. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S28 tidak mampu 

menguasai indikator 1. 

 
Gambar 4.47 Jawaban S12 Indikator 1 

Soal Nomor 5 
Berdasarkan gambar 4.47, subjek S12 

dapat mengidentifikasi pernyataan soal nomor 

5, dan menuliskan pernyataan soal tersebut 

termasuk kedalam kategori relasi, namun 

kurang tepat seharusnya jawabannya adalah 

fungsi. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S12 tidak dapat menjelaskan alasan mengapa 

ia mengatakan soal nomor 5 termasuk 

kategori relasi.  Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S12 : 

Peneliti : Soal 5a, apakah kamu dapat 
mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S12 : Relasi bu, tapi kemarin aku 
ngasal jawabnya bu 
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Peneliti : Mengapa kamu mengatakan ini 
termasuk kategori relasi? 

S12 : Nggak tau bu 
Peneliti : Susah atau gimana? 
S12 : Waktunya mepet jadi otakku 

sudah buntu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat persamaan data bahwa 

subjek S12 menuliskan hasil identifikasi soal 

nomor 5 kurang tepat, subjek S12 tidak dapat 

mengidentifikasi soal nomor 5. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S12 tidak mampu 

menguasai indikator 1. 

f. Soal Nomor 6 

Subjek S28 tidak dapat mengidentifikasi 

dari pernyataan soal nomor 6, sehingga tidak 

menuliskan jawaban apapun. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S28 kesulitan dalam 

memahami soalnya. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S28 : 

Peneliti : Soal 6a, apakah kamu dapat 
mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S28 : Belum bu 
Peneliti : Bagian mana yang susah? 
S28 : Soalnya saya kurang paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat persamaan data bahwa 
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subjek S28 tidak dapat memahami soal nomor 

6, sehingga tidak menulis jawaban apapun. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S28 tidak 

mampu menguasai indikator 1. 

 
Gambar 4.48 Jawaban S12 Indikator 1 

Soal Nomor 6  
Berdasarkan gambar 4.48, subjek S12 

dapat mengidentifikasi dari pernyataan soal 

nomor 6, dan menuliskan pernyataan soal 

tersebut termasuk kedalam kategori relasi. 

Namun kurang tepat seharusnya jawabannya 

adalah fungsi. Kemudian ketika diwawancara, 

subjek S12 tidak dapat menjelaskan alasan 

mengapa ia mengatakan soal nomor 6 

termasuk kategori relasi.  Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S12 : 

Peneliti : Soal 6a, apakah kamu dapat 
mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S12 : Ngarang saya bu 
Peneliti : Bagian mana yang susah? 
S12 : Soalnya saja saya kurang paham 

bu, jadi bingung ngerjainnya 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat persamaan data bahwa 

subjek S28 menuliskan hasil identifikasi soal 

nomor 6 kurang tepat, subjek S12 mengasal 

ketika menjawab. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S12 tidak mampu menguasai indikator 

1. 

2. Menerjemahkan dan menafsirkan makna symbol, 

tabel, diagram, gambar, grafik serta kalimat 

matematis (Indikator 2) 

a. Soal Nomor 1 

 
Gambar 4.49 Jawaban S28 Indikator 2 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.49, subjek S28 

dapat membuat contoh fungsi dan relasi yang 

bukan fungsi dalam bentuk diagram panah 

dan sudah sesuai dengan konsep relasi dan 

fungsi. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S28 sudah paham dengan konsep relasi dan 

fungsi, sehingga subjek S28 mampu membuat 

contoh fungsi dan relasi yang bukan fungsi. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S28: 
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Peneliti : Apakah kamu dapat menuliskan 
contoh fungsi dan relasi yang 
bukan fungsi dalam bentuk 
diagram panah? 

S28 : Bisa bu 
Peneliti : Apakah contoh relasi bukan 

fungsi  yang kamu tulis sudah 
benar? 

S28 : Menurut saya sudah bu 
Peneliti : Kalau yang contoh fungsi? 
S28 : Juga sudah bu 
Peneliti : Bagaimana cara kamu membuat 

contoh relasi dan fungsi dalam 
bentuk diagram panah? 

S28 : Pertama menggambar kolom A 
dan B dulu, setelah itu anggota 
kolom A dipasangkan ke 
anggota kolom B 

Peneliti : Berarti sudah paham ya? 
S28 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 dapat membuat contoh fungsi dan 

relasi yang bukan fungsi dengan 

menggambarkan dalam bentuk diagram panah 

dan dapat menjelaskan proses membuat 

contoh fungsi dan relasi. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S12 mampu 

menguasai indikator 2. 
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Gambar 4.50 Jawaban S12 Indikator 2 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.50, subjek S12 

dapat membuat contoh sesuai dengan konsep 

relasi dan fungsi namun subjek S12 , namun 

subjek S12 tidak menggambarkan diagram 

venn. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S12 sudah paham dengan konsep relasi dan 

fungsi, sehingga subjek S12 mampu membuat 

contoh fungsi dan relasi yang bukan fungsi. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S12: 

Peneliti : Apakah kamu dapat menuliskan 
contoh fungsi dan relasi yang 
bukan fungsi dalam bentuk 
diagram panah? 

S12 : Bisa bu 
Peneliti : Apakah contoh relasi bukan 

fungsi  yang kamu tulis sudah 
benar? 

S12 : Menurut saya sudah bu 
Peneliti : Kalau yang contoh fungsi? 
S12 : Juga sudah bu 
Peneliti : Bagaimana cara kamu membuat 

contoh relasi dan fungsi dalam 
bentuk diagram panah? 

S12 : Pertama membuat himpunan A 
dan B dulu, setelah itu 
dihubungkan 
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Peneliti : Tapi kenapa kamu tidak 
menggambarkan diagram 
panahnya? 

S12 : Gapapa bu, yang penting isinya 
bener kan bu? 

Peneliti : Kan perintahnya disuruh 
membuat diagram panah 

S12 : Oalah iya bu 
Peneliti : Berarti ketika menjawab harus 

mencermati perintahnya ya 
S12 : Baik bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 kurang mampu mencermati 

perintah soal, sehingga subjek S12 tidak 

menggambarkan diagram panah, tetapi subjek 

S12 dapat menjelaskan proses membuat 

contoh fungsi dan relasi. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S12 kurang 

mampu menguasai indikator 2. 

b. Soal Nomor 2 

 
Gambar 4.51 Jawaban S28 Indikator 2 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.51, subjek S28 

menggambarkan diagram panah berdasarkan 
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pernyataan soal nomor 2 dengan benar dan 

tepat. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S28 mampu menjelaskan tahapan membuat 

diagram panah fungsi dan relasi yang bukan 

fungsi. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S28: 

Peneliti : Dari pernyataan soal tersebut, 
bisakah kamu menyatakannya ke 
dalam diagram panah? 

S28 : Bisa bu 
Peneliti : Apakah diagram panah yang 

kamu buat sudah benar? 
S28 : Saya rasa sudah benar bu 
Peneliti  : Anggota himpunan A dan B 

terdiri dari apa saja? 
S28 : Yang A itu ada Agnes, Cinta, 

Salwa dan Dinda, terus yang B 
ada tinggi, kulit sawo matang 
dan ikal 

Peneliti : Setelah menentukan anggota 
himpunan A dan B, langkah 
selanjutnya apa? 

S28 : Dipasangkan sesuai 
pernyataan bu 

Peneliti : Baik, berarti tidak ada kesulitan 
ya? 

S28 : Tidak ada bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 mampu menggambarkan diagram 

panah dan mampu menjelaskan tahapan 
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dalam membuat diagram panah. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S28 mampu 

menguasai indikator 2. 

 
Gambar 4.52 Jawaban S12 Indikator 2 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.52, subjek S12 

dapat merelasikan anggota himpunan A ke 

anggota himpunan B berdasarkan pernyataan 

soal nomor 2 dengan tepat, namun subjek S12 

tidak menggambar diagram venn, jadi subjek 

S12 tidak membuat membuat diagram panah 

sebagaimana perintah soalnya. Kemudian 

ketika diwawancara, subjek S12 mampu 

menjelaskan tahapan membuat diagram 

panah fungsi dan relasi yang bukan fungsi. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S12: 

Peneliti : Dari pernyataan soal tersebut, 
bisakah kamu menyatakannya ke 
dalam diagram panah? 

S12 : Bisa bu 
Peneliti : Tapi kamu tidak membuat 

diagram panah lagi ya dek 
S28 : Hehe iya bu 
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Peneliti : Sebenarnya kamu bisa membuat 
diagram panah atau tidak? 

S12 : Bisa bu himpunan A sama B 
tinggal digambar diagramnya 
aja bu 

Peneliti  : Oke, anggota himpunan A dan B 
terdiri dari apa saja? 

S12 : Yang A itu ada Agnes, Cinta, 
Salwa dan Dinda, terus yang B 
ada tinggi, kulit sawo matang 
dan ikal 

Peneliti : Setelah menentukan anggota 
himpunan A dan B, langkah 
selanjutnya apa? 

S12 :  Dipasangkan sesuai 
pernyataan soal bu 

Peneliti : Baik, berarti tidak ada kesulitan 
ya? 

S12 : Tidak ada bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

subjek S12 dapat menyebutkan anggota 

himpunan A dan B serta dapat menjelaskan 

tahapan dalam membuat diagram panah. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S12 mampu 

menguasai indikator 2. 
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c. Soal Nomor 3 

 
Gambar 4.53 Jawaban S28 Indikator 2 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.53, subjek S28 

menggambarkan diagram panah berdasarkan 

yang diketahui pada nomor 3 dengan benar 

dan tepat. Kemudian ketika diwawancara, 

subjek S28 mampu menyebutkan anggota 

himpunan A dan B serta mampu menjelaskan 

tahapan membuat diagram panah fungsi dan 

relasi yang bukan fungsi. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S28: 

Peneliti : Bisakah kamu menyatakan soal 
nomor 3 ke dalam diagram panah? 

S28 : Bisa bu 
Peneliti : Apakah diagram panah yang 

kamu buat sudah benar? 
S28 : Saya rasa sudah benar bu 
Peneliti  : Anggota himpunan A dan B 

terdiri dari apa saja? 
S28 : Yang A itu bilangan genap 

kurang dari sama dengan 8 
yaitu 2, 4, 6, 8 dan yang B 
bilangan asli kurang dari 5 yaitu 
1, 2, 3, 4 
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Peneliti : Setelah menentukan anggota 
himpunan A dan B, langkah 
selanjutnya apa? 

S28 : Membuat diagram panah bu 
Peneliti : Lalu? 
S28 : Dihubungkan “dua kali dari” 

bu 
Peneliti : Baik, berarti tidak ada kesulitan 

ya? 
S28 : Tidak ada bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 mampu menggambarkan diagram 

panah dan mampu menjelaskan tahapan 

dalam membuat diagram panah. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S28 mampu 

menguasai indikator 2. 

 
Gambar 4.54 Jawaban S12 Indikator 2 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.54, subjek S12 

dapat merelasikan anggota himpunan A ke 

anggota himpunan B berdasarkan yang 
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diketahui pada nomor 3 dengan tepat, namun 

subjek S12 tidak menggambarkan diagram 

venn, jadi subjek S12 tidak membuat membuat 

diagram panah sebagaimana perintah soalnya. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S12 

mampu menyebutkan anggota himpunan A 

dan B serta mampu menjelaskan tahapan 

membuat diagram panah fungsi dan relasi 

yang bukan fungsi. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S12: 

Peneliti : Bisakah kamu menyatakan soal 
nomor 3 ke dalam diagram panah? 

S12 : Bisa bu 
Peneliti : Kamu tidak menggambar 

diagram panah lagi ya? 
S12 : Hehe iya bu 
Peneliti  : Anggota himpunan A dan B 

terdiri dari apa saja? 
S12 : Yang himpunan A itu bilangan 

genap kurang dari sama dengan 
8 yaitu 2, 4, 6, 8 dan yang 
himpunan B bilangan asli 
kurang dari 5 yaitu 1, 2, 3, 4 

Peneliti : Setelah menentukan anggota 
himpunan A dan B, langkah 
selanjutnya apa? 

S12 : Dihubungkan “dua kali dari” 
bu 

Peneliti : Baik, berarti tidak ada kesulitan 
ya? 

S12 : Tidak ada bu 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

subjek S12 dapat menyebutkan anggota 

himpunan A dan B serta dapat menjelaskan 

tahapan dalam membuat diagram panah. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S12 mampu 

menguasai indikator 2 

d. Soal Nomor 4 

 
Gambar 4.55 Jawaban S28 Indikator 2 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.55, subjek S28 

dapat menggambarkan tabel dengan 

memasukkan anggota himpunan daerah asal 

dan daerah hasil dengan tepat. Kemudian 

ketika diwawancara, subjek S28 dapat 

menjelaskan tahapan membuat tabel dan 

mampu menyebutkan anggota himpunan 

daerah asal dan daerah hasil. Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S28: 

Peneliti : Dari soal sudah diketahui rumus 
fungsi dan himpunan asal, bisakah 
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kamu membuat diagram 
panahnya? 

S28 : Bisa bu 
Peneliti : Gimana langkah-langkahnya 

dalam membuat tabel? 
S28 : Himpunan asalnya ditulis di 

tabel terus yang himpunan 
hasilnya di cari dulu bu 

Peneliti : Setelah ketemu himpunan daerah 
hasil, terus bagaimana? 

S28 : Sama bu ditulis ke tabel, yang x 
ini himpunan hasil, terus yang y 
ini himpunan asal 

Peneliti : Tidak ada kesulitan ya? 
S28 : Belum bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 dapat menggambarkan tabel dan 

dapat menjelaskan tahapan dalam membuat 

tabel. Dapat disimpulkan bahwa subjek S28 

mampu menguasai indikator 2. 

 
Gambar 4.56 Jawaban S12 Indikator 2 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.56, subjek S12 

dapat menggambarkan tabel dengan 

memasukkan anggota himpunan daerah asal 

dan daerah hasil, namun hasil perhitungan 
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menentukan nilai daerah hasil masih kurang 

tepat. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S12 dapat menjelaskan tahapan membuat 

tabel dan mampu menyebutkan anggota 

himpunan daerah asal dan daerah hasil. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S12: 

Peneliti : Dari soal sudah diketahui rumus 
fungsi dan himpunan asal, bisakah 
kamu membuat tabelnya? 

S12 : Bisa bu 
Peneliti : Berapa daerah asalnya? 
S12 : -2, -1, 0, 1, 2 
Peneliti : Kalau daerah hasilnya? 
S12 : 8, 5, -2, 1, 4 
Peneliti : Setelah tau daerah asal dan 

daerah hasilnya, kemudian 
langkah selanjutnya apa? 

S12 : Bikin tabel terus daerah asal 
sama daerah hasil dimasukkan 
ke dalam tabel 

Peneliti : Di dalam tabel kamu tertulis x 
dan y artinya apa? 

S12 : x adalah daerah asal dan y 
adalah daerah hasil 

Peneliti : Oke, berarti bisa membuat tabel 
fungsi ya? 

S12 : Bisa bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 dapatmenggambarkan tabel dan 

dapat menjelaskan tahapan dalam membuat 
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tabel. Dapat disimpulkan bahwa subjek S28 

mampu menguasai indikator 2. 

e. Soal Nomor 5 

 
Gambar 4.57 Jawaban S28 Indikator 2 

Soal Nomor 5 
Berdasarkan gambar 4.57, subjek S28 

menuliskan kalimat matematis berupa 

persamaan matematika dari pernyataan soal 

nomor 5 dengan benar. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S28 dapat menjelaskan 

bagaimana cara membuat persamaan 

matematika. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S28: 

Peneliti : Bisa kamu membuat persamaan 
matematika dari soal nomor 5? 

S28 : Persamaan matematika itu bener 
seperti ini bu? 

Peneliti : Iya benar sekali, nah cara kamu 
membuat persamaan matematika 
ini gimana? 

S28 : Dimasukkan ke dalam rumus 
bu? 

Peneliti : Apanya? 
S28 :         sama       , bener 

bu? 
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Peneliti : Memasukkan ke dalam rumus, 
berarti menggunakan konsep apa 
namanya? 

S28 : Hehe nggak tau bu 
Peneliti : Eliminasi atau subtitusi? 
S28 : Subtitusi bu 
Peneliti : Sekarang jelaskan cara kamu 

mensubtitusikan ke rumus fungsi 
gimana? 

S28 : x nya diganti a terus sama 
dengan 11 dan yang satunya x 
diganti 4 sama dengan b 

Peneliti : Good job, udah paham ya? 
S28 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 mampu menjelaskan tahapan 

dalam membuat persamaan matematika. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S28 mampu 

menguasai indikator 2. 

 
Gambar 4.58 Jawaban S12 Indikator 2 

Soal Nomor 5 
Berdasarkan gambar 4.58, subjek S12 

menuliskan kalimat matematis berupa 

persamaan matematika dari pernyataan soal 

nomor 5 dengan benar. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S12 dapat menjelaskan 
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bagaimana cara membuat persamaan 

matematika. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S12: 

Peneliti : Bisa kamu membuat persamaan 
matematika dari soal nomor 5? 

S12 : Bisa bu 
Peneliti : Cara kamu membuat persamaan 

matematika ini gimana? 
S12 : Mengganti x dengan a sama 

dengan 11 dan mengganti x 
dengan 4 sama dengan b 

Peneliti : Mengganti x, berarti itu namanya 
mengunakan konsep apa? 

S12 : Hehe emang apa bu? 
Peneliti : Eliminasi atau subtitusi? 
S12 : Subtitusi bu 
Peneliti : Berarti udah paham ya? 
S12 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 mampu menjelaskan tahapan 

dalam membuat persamaan matematika. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S12 mampu 

menguasai indikator 2. 

f. Soal Nomor 6 

Subjek S28 tidak dapat membuat 

persamaan matematika dari pernyataan soal 

nomor 6, sehingga subjek S28 tidak dapat 

menuliskan jawaban apapun. Kemudian ketika 
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diwawancara, subjek S28 mencoba 

mengerjakan untuk menentukan rumus fungsi. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S28: 

Peneliti : Bagaimana caranya untuk 
menentukan rumus fungsi? 

S28 : Bingung saya bu 
Peneliti : Kamu harus buat persamaan 

matematika dulu untuk 
menentukan nilai a dan b 

S28 : Oalah gitu, boleh nyoba ngerjain 
nggak bu? 

Peneliti : Boleh 
S28 : Pertama untuk membuat 

persamaan gimana bu? 
Peneliti : Rumus f(x) itu nilai x nya diganti 

-3 sama dengan -15 dan selajutnya 
juga sama 

S28 : Apakah sudah benar bu? 
(menunjukkan hasil 
pengerjaannya pada saat 
wawancara) 

 
Gambar 4.59 Jawaban S28  Indikator 2 Soal 

Nomor 6 pada saat Wawancara 
Peneliti : Iya bener sekali, sudah paham 

ya? 
S28  : Alhamdulillah paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

subjek S28 mencoba mengerjakan pada saat 

wawancara, subjek S28 dapat membuat 

persamaan matematika, namun masih dalam 
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arahan peneliti. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S28 kurang mampu menguasai 

indikator 2. 

 
Gambar 4.60 Jawaban S12 Indikator 2 

Soal Nomor 6 
Berdasarkan gambar 4.60, subjek S12 

tidak dapat membuat persamaan matematika 

dari pernyataan soal nomor 6, sehingga subjek 

S12 tidak dapat menuliskan jawaban apapun. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S12 

masih kesulitan  bagaimana cara menentukan 

rumus fungsi. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S12: 

Peneliti : Bagaimana langkah menentukan 
rumus fungsi? 

S12 : Membuat kayak nomor 5 
persamaan matematika ya bu? 

Peneliti : Iya untuk mencari nilai a sama b, 
coba gimana caranya bikin 
persamaan? 

S12 : Masih bingung bu 
Peneliti : Bagian mana yang membuat 

kamu bingung? 
S12 : Kurang memahami soalnya bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 
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subjek S12 tidak mampu membuat persamaan 

matematika, sehingga kesulitan dalam 

menentukan rumus fungsi. Dapat disimpulkan 

bahwa subjek S12 tidak mampu menguasai 

indikator 2. 

3. Memahami dan menerapkan ide matematis  

(Indikator 3) 

a. Soal Nomor 1 

 
Gambar 4.61 Jawaban S28 Indikator 3 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.61, subjek S28 

mampu menggambarkan diagaram panah 

dengan benar sesuai konsep relasi dan fungsi. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S28 

menyebutkan anggota himpunan A dan B yang 

kemudian saling dihubungkan. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S28: 

Peneliti : Apakah kamu memahami konsep 
relasi dan fungsi? 

S28 : Paham bu 
Peneliti : Coba jelaskan bagaimana 

langkahnya ketika kamu membuat 
contoh fungsi dan relasi yang 
bukan fungsi? 
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S28 : Pertama saya nentuin anggota 
himpunan A dan B ditulis ke 
dalam diagram 

Peneliti : Anggota himpunan A dan B apa 
saja? 

S28 : Contoh relasi yang A itu ada a, 
b, c, d kalo B ada merah, kuning, 
hijau. Contoh fungsi yang A ada 
a, b, c, d dan yang B ada basket, 
voly, sepak bola  

Peneliti : Oke, lalu setelah ditulis 
bagaimana? 

S28 : Dipasang-pasangkan 
Peneliti : Dalam memasangkan apakah 

sudah sesuai dengan konsep relasi 
fungsi? 

S28 : Sudah bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 dapat menjelaskan tahapan dalam 

membuat contoh relasi yang bukan fungsi dan 

contoh fungsi dengan detail. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S28 mampu 

menguasai indikator 3.  

 
Gambar 4.62 Jawaban S12 Indikator 3 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.62, subjek S12 

mampu menggambarkan diagaram panah 
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dengan benar sesuai konsep relasi dan fungsi. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S12 

menyebutkan anggota himpunan A dan B yang 

kemudian saling dihubungkan. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S12: 

Peneliti : Apakah kamu memahami konsep 
relasi dan fungsi? 

S12 : Cukup paham bu 
Peneliti : Coba jelaskan bagaimana 

langkahnya ketika kamu membuat 
contoh fungsi dan relasi yang 
bukan fungsi? 

S12 : Pertama saya gambar 
diagramnya dulu, terus anggota 
himpunan A dan B ditulis ke 
dalam diagram 

Peneliti : Anggota himpunan A dan B apa 
saja? 

S12 : Contoh relasi yang A itu ada a, 
b, c, d kalo B ada merah, kuning, 
hijau. Contoh fungsi yang A ada 
a, b, c, d dan yang B ada basket, 
voly, sepak bola  

Peneliti : Oke, lalu setelah ditulis 
bagaimana? 

S12 : Dipasang-pasangkan 
Peneliti : Dalam memasangkan apakah 

sudah sesuai dengan konsep relasi 
fungsi? 

S12 : Sepertinya udah bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 dapat menjelaskan tahapan dalam 
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membuat contoh relasi yang bukan fungsi dan 

contoh fungsi dengan detail. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S12 mampu 

menguasai indikator 3.  

b. Soal Nomor 2  

 
Gambar 4.63 Jawaban  S28 Indikator 3 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.63, subjek S28 

menuliskan himpunan pasangan berurutan 

dengan benar sesuai dengan pernyataan soal. 

Kemudian subjek S28 mampu memasukkan 

anggota himpunan ke dalam diagram panah 

dan memasangkan dengan tepat. Ketika 

diwawancara, subjek S28 menjelaskan 

tahapan membuat diagram panah dengan 

detail. Berikut kutipan hasil wawancara subjek 

S28: 

Peneliti : Bisakah kamu membuat HPB dari 
pernyataan soal nomor 2? 

S28 : Bisa bu ini 
Peneliti : Setelah kamu membuat HPB 

langkah selanjutnya apa? 
S28 : Kemudian membuat diagram 

panah terus menuliskan 
anggota A dan B ke diagram 
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Peneliti : Setelah itu diapakan? 
S28 : Dipasang-pasangkan 
Peneliti : Dipasang-pasangkan, apakah 

sudah tepat sesuai pernyataan 
soal? 

S28 : Sudah bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 dapat menjelaskan tahapan dalam 

membuat HPB yang kemudian dinyatakan ke 

dalam diagram panah. Dapat disimpulkan 

bahwa subjek S28 mampu menguasai 

indikator 3. 

 
Gambar 4.64 Jawaban S12 Indikator 3 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.64, subjek S12 

menuliskan himpunan pasangan berurutan 

dengan benar sesuai dengan pernyataan soal. 

Kemudian subjek S12 mampu memasukkan 

anggota himpunan ke dalam diagram panah 

dan memasangkan dengan tepat. Ketika 

diwawancara, subjek S12 menjelaskan 

tahapan membuat diagram panah dengan 
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detail. Berikut kutipan hasil wawancara subjek 

S12: 

Peneliti : Bisakah kamu membuat HPB dari 
pernyataan soal nomor 2? 

S12 : Bisa bu ini 
Peneliti : Setelah kamu membuat HPB 

langkah selanjutnya apa? 
S12 : Kemudian membuat diagram 

panah terus menuliskan 
anggota A dan B ke diagram 

Peneliti : Setelah itu diapakan? 
S12 : Dipasangkan 
Peneliti : Dipasang-pasangkan, apakah 

sudah tepat sesuai pernyataan 
soal? 

S12 : Sudah bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 dapat menjelaskan tahapan dalam 

membuat HPB yang kemudian dinyatakan ke 

dalam diagram panah. Dapat disimpulkan 

bahwa subjek S12 mampu menguasai 

indikator 3. 

c. Soal Nomor 3 

 
Gambar 4.65 Jawaban S28 Indikator 3 

Soal Nomor 3 
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Berdasarkan gambar 4.65, subjek S28 

menuliskan rumus untuk menentukan banyak 

pemetaan himpunan A dan B. Kemudian ketika 

diwawancara subjek S28 dapat menyebutkan 

rumus yang digunakan. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S28: 

Peneliti : Untuk menentukan banyaknya 
pemetaan himpunan A ke B, kamu 
menggunakan rumus apa? 

S28 :          
Peneliti :      dan      itu artinya apa? 
S(28) : Banyaknya anggota himpunan 

A dan B bu 
Peneliti : Apakah rumus yang kamu 

gunakan sudah tepat? 
S28 : Sudah bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 dapat menyebutkan rumus untuk 

mencari banyak pemetaan himpunan A ke B. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S28 mampu 

menguasai indikator 3. 
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Gambar 4.66 Jawaban S12 Indikator 3 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.66, subjek S12 

menuliskan rumus untuk menentukan banyak 

pemetaan himpunan A dan B. Kemudian ketika 

diwawancara subjek S12 dapat menyebutkan 

rumus yang digunakan. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S12: 

Peneliti : Untuk menentukan banyaknya 
pemetaan himpunan A ke B, kamu 
menggunakan rumus apa? 

S12 :          
Peneliti :      dan      itu artinya apa? 
S12 : Banyaknya anggota himpunan 

A dan B bu 
Peneliti : Apakah rumus yang kamu 

gunakan sudah tepat? 
S12 : Sudah bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 mampu menyebutkan rumus untuk 

mencari banyak pemetaan himpunan A ke B. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S12 mampu 

menguasai indikator 3. 
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d. Soal Nomor 4 

 

 
Gambar 4.67 Jawaban S28 Indikator 3 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.67, subjek S28 

dapat menentukan daerah hasil menggunakan 

konsep subtitusi dengan hasil perhitungan 

yang tepat. Kemudian ketika diwawancara, 

subjek S28 dapat menjelaskan konsep yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S28: 

Peneliti  : Konsep apa yang kamu gunakan 
untuk menentukan daerah hasil? 

S28 : Dengan memasukkan anggota 
A ke rumus fungsi 

Peneliti :  Untuk perhitungannya apakah 
sudah benar? Coba diteliti dulu 

S28 : Sudah benar bu 
Peneliti : Oke, sudah paham ya? 
S28 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 mampu menentukan daerah hasil 

menggunakan konsep subtitusi dan ketika 

melakukan perhitungan subjek S28 kurang 

teliti. Dapat disimpulkan bahwa subjek S28 

mampu menguasai indikator 3. 
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Gambar 4.68 Jawaban S12 Indikator 3 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.68, subjek S12 

dapat menentukan daerah hasil menggunakan 

konsep subtitusi, namun hasil perhitungan 

kurang tepat. Kemudian ketika diwawancara, 

subjek S12 dapat menjelaskan konsep yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S12: 

Peneliti  : Konsep apa yang kamu gunakan 
untuk menentukan daerah hasil? 

S12 : Dengan mensubtitusikan 
anggota A ke rumus fungsi 

Peneliti :  Untuk perhitungannya apakah 
sudah benar? 

S12 : Sudah bu 
Peneliti : Yakin? Yang perhitungan f(-2) 

dan  f(-1) sudah benar? 
S12  : Nggak tau bu 
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Peneliti : Kan -6-2, hasilnya positif atau 
negatif? 

S12 : Positif bu 
Peneliti : Hayo ini operasi penjumlahan lo, 

yang negatif diibaratkan hutang 
S12 : Oh iya bu berarti -8, sama yang 

f(-1) hasilnya -5 
Peneliti : Oke, sudah paham ya? 
S12 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 mampu menentukan daerah hasil 

menggunakan konsep subtitusi dan ketika 

melakukan perhitungan subjek S12 kurang 

teliti dan masih diberi arahan oleh peneliti. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S12 kurang 

mampu menguasai indikator 3. 

e. Soal Nomor 5 

 
Gambar 4.69 Jawaban S28 Indikator 3 

Soal Nomor 5 
Berdasarkan gambar 4.69, setelah 

membuat persamaan matematika subjek S28 

dapat menemukan nilai a dan b, namun 

hasilnya kurang tepat. Kemudian ketika 
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diwawancara, subjek S28 tidak dapat 

menjelaskan penyelesaian dari kedua 

persamaan matematika tersebut. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S28: 

Peneliti : Setelah menentukan persamaan 
matematikanya langkah 
selanjutnya apa? 

S28 : Ini bu mencari nilai a dan b 
Peneliti : Caranya bagaimana? 
S28 : Seperti ini bu (memperlihatkan 

jawabannya) 
Peneliti : Maksud kamu menggunakan 

konsep eliminasi dan subtitusi? 
S28 : Iya bu 
Peneliti : Apakah bisa? 
S28 : Hehe nggak tau bingung bu 
Peneliti : Berapa nilai a dan b yang kamu 

dapat? 
S28 : 10 dan 11 bu 
Peneliti : Apakah jawabanmu sudah benar? 
S28 : Sepertinya salah bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 tidak mampu menentukan nilai a 

dan b. Dapat disimpulkan bahwa subjek S28 

tidak mampu menguasai indikator 3 

Subjek S12 tidak dapat menuliskan 

penyelesaikan dari persemaan matematika 

yang telah ditemukan sehingga tidak dapat 

menemukan nilai a dan b. Kemudian ketika 
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diwawancara, subjek S12 tidak dapat 

menjelaskan penyelesaian dari kedua 

persamaan matematika tersebut. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S12: 

Peneliti : Setelah menentukan persamaan 
matematikanya langkah 
selanjutnya apa? 

S12 : Ini bu mencari nilai a dan b 
Peneliti : Caranya bagaimana? 
S12 : Bingung bu 
Peneliti : Bagian mana yang membuat 

kamu bingung? 
S12 : Setelah membuat persamaan 

bu nggak tau caranya 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 tidak mampu menentukan nilai a 

dan b. Dapat disimpulkan bahwa subjek S12 

tidak mampu menguasai indikator 3 

f. Soal Nomor 6 

subjek S28 tidak dapat menentukan 

persamaan matematika, sehingga subjek S28 

tidak mampu menuliskan jawaban apapun 

terkait rumus fungsi. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S28 mencoba 

mengerjakan soal nomor 6. Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S28: 
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Peneliti : Setelah kamu membuat 
persamaan matematika langkah 
selanjutnya apa? 

S28 : Mencari nilai a dan b bu 
Peneliti : Caranya gimana? 
S28 : Hehe emang gimana bu? 
Peneliti : Dengan cara eliminasi dan 

subtitusi, silakan dicoba 
S28 : Iya bu 
Peneliti : Berarti nilai a dan b ketemunya 

berapa? 
S28  : 4 dan -3 bu, terus gimana bu? 
Peneliti : Nilai a dan b di subtitusikan ke 

rumus fungsi f(x)=ax+b 
S28 : Apakah sudah benar bu? 

(menunjukkan hasil 
pengerjaannya pada saat 
wawancara) 

 
Gambar 4.70 Jawaban S28  Indikator 3 Soal 

Nomor 6 pada saat Wawancara 
Peneliti : Oke sudah benar, sudah paham 

ya? 
S28 : Alhamdulillah sudah bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

subjek S28 mencoba untuk mengerjakan dan 
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dapat menentukan nilai a dan b dengan benar, 

namun masih dalam arahan peneliti. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S28 kurang 

mampu menguasai indikator 3 

Subjek S12 tidak dapat menentukan 

persamaan matematika, sehingga subjek S12 

tidak mampu menuliskan jawaban apapun 

terkait rumus fungsi. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S12 tidak mampu 

menentukan nilai a dan b. Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S12: 

Peneliti :Bagaimana caranya untuk 
menentukan rumus fungsi? 

S12 : Setelah membuat persamaan 
terus kan dapat nilai a sama b, 
udah gitu bu 

Peneliti : Bagaimana caranya menentukan 
nilai a dan b? 

S12 : Tidak tau bu lupa 
Peneliti : Misal kalau sudah ketemu nilai a 

dan b langkah selanjutnya apa 
untuk menentukan rumus fungsi? 

S12 : Lupa caranya bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 tidak mampu menentukan nilai a 

dan b sehingga tidak dapat membuat rumus 



167 
   

 

fungsi. Dapat disimpulkan bahwa subjek S28 

tidak mampu menguasai indikator 3 

4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah (Indikator 4) 

a. Soal Nomor 1 

 
Gambar 4.71 Jawaban S28 Indikator 4 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.71, subjek S28 

menuliskan penjelasan terkait contoh fungsi 

dengan benar dan tepat, namun S28 tidak 

memberikan penjelasan pada contoh relasi 

yang bukan fungsi. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S28 mampu menjelaskan 

perbedaan fungsi dan relasi yang bukan 

fungsi. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S28: 

Peneliti : coba jelaskan contoh yang kamu 
buat, menggapa kamu mengatakan 
bahwa ini adalah fungsi dan relasi 
yang bukan fungsi? 

S28 : Ini adalah fungsi karena 
anggota A boleh memilih lebih 
dari satu anggota B dan yang ini 
adalah relasi karena semua 
anggota B harus punya 
pasangan tepat satu anggota B 
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Peneliti : Nah itu bisa, tapi mengapa 
didalam lembar jawabmu tidak 
kamu tulis penjelasan terkait 
relasi yang bukan fungsi? 

S28 : Kelupaan bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 mampu menjelaskan perbedaan 

fungsi dan relasi yang bukan fungsi pada 

kedua contoh yang dibuatnya. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S28 mampu 

menguasai indikator 4. 

 
Gambar 4.72 Jawaban S12 Indikator 4 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.72, subjek S12 

menuliskan penjelasan terkait contoh fungsi 

dan relasi bukan fungsi dengan benar dan 

tepat. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S12 mampu menjelaskan perbedaan fungsi 

dan relasi yang bukan fungsi. Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S12: 

Peneliti : Coba jelaskan contoh yang kamu 
buat, mengapa kamu megatakan 
bahwa ini adalah fungsi dan relasi 
yang bukan fungsi? 
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S12 : Yang ini dikatakan fungsi 
karena sema anggota A harus 
punya pasangan tepat satu di 
anggota B 

Peneliti : Lalu yang contoh relasi gimana? 
S12 : Karena anggota A boleh 

memilih lebih dari satu 
pasangan di anggota B 

Peneliti : Paham ya, tidak ada kesulitan? 
S12 : Alhamdulillah paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 mampu menjelaskan perbedaan 

fungsi dan relasi yang bukan fungsi pada 

kedua contoh yang dibuatnya. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S12 mampu 

menguasai indikator 4. 

b. Soal Nomor 2 

 
 

Gambar 4.73 Jawaban S28 Indikator 4 
Soal Nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.73, subjek S28 

dapat menentukan jawaban dengan tepat. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S28 

menjelaskan proses menemukan jawaban 
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tersebut. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S28: 

Peneliti : Siapa yang berambut ikal dan 
berbadan tingi? 

S28 : Agnes 
Peneliti : Mengapa jawabanmu adalah 

Agnes ? Coba jelaskan! 
S28 : Setelah membuat diagram 

panah kan kelihatan bu siapa 
yang mempunyai ciri-ciri 
keduanya  

Peneliti : Iya, udah paham ya? 
S28 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 dapat memahami soal nomor 2d, 

sehingga dapat menemukan jawaban yang 

tepat. Dapat disimpulkan bahwa subjek S28 

mampu menguasai indikator 4. 

 
Gambar 4.74 Jawaban S12 Indikator 4 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.74, subjek S12 

menuliskan jawaban namun kurang tepat. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S12 
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kurang mampu memahami soal nomor 2d. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S12: 

Peneliti : Coba kamu jelaskan jawabanmu 
pada soal nomor 2d? 

S12 : Setelah membuat diagram 
dapat diketahui yang berambut 
ikal Agnes dan Dinda, yang 
tinggi Agnes, Cinta 

Peneliti : Coba dipahami dulu soalnya 
S12 : Gimana bu ? 
Peneliti : Maksud soalnya itu yang 

mempunyai ciri keduanya 
berbadan tinggi sama berambut 
ikal, siapa? 

S12 : Oalah begitu, berarti Agnes ya 
bu? 

Peneliti : Iya, udah paham ya? 
S12 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 kurang mampu memahami soal 

nomor 2d. Dapat disimpulkan bahwa subjek 

S12 kurang mampu menguasai indikator 4. 

c. Soal Nomor 3 

 
Gambar 4.75 Jawaban S28 Indikator 4 

Soal Nomor 3 
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Berdasarkan gambar 4.75, subjek S28 

menuliskan cara penyelesaiannya dengan 

perhitungan yang tepat. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S28 mampu menjelaskan 

penyelesaiannya dari rumus yang dipakai. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S28: 

Peneliti : Setelah kamu menentukan 
rumusnya, langkah selanjutnya 
apa? 

S28 : Dimasukkan ke rumus aja bu 
Peneliti : n(A) dan n(B)nya berapa? 
S28 : n(A) 4 dan n(b) 4 bu 
Peneliti : Berarti kalau dimasukkan rumus 

berapa pangkat berapa? 
S28 : 4 pangkat 4 hasilnya 256 bu 
Peneliti : Oke, tidak ada kesulitan ya? 
S28 : Alhamdulillah tidak bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 dapat menjelaskan proses 

penyelesaian menentukan banyaknya 

pemetaan dengan hasil akhir yang tepat. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S28 mampu 

menguasai indikator 4. 
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Gambar 4.76 Jawaban S12 Indikator 4 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.76, subjek S12 

menuliskan cara penyelesaiannya dengan 

perhitungan yang tepat. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S12 mampu menjelaskan 

penyelesaiannya dari rumus yang dipakai. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S12: 

Peneliti : Setelah kamu menentukan 
rumusnya, langkah selanjutnya 
apa? 

S12 : Disubtitusikan ke rumus bu 
Peneliti : n(A) dan n(B)nya berapa? 
S12 : n(A) 4 dan n(b) 4 bu 
Peneliti : Iya, lalu? 
S12 : Berarti 4 pangkat 4 hasilnya 

256 bu 
Peneliti : Oke, tidak ada kesulitan ya? 
S12 : Tidak bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 dapat menjelaskan proses 

penyelesaian menentukan banyaknya 

pemetaan dengan hasil akhir yang tepat. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S12 mampu 

menguasai indikator 4. 
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d. Soal Nomor 4 

 
Gambar 4.77 Jawaban S28 Indikator 4 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.77, subjek S28 

menuliskan daerah hasil dengan benar dan 

tepat. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S28 mampu menjelaskan algoritma 

penyelesaiannya. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S28: 

Peneliti : Berapakah nilai rangenya? 
S28 : -8, -5, -2, 1, 4 
Peneliti : Darimana kamu mendapatkan 

nilai range tersebut, coba jelaskan! 
S28 : Tadi bu hasil subtitusi anggota 

A ke rumus fungsi 
Peneliti : Apakah hasil perhitunganmu 

sudah benar? 
S28 : Sudah bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 mampu menuliskan range dengan 

benar dan menjelaskan proses dalam 

menentukan range. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S28 mampu menguasai indikator 4. 
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Gambar 4.78 Jawaban S12 Indikator 4 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.78, subjek S12 

menuliskan daerah hasil dengan benar dan 

tepat. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S12 mampu menjelaskan algoritma 

penyelesaiannya. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S28: 

Peneliti : Berapakah nilai rangenya? 
S12 : -8, -5, -2, 1, 4 
Peneliti : Darimana kamu mendapatkan 

nilai range tersebut, coba jelaskan! 
S12 : Tadi bu hasil perhitungan yang 

memasukkan anggota A ke 
rumus fungsi 

Peneliti : Apakah hasil perhitunganmu 
sudah benar? 

S12 : Sudah bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 mampu menuliskan range dengan 

benar dan menjelaskan proses dalam 

menentukan range. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S12 mampu menguasai indikator 4. 
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e. Soal Nomor 5 

 
Gambar 4.79 Jawaban S28 Indikator 4 

Soal Nomor 5 
Berdasarkan gambar 4.79, Subjek S28 

menuliskan jawaban terkait penyelesaian soal 

nomor 5b, namun hasil akhir dari 

penyelesaian soal tersebut kurang tepat. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S28 

dapat menjelaskan langkah penyelesaiannya. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S28: 

Peneliti : Bagaimana cara menyelesaikan 
soal nomor 5b? 

S28 : Tadi sudah diperoleh nilai a dan 
b, selanjutnya tinggal ganti aja 
nilai a dan b nya  

Peneliti : Hasilnya berapa? 
S28 : 21 bu tapi hasilnya salah 

soalnya nilai a dan b yang 
diperoleh udah salah 

Peneliti : Harusnya berapa? 
S28 : Hehe bingung bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 mampu menjelaskan proses proses 

penyelesaian soal nomor 5b, namun hasilnya 
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kurang tepat. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S28 tidak mampu menguasai indikator 

4. 

Subjek S12 tidak menuliskan jawaban 

apapun terkait penyelesaian soal nomor 5b. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S12 

tidak dapat menjelaskan langkah 

penyelesaiannya. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S12: 

Peneliti : Berapakah nilai a dan b yang 
kamu dapatkan? 

S12 : Nggak ketemu hasilnya bu 
Peneliti : Ini kan kamu sudah membuat 

persamaannya, tinggal 
diselesaikan saja 

S12 : Iya bingung lanjutannya ini bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 tidak mampu menjelaskan proses 

proses penyelesaian soal nomor 5b. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S12  tidak mampu 

menguasai indikator 4. 

f. Soal Nomor 6 

Subjek S28 tidak menuliskan jawaban 

apapun terkait penyelesaian soal nomor 6c. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S28 

menyebutkan hasil yang benar dari soal 6c, 
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karena S28 mau mencoba mengerjakan pada 

saat wawancara. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S28: 

Peneliti : Berapa rumus yang kamu 
temukan? 

S28 : 4x+-3 bu, Kalau sudah dapat 
rumus fungsi terus gimana bu? 

Peneliti : f(-2) dan f(2) itu disubtitusikan 
ke rumus fungsi yang baru 

S28 : Hasilnya f(-2)+f(2) adalah -6 
bu ( sambil menunjukkan hasil 
pengerjaannya pada saat 
wawancara) 

 
Gambar 4.80 Jawaban S28  Indikator 4 Soal 

Nomor 6 pada saat Wawancara 
Peneliti : Oke sudah paham ya? 
S28 : Sudah bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 mampu menjelaskan proses proses 

penyelesaian soal nomor 6c dan menyebutkan 

hasil yang benar. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S28 mampu menguasai indikator 4. 
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Subjek S12 tidak menuliskan jawaban 

apapun terkait penyelesaian soal nomor 6c. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S12 

menyebutkan hasil yang benar dari soal 6c, 

karena S12 mau mencoba mengerjakan pada 

saat wawancara. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S12: 

Peneliti : Bagaimana langkah penyelesaian 
soal nomor 6c? 

S12 : Membuat persamaan ya bu 
Peneliti : Iya benar gimana cara membuat 

persamaannya? 
S12 : Hehe nggak tau bu 
Peneliti : Bagian mana yang belum kamu 

pahami 
S12 : Dari awal bu saya lupa caranya 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S12 tidak dapat menjelaskan proses 

penyelesaian soal nomor 6c. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S12 tidak mampu 

menguasai indikator 4. 

c. Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis dengan 

Minat Belajar Tinggi 

1. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan 

contoh (Indikator 1) 

a. Soal Nomor 1 
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Gambar 4.81 Jawaban S30 Indikator 1 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar  4.81, subjek S30 

dapat membuat contoh fungsi dan relasi yang 

bukan fungsi dalam bentuk diagram panah 

dengan benar dan tepat. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S30 memahami konsep 

relasi dan fungsi sehingga mampu membuat 

contoh relasi dan fungsi. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S30: 

Peneliti : Apa perintah dari soal nomor 1? 
S30 : Membuat contoh fungsi sama 

relasi dibuat menjadi diagram 
panah bu 

Peneliti : Apakah kamu bisa membuatnya? 
S30 : Bisa bu 
Peneliti : Apakah contoh fungsi yang kamu 

buat sudah benar? 
S30 : Sudah bu, contoh relasi yang 

bukan fungsi juga udah benar 
 Peneliti : Berarti udah paham konsep relasi 

dan fungsi ya? 
S30 : Paham bu 
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Peneliti : Oke kalau paham, coba jelaskan 
contoh yang kamu buat, mengapa 
kamu mengatakan ini adalah 
fungsi dan relasi yang bukan 
fungsi? 

S30 : Contoh ini dikatakan relasi 
karena anggota A boleh memilih 
banyak anggota B 

Peneliti : Lalu yang contoh fungsi gimana? 
S30 : Dikatakan fungsi karena 

semua anggota di domain A 
mempunyai pasangan tepat satu 
di anggota kodomain B 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S28 mampu membuat contoh relasi dan 

fungsi dengan benar. Dapat disimpulkan 

bahwa subjek S28 mampu menguasai 

indikator 1.  

 
Gambar 4.82 Jawaban S4 Indikator 1 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.82, subjek S4 

dapat membuat contoh fungsi dan relasi yang 
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bukan fungsi dalam bentuk diagram panah 

dengan benar dan tepat. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S4 memahami konsep 

relasi dan fungsi sehingga mampu membuat 

contoh relasi dan fungsi. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S4: 

Peneliti : Apa perintah dari soal nomor 1? 
S4 : Membuat contoh fungsi sama 

relasi dibuat menjadi diagram 
panah bu 

Peneliti : Apakah kamu bisa membuatnya? 
S4 : Bisa bu 
Peneliti : Coba jelaskan contoh yang kamu 

buat, mengapa kamu mengatakan 
bahwa ini adalah fungsi dan relasi 
yang bukan fungsi? 

S4 : Contoh ini adalah relasi karena 
anggota A punya pasangan lebih 
dari satu anggota B 

Peneliti : Lalu yang contoh fungsi gimana? 
S4 : Karena semua anggota A punya 

pasangan tepat satu anggota B 
Peneliti : Berarti udah paham konsep relasi 

dan fungsi ya? 
S4 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu membuat contoh relasi dan 

fungsi dengan benar. Dapat disimpulkan 

bahwa subjek S4 mampu menguasai indikator 

1.  
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b. Soal Nomor 2 

 

 
Gambar 4.83 Jawaban S30 Indikator 1 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.83, subjek S30 

dapat mengidentifikasi pernyataan soal nomor 

2 termasuk ke dalam kategori relasi. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S30 

menjelaskan alasannya mengatakan kategori 

relasi. Berikut kutipan hasil wawancara subjek 

S30: 

Peneliti : Apakah kamu paham dengan soal 
nomor 2? 

S30 : Paham bu 
Peneliti : Soal 2a, apakah kamu dapat 

mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S30 : Relasi bu 
Peneliti : Apa alasannya? 
S30 : Karena domainnya mempunyai 

pasangan ke kodomainnya 
banyak atau lebih dari satu 

Peneliti : Berarti paham, tidak ada 
kesulitan ya? 

S30 : Iya bu 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu mengidentifikasi soal 

nomor 2 dan mampu memberikan alasannya. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S30 mampu 

menguasai indikator 1. 

 

 
Gambar 4.84 Jawaban S4 Indikator 1 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.84, subjek S4 

dapat mengidentifikasi pernyataan soal nomor 

2 termasuk ke dalam kategori relasi. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S4 

menjelaskan alasannya mengatakan kategori 

relasi. Berikut kutipan hasil wawancara subjek 

S4: 

Peneliti : Apakah kamu paham dengan soal 
nomor 2? 

S4 : Paham bu 
Peneliti : Soal 2a, apakah kamu dapat 

mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 
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S4 : Relasi bu 
Peneliti : Apa alasannya? 
S4 : Karena daerah asalnya 

mempunyai pasangan ke 
kodomainnya banyak atau lebih 
dari satu 

Peneliti : Berarti paham, tidak ada 
kesulitan ya? 

S4 : Iya bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu mengidentifikasi soal nomor 

2 dan mampu memberikan alasannya. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S4 mampu 

menguasai indikator 1. 

a. Soal Nomor 3 

 
Gambar4.85 Jawaban S30 Indikator 1 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.85, subjek S30 

menuliskan bahwa pernyataan soal nomor 3 

termasuk ke dalam kategori relasi, namun 

seharusnya jawaban yang benar adalah fungsi. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S30 
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menjelaskan alasannya mengatakan kategori 

fungsi. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S30: 

Peneliti : Apakah kamu paham dengan soal 
nomor 3? 

S30 : Paham bu 
Peneliti : Soal 3a, apakah kamu dapat 

mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S30 : Seharusnya fungsi ya bu,  
soalnya di soal bilangnya relasi 
yang terbentuk, jadi saya 
pilihnya relasi 

Peneliti : Relasi kan artinya hubungan, jadi 
sama aja hubungan yang 
terbentuk gitu, jadi seharusnya 
apa? 

S30 : Fungsi, karena pasti nanti 
domain yang di subtitusikan ke 
rumus fungsi hanya mempunyai 
satu daerah hasil 

Peneliti : Berarti udah paham ya? 
S30 : Sudah paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 dapat mengidentifikasi soal nomor 

3 dan dapat membenarkan jawaban yang 

tepat. Dapat disimpulkan bahwa subjek S30 

mampu menguasai indikator 1. 
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Gambar 4.86 Jawaban S4 Indikator 1 
Soal Nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.86, subjek S4 

menuliskan bahwa pernyataan soal nomor 3 

termasuk ke dalam kategori relasi, namun 

seharusnya jawaban yang benar adalah fungsi.  

Kemudian ketika diwawancara, subjek S4 

menjelaskan alasannya mengatakan kategori 

fungsi. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S4: 

Peneliti : Apakah kamu paham dengan soal 
nomor 3? 

S4 : Paham bu 
Peneliti : Soal 3a, apakah kamu dapat 

mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S4 : Relasi bu 
Peneliti : Alasannya apa? 
S4 : Disoal ada kata relasi bu jadi 

saya menirukan di soal aja jadi 
memilih relasi 

Peneliti : Relasi kan artinya hubungan, jadi 
sama aja hubungan yang 
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terbentuk dari rumus fungsi gitu, 
jadi seharusnya apa? 

S4 : Berarti fungsi ya bu 
Peneliti : Bisa memberi alasannya? 
S4 : Hehe masih bingung bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 tidak dapat mengidentifikasi soal 

nomor 3 dan tidak dapat memberikan alasan 

yang tepat. Dapat disimpulkan bahwa subjek 

S4 tidak mampu menguasai indikator 1. 

b. Soal Nomor 4 

 
Gambar 4.87 Jawaban 3O Indikator 1 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.87, subjek S30 

dapat mengidentifikasi soal nomor 4 termasuk 

ke dalam kategori fungsi. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S30 mencoba 

menjelaskan alasannya mengatakan kategori 

fungsi. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S30: 
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Peneliti : Apakah kamu paham dengan soal 
nomor 4? 

S30 : Paham bu 
Peneliti : Soal 4a, apakah kamu dapat 

mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S30 : Fungsi bu 
Peneliti : Apa alasannya? 
S30 : Karena domain A hanya dapat 

1 pasangan dari kodomain B bu 
Peneliti : Berarti paham ya? 
S30 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu mengidentifikasi soal 

nomor 4 dan mampu memberikan alasannya. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S30 mampu 

menguasai indikator 1. 

 
Gambar 4.88 Jawaban S4 Indikator 1 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.88, subjek S4 

dapat mengidentifikasi soal nomor 4 termasuk 

ke dalam kategori fungsi. Kemudian ketika 
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diwawancara, subjek S4 mencoba menjelaskan 

alasannya mengatakan kategori fungsi. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S4: 

Peneliti : Apakah kamu paham dengan soal 
nomor 4? 

S4 : Paham bu 
Peneliti : Soal 4a, apakah kamu dapat 

mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S4 : Fungsi bu 
Peneliti : Apa alasannya? 
S4 : Karena himpunan A hanya 

dapat 1 pasangan dari 
himpunan B bu 

Peneliti : Berarti paham ya? 
Peneliti  : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu mengidentifikasi soal nomor 

4 dan mampu memberikan alasannya. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S4 mampu 

menguasai indikator 1. 

c. Soal Nomor 5 

 
Gambar 4.89 Jawaban S30 Indikator 1  

Soal Nomor 5 
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Berdasarkan gambar 4.89, subjek S30 

dapat mengidentifikasi soal nomor 5 termasuk 

ke dalam kategori fungsi. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S30 menjelaskan 

alasannya mengatakan kategori fungsi. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S30: 

Peneliti : Apakah kamu paham dengan soal 
nomor 5? 

S30 : Paham bu 
Peneliti : Soal 5a, apakah kamu dapat 

mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S30 : Fungsi bu 
Peneliti : Apa alasannya? 
S30 : Berdasarkan penyelesaian ya 

bu berarti kan domainnya itu -1 
dan 4 terus masing-masing 
domainnya punya pasangan 1 
dikodomain 

Peneliti : Berarti paham ya? 
Peneliti  : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu mengidentifikasi soal 

nomor 5 dan mampu memberikan alasannya. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S30 mampu 

menguasai indikator 1. 
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Gambar 4.90 Jawaban S4 Indikator 1 

Soal Nomor 5 
Berdasarkan gambar 4.90, subjek S4 

dapat mengidentifikasi soal nomor 5 termasuk 

ke dalam kategori fungsi. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S4 menjelaskan 

alasannya mengatakan kategori fungsi. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S4: 

Peneliti : Apakah kamu paham dengan soal 
nomor 5? 

S4 : Paham bu 
Peneliti : Soal 5a, apakah kamu dapat 

mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S4 : Fungsi bu 
Peneliti : Apa alasannya? 
S4 : Soalnya udah menunjukkan 

bahwa soal nomor 5 adalah 
fungsi, terlihat dari kata “rumus 
fungsi” 

Peneliti : Berarti paham ya? 
Peneliti  : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu mengidentifikasi soal nomor 
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5 dan mampu memberikan alasannya. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S4 mampu 

menguasai indikator 1. 

d. Soal Nomor 6 

 
Gambar 4.91 Jawaban S30 Indikator 1 

Soal Nomor 6 
Berdasarkan gambar 4.91, subjek S30 

dapat mengidentifikasi soal nomor 4 termasuk 

ke dalam kategori fungsi. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S30 menjelaskan 

alasannya mengatakan kategori fungsi. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S30: 

Peneliti : Soal 6a, apakah kamu dapat 
mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S30 : Fungsi bu 
Peneliti : Apa alasannya? 
S30 : Karena diketahui rumus 

fungsi, jadi saya bisa langsung 
menyimpulkan bahwa soal 
nomor 6 termasuk kategori 
fungsi 

Peneliti : Berarti paham ya? 
S30 : Paham bu 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu mengidentifikasi soal 

nomor 6 dan mampu memberikan alasannya. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S30 mampu 

menguasai indikator 1. 

 
Gambar 4.92  Jawaban S4 Indikator 1 

Soal Nomor 6 
Berdasarkan gambar 4.92, subjek S4 

dapat mengidentifikasi soal nomor 4 termasuk 

ke dalam kategori fungsi. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S4 menjelaskan 

alasannya mengatakan kategori fungsi. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S4: 

Peneliti : Soal 6a, apakah kamu dapat 
mengidentifikasi pernyataan 
tersebut termasuk kategori apa? 

S4 : Fungsi bu 
Peneliti : Apa alasannya? 
S4 : Dalam soal terlihat ada kata 

“fungsi f”, jadi saya langsung 
menyimpulkan soal nomor 6 
adalah fungsi  

Peneliti : Berarti paham ya? 
S4 : Paham bu 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu mengidentifikasi soal nomor 

6 dan mampu memberikan alasannya. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S4 mampu 

menguasai indikator 1. 

2. Menerjemahkan dan menafsirkan makna symbol, 

tabel, diagram, gambar, grafik serta kalimat 

matematis (Indikator 2) 

a. Soal Nomor 1 

 
Gambar 4.93 Jawaban S30 Indikator 2 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.93, subjek S30 

dapat membuat contoh fungsi dan relasi yang 

bukan fungsi dalam bentuk diagram panah 

dengan benar dan tepat. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S30 telah memahami 

konsepnya, sehingga mampu membuat contoh 

dengan benar. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S30: 
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Peneliti : Apakah kamu bisa membuat 
contoh fungsi dan relasi yang 
bukan fungsi dalam bentuk 
diagram panah? 

S30 :Bisa bu 
Peneliti : Apakah contoh yang telah kamu 

buat sudah benar? 
S30 : Benar bu 
Peneliti : Bagaimana cara kamu membuat 

contoh fungsi dan relasi yang 
bukan fungsi dalam bentuk 
diagram panah? 

S30 : Bikin diagramnya dulu, terus 
nentuin anggota himpunan A 
dan B lalu dihubungkan 

Peneliti : Dihubungkannya terserah atau 
gimana? 

S30 : Harus sesuai konsep relasi 
fungsi bu 

Peneliti : Udah paham dan tidak ada 
kesulitan ya? 

S30 : Tidak bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu menjelaskan proses 

membuat contoh fungsi dan relasi yang bukan 

fungsi dalam bentuk diagram panah. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S30 mampu 

menguasai indikator 2. 
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Gambar 4.94 Jawaban S4 Indikator 2 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.94, subjek S4 

dapat membuat contoh fungsi dan relasi yang 

bukan fungsi dalam bentuk diagram panah 

dengan benar dan tepat. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S4 telah memahami 

konsepnya, sehingga mampu membuat contoh 

dengan benar. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S4: 

Peneliti : Apakah kamu bisa membuat 
contoh fungsi dan relasi yang 
bukan fungsi dalam bentuk 
diagram panah? 

S4 :Bisa bu 
Peneliti : Apakah contoh yang telah kamu 

buat sudah benar? 
S4 : Benar bu 
Peneliti : Bagaimana cara kamu membuat 

contoh fungsi dan relasi yang 
bukan fungsi dalam bentuk 
diagram panah? 
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S4 : Bikin diagram, bikin himpunan 
A dan B, terus dipasang-
pasangkan 

Peneliti : Dipasangkannnya terserah atau 
gimana? 

S4 : Enggak, harus menyesuaikan 
relasi fungsi 

Peneliti : Maksudnya sesuai konsep relasi 
dan fungsi gitu? 

S4 : Iya, maksud saya begitu bu  
Peneliti : Udah paham dan tidak ada 

kesulitan ya? 
S4 : Tidak bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu menjelaskan proses 

membuat contoh fungsi dan relasi yang bukan 

fungsi dalam bentuk diagram panah. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S4 mampu 

menguasai indikator 2. 

b. Soal Nomor 2 

 
Gambar 4.95 Jawaban S30 Indikator 2 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.95, subjek S30 

dapat membuat diagram panah berdasarkan 

pernyataan soal nomor 2 dengan benar. 
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Kemudian ketika diwawancara subjek S30 

mampu menjelaskan tahapan membuat 

diagram panah fungsi dan relasi yang bukan 

fungsi. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S30: 

Peneliti : Dari pernyatan soal tersebut, 
bisakah kamu menyatakannya ke 
dalam diagram panah? 

S30 : Bisa ini bu 
Peneliti : Yakin itu sudah benar? 
S30 : Yakin bu 
Peneliti : Coba sebutkan anggota 

himpunan A dan B 
S30 : Himpunan A terdiri dari Agnes, 

Cinta, Salwa, Dinda kalau 
himpunan B ada tinggi, sawo 
matang, ikal 

Peneliti : Oke, langkah selanjutnya apa? 
S30 : Membuat diagram panah lalu 

dipasang-pasangkan 
Peneliti : Sudah paham ya? 
S30 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu menjelaskan proses 

membuat contoh fungsi dan relasi yang bukan 

fungsi dalam bentuk diagram panah. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S30 mampu 

menguasai indikator 2. 
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Gambar 4.96 Jawaban S4 Indikator 2 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.96, subjek S4 

dapat membuat diagram panah berdasarkan 

pernyataan soal nomor 2 dengan benar. 

Kemudian ketika diwawancara subjek S4 

mampu menjelaskan tahapan membuat 

diagram panah fungsi dan relasi yang bukan 

fungsi. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S4: 

Peneliti : Dari pernyatan soal tersebut, 
bisakah kamu menyatakannya ke 
dalam diagram panah? 

S4 : Bisa ini bu 
Peneliti : Yakin itu sudah benar? 
S4 : Sudah bu 
Peneliti : Coba sebutkan anggota 

himpunan A dan B 
S4 : A ada Agnes, Cinta, 

Salwa,Dinda yang B ada tinggi, 
sawo matang, ikal 

Peneliti : Oke, langkah selanjutnya apa? 
S4 : Membuat diagram lalu 

dipasang-pasangkan sesuai 
pasangannya 

Peneliti : Sudah paham ya? 
S4 : Paham bu 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu menjelaskan proses 

membuat contoh fungsi dan relasi yang bukan 

fungsi dalam bentuk diagram panah. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S4 mampu 

menguasai indikator 2. 

c. Soal Nomor 3 

 
Gambar 4.97 Jawaban S30 Indikator 2 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.97, subjek S30 

dapat membuat diagram panah berdasarkan 

yang diketahui pada soal nomor 3 dengan 

benar dan tepat. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S30 mampu 

menyebutkan anggota himpunan A dan B 

mampu serta menjelaskan tahapan membuat 

diagram panah fungsi dan relasi yang bukan 

fungsi. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek 30: 
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Peneliti : Bisakah kamu membuat diagram 
panah berdasarkan yang diketahui 
dari soal? 

S30 : Bisa bu 
Peneliti : Apa yang diketahui dari soal? 
S30 : Himpunan A bilangan genap 

kurang dari sama dengan 8, 
himpunan B bilangan asli 
kurang dari 4 

Peneliti : Berarti anggota himpunan A dan 
B  terdiri apa aja? 

S30 : Himpunan A terdiri dari 2, 4, 6, 
8, himpunan B terdiri dari 1, 2, 
3, 4 

Peneliti : Apakah 8 ikut? 
S30 : Ikut bu kan kurang dari sama 

dengan 8 
Peneliti  : Oke, terus langkah selanjutnya? 
S30 : Membuat diagram panah, 

dipasangkan “2 kali dari” 
Peneliti : Tidak ada kesulitan ya 
S30 : Tidak ada bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu menjelaskan proses 

membuat contoh fungsi dan relasi yang bukan 

fungsi dalam bentuk diagram panah. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S4 mampu 

menguasai indikator 2. 
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Gambar 4.98 Jawaban S4 Indikator 2 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.98, subjek S4 

dapat membuat diagram panah berdasarkan 

yang diketahui pada soal nomor 3 dengan 

benar dan tepat. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S4 mampu menyebutkan 

anggota himpunan A dan B mampu serta 

menjelaskan tahapan membuat diagram 

panah fungsi dan relasi yang bukan fungsi. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S4: 

Peneliti : Bisakah kamu membuat diagram 
panah berdasarkan yang diketahui 
dari soal? 

S4 : Bisa bu 
Peneliti : Apa yang diketahui dari soal? 
S4 : Himpunan A bilangan genap 

kurang dari sama dengan 8, 
himpunan B bilangan asli 
kurang dari 4 

Peneliti : Berarti anggota himpunan A dan 
B  terdiri apa aja? 
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S4 : Himpunan A terdiri dari 2, 4, 6, 
8, himpunan B terdiri dari 1, 2, 
3, 4 

Peneliti  : Langkah selanjutnya? 
S4 : Membuat diagram panah, 

dipasangkan  
Peneliti : Cara memasangkannya gimana? 

Apakah terserah? 
S4 : Sesuai perintahnya bu “2 kali 

dari” 
Peneliti : Tidak ada kesulitan ya 
S4 : Tidak ada bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu menjelaskan proses 

membuat contoh fungsi dan relasi yang bukan 

fungsi dalam bentuk diagram panah. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S4 mampu 

menguasai indikator 2. 

d. Soal Nomor 4 

 

 
Gambar 4.99 Jawaban S30 Indikator 2 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.99, subjek S30 

dapat menggambarkan tabel dengan 
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memasukkan anggota himpunan daerah asal 

dan daerah hasil, serta hasil perhitungan 

menentukan daerah hasil tepat. Kemudian 

ketika diwawancara, subjek S30 mampu 

menjelaskan langkah-langkah membuat tabel. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S30: 

Peneliti : Dari soal sudah diketahui rumus 
fungsi dan daerah asal , bisakah 
kamu membuat tabelnya? 

S30 : Bisa bu  
Peneliti : Coba jelaskan langkah-

langkahnya 
S30 : Yang pertama mencari 

rangenya dulu, kalau udah 
ketemu ditulis ke dalam tabel 
sama daerah asalnya juga 

Peneliti : Di dalam tabel yang kamu buat 
tertulis x dan y, apa itu x dan y? 

S30 : Yang x adalah domain dan yang 
y adalah kodomain 

Peneliti : Anggota domainnya berapa aja? 
S30 :   -2,-1, 0, 1, 2 
Peneliti : Kalau kodomainnya? 
S30 : -8, -5, -2, 1, 4 
Peneliti : Tidak ada kesulitan ya? 
S30 :Tidak ada bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu menjelaskan proses 

membuat tabel. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S30  mampu menguasai indikator 2. 
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Gambar 4.100 Jawaban S4 Indikator 2 

Soal Nomor 5 
Berdasarkan gambar 4.100, subjek S4 

dapat menggambarkan tabel dengan 

memasukkan anggota himpunan daerah asal 

dan daerah hasil, serta hasil perhitungan 

menentukan daerah hasil tepat. Kemudian 

ketika diwawancara, subjek S4 mampu 

menjelaskan langkah-langkah membuat tabel. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S30: 

Peneliti : Dari soal sudah diketahui rumus 
fungsi dan daerah asal , bisakah 
kamu membuat tabelnya? 

S4 : Bisa bu  
Peneliti : Coba jelaskan langkah-

langkahnya 
S4 : Kan sudah ketemu nilai 

rangenya, selanjutnya membuat 
tabel 

Peneliti : Di dalam tabel yang kamu buat 
tertulis  x dan y, apa itu? 

S4 : X itu daerah asal, kalau y 
daerah kawan 

Peneliti : Daerah asalnya berapa aja? 
S4 :   -2,-1, 0, 1, 2 
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Peneliti : Kalau hasilnya? 
S4 : -8, -5, -2, 1, 4 
Peneliti : Tidak ada kesulitan ya? 
S4 :Tidak ada bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu menjelaskan proses 

membuat tabel. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S30  mampu menguasai indikator 2. 

e. Soal Nomor 5 

 
Gambar 4.101 Jawaban S30 Indikator 

2 Soal Nomor 5 
Berdasarkan gambar 4.101, subjek S30 

dapat menuliskan kalimat matematis berupa 

dua persamaan matematika sesuai 

pernyataann soal nomor 5 dengan tepat. 

Kemudian ketika diwawancara subjek S30 

mampu menjelaskan langkah-langkah 

membuat persamaan matematika. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S30: 

Peneliti : Bisakah kamu membuat 
persamaan matematika dari soal 
nomor 5? 

S30 : Bisa bu 
Peneliti : Caranya gimana? 
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S30 : Dengan mensubtitusikan 
f(a)=11 dan f(4)=b ke dalam 
rumus fungsi 

Peneliti : Apakah kedua persamaanmu 
yang kamu buat sudah tepat? 

S30 : Sudah bener bu 
Peneliti : Berarti paham, tidak ada 

kesulitan ya? 
S30 : Nggak ada bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 dapat membenarkan persamaan 

yang awalnya kurang tepat dan dapat 

menjelaskan proses membuat persamaan 

matematika. Dapat disimpulkan bahwa subjek 

S30 mampu menguasai indikator 2.  

 
Gambar 4.102 Jawaban S4 Indikator 2 

Soal Nomor 5 
Berdasarkan gambar 4.102, subjek S4 

dapat menuliskan kalimat matematis berupa 

persamaan matematika sesuai pernyataann 

soal nomor 5, namun salah satu dari 

persamaannya kurang tepat. Kemudian ketika 

diwawancara subjek S4 dapat menjelaskan 

langkah-langkah membuat persamaan 
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matematika. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S4: 

Peneliti : Bisakah kamu membuat 
persamaan matematika dari soal 
nomor 5? 

S4 : Bisa bu 
Peneliti : Caranya gimana? 
S4 : Dengan mensubtitusikan ke 

dalam rumus fungsi 
Peneliti : Apakah kedua persamaanmu 

yang kamu buat sudah tepat? 
S4 : Saya rasa sudah bu 
Peneliti : Kalau yang f(a)=11 bener jadinya 

f(a)=-4a+7= 11, coba lihat hasil 
persamaanmu yang dari f(4)=b, 
apakah sudah tepat? 

S4 : Oalah berarti harus dikasih 
sama dengan b ya bu? 

Peneliti : Iya betul, udah paham ya 
sekarang? 

S4 : Paham bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 dapat membenarkan persamaan 

yang awalnya kurang tepat dan dapat 

menjelaskan proses membuat persamaan 

matematika. Dapat disimpulkan bahwa subjek 

S4 mampu menguasai indikator 2. 
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f. Soal Nomor 6 

 
Gambar 4.103 Jawaban S30 Indikator 

2 Soal nomor 6 
Berdasarkan gambar 4.103, subjek S30 

dapat membuat kalimat matemmatika berupa 

persamaan matematika dari soal nomor 6, 

sehingga subjek S30 bisa membuat rumus 

fungsi. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S30 dapat menjelaskan langkah-langkah 

membuat persamaan matematika. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S30: 

Peneliti : Sebelum membuat rumus fungsi, 
apa yang harus dicari terlebih 
dahulu? 

S30 : Mencari nilai a dan b dulu bu, 
dengan membuat persamaan 
matematika dulu 

Peneliti : Bagaimana cara membuat persamaan 
matematika? 

S30 : f(-3) sama f(3) disubtitusikan 
ke f(x)= ax+b 

Peneliti : Apakah persamaan matematika 
yang kamu buat sudah benar? 

S30 : Sudah bu 
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Peneliti : Udah paham ya? 
S30 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu menjelaskan proses 

membuat persamaan matematika. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S30 mampu 

menguasai indikator 2.  

 
Gambar 4.104 Jawaban S4 Indikator 2 

Soal Nomor 6 
Berdasarkan gambar 4.104, subjek S4 

dapat membuat kalimat matemmatika berupa 

persamaan matematika dari soal nomor 6, 

sehingga subjek S4 bisa membuat rumus 

fungsi. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S4 dapat menjelaskan langkah-langkah 

membuat persamaan matematika. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S4: 
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Peneliti : Sebelum membuat rumus fungsi, 
apa yang harus dicari terlebih 
dahulu? 

S4 : Mencari nilai a dan b dulu bu 
Peneliti : Caranya bagaimana? 
S4 : Membuat persamaan 

matematika dulu 
Peneliti : Bagaimana cara membuat persamaan 

matematika? 
S4 : f(-3)=-15 sama f(3)=9 

disubtitusikan ke f(x)= ax+b 
Peneliti : Coba teliti, apakah persamaan 

matematika yang kamu buat sudah 
benar? 

S4 : Sudah bu 
Peneliti : Udah paham ya? 
S4 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu menjelaskan proses 

membuat persamaan matematika. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S4 mampu 

menguasai indikator 2.  
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3. Memahami dan menerapkan ide matematis  

(Indikator 3) 

a. Soal Nomor 1 

 
Gambar 4.105 Jawaban S30 Indikator 3 

Soal Nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.105, subjek S30 

mampu menggambarkan diagram panah 

dengan benar sesuai konsep relasi dan fungsi. 

Kemudian ketika  diwawancara, subjek S30 

menyebutkan anggota himpunan A dan B yang 

kemudian saling dihubungkan. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S30: 

Peneliti : Apakah kamu memahami konsep 
relasi dan fungsi? 

S30 : InsyaAllah bu 
Peneliti : Coba jelaskan bagaimana langkah 

ketika mau membuat contoh 
fungsi dan relasi yang bukan 
fungsi? 

S30 : Menentukan domain dan 
kodomain dulu baru kemudian 
membuat diagram panah, lalu 
dipasang-pasangkan 
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Peneliti : Ketika memasang-masangkan 
boleh sembarangan? 

S30  : Harus sesuai konsep relasi 
fungsi bu 

Peneliti : Apakah contoh yang kamu buat 
sudah benar? 

S30 : Sudah bu 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu menjelaskan langkah-

langkah membuat contoh fungsi dan relasi 

yang bukan fungsi. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S30 mampu menguasai indikator 3. 

 
Gambar 4.106 Jawaban S4 Indikator 3 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.106, subjek S4 

mampu menggambarkan diagram panah 

dengan benar sesuai konsep relasi dan fungsi. 

Kemudian ketika  diwawancara, subjek S4 

menyebutkan anggota himpunan A dan B yang 

kemudian saling dihubungkan. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S4: 
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Peneliti : Apakah kamu memahami konsep 
relasi dan fungsi? 

S4 : InsyaAllah bu 
Peneliti : Coba jelaskan bagaimana langkah 

ketika mau membuat contoh 
fungsi dan relasi yang bukan 
fungsi? 

S4 : Menentukan domain dan 
kodomain dulu baru kemudian 
membuat diagram panah, lalu 
dipasang-pasangkan 

Peneliti : Ketika memasang-masangkan 
boleh sembarangan? 

S4  : Nggak boleh bu 
Peneliti : La terus gimana? 
S4 : Harus sesuai relasi dan fungsi 

bu 
Peneliti : Maksudnya konsep relasi fungsi? 
S4 : Iya itu bu 
Peneliti : Apakah contoh yang kamu buat 

sudah benar? 
S4 : Sudah bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu menjelaskan langkah-

langkah membuat contoh fungsi dan relasi 

yang bukan fungsi. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S4 mampu menguasai indikator 3. 
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b. Soal Nomor 2 

 
Gambar 4.107 Jawaban S30 Indikator 3 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.107, subjek S30 

menuliskan himpunan pasangan berurutan 

dengan benar sesuai dengan pernyataan soal. 

Kemudian subjek S3O mampu memasukkan 

anggota himpunan ke dalam diagram panah 

dan memasangkan dengan tepat. Ketika 

diwawancara, subjek S30 dapat menjelaskan 

langkah-langkah membuat diagram panah. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S30: 

Peneliti : Bisakah kamu membuat HPB dari 
pernyataan soal nomor 2? 

S30 : Bisa bu 
Peneliti : Setelah membuat HPB langkah 

selanjutnya apa? 
S30 : Membuat diagram panah bu, 

dari HPB kemudian dijadikan 
diagram panah dihubungkan 
sesuai pasangannya 

Peneliti : Sudah paham ya? 
S30 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 
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subjek S30 mampu menjelaskan langkah-

langkah membuat HPB yang kemudian 

dinyatakan dalam diagram panah. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S30 mampu 

menguasai indikator 3. 

 
Gambar 4.108 Jawaban S4 Indikator 3 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.108, subjek S4 

menuliskan himpunan pasangan berurutan 

dengan benar sesuai dengan pernyataan soal. 

Kemudian subjek S4 mampu memasukkan 

anggota himpunan ke dalam diagram panah 

dan memasangkan dengan tepat. Ketika 

diwawancara, subjek S4 dapat menjelaskan 

langkah-langkah membuat diagram panah. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S4: 

Peneliti : Bisakah kamu membuat HPB dari 
pernyataan soal nomor 2? 

S4 : Bisa bu 
Peneliti : Apakah HPB yang kamu buat 

sudah benar? 
S4 : Sudah bu 
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Peneliti : Setelah membuat HPB langkah 
selanjutnya apa? 

S4 : Membuat diagram panah bu 
Peneliti ; Bagaimana caranya? 
S4 : Kan udah buat HPB terus dari 

HPB dijadikan diagram panah 
Peneliti : Sudah paham ya? 
S4 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu menjelaskan langkah-

langkah membuat HPB yang kemudian 

dinyatakan dalam diagram panah. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S4 mampu 

menguasai indikator 3. 

c. Soal Nomor 3 

 
Gambar 4.109 Jawaban S30 Indikator 3 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.109, subjek S30 

menuliskan rumus untuk menentukan banyak 

pemetaan himpunan A dan B. Kemudian ketika 

diwawancara subjek S30 mampu 

menyebutkan rumus yang digunakan. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S30: 
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Peneliti : Untuk menentukan banyak 
pemetaan himpunan A ke B 
menggunakan rumus apa? 

S30 : n(B) pangkat n(A) bu 
Peneliti : Bukan n(A) pangkat n(B)? 
S30 : Bukan bu itu rumus memetakan 

B ke A 
Peneliti : n(A), n(B) itu artinya apa? 
S30 : Banyaknya anggota himpunan 

A dan B bu 
Peneliti : Apakah rumus yang kamu 

gunakan sudah tepat? 
S30 : Sudah bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu menyebutkan rumus untuk 

mencari banyak pemetaan himpunan A ke B. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S30 mampu 

menguasai indikator 3. 

 
Gambar 4.110 Jawaban S4 Indikator 3 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.110, subjek S4 

menuliskan rumus untuk menentukan banyak 

pemetaan himpunan A dan B. Kemudian ketika 

diwawancara subjek S4 mampu menyebutkan 

rumus yang digunakan. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S4: 
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Peneliti : Untuk menentukan banyak 
pemetaan himpunan A ke B 
menggunakan rumus apa? 

S4 : n(B) pangkat n(A) bu 
Peneliti : n(A), n(B) itu artinya apa? 
S4 : Banyaknya anggota himpunan 

A dan B bu 
Peneliti : Apaakah rumus yang kamu 

gunakan sudah tepat? 
S4 : Sudah bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu menyebutkan rumus untuk 

mencari banyak pemetaan himpunan A ke B. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S4 mampu 

menguasai indikator 3. 

d. Soal Nomor 4 

 
Gambar 4.111 Jawaban S30 Indikator 3 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.111, subjek S30 

dapat menentukan daerah hasil menggunakan 

konsep subtitusi dengan hasil perhitungan 

yang tepat. Kemudian ketika diwawancara, 

subjek S30 dapat menjelaskan konsep yang 
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digunakan untuk menyelesaikan soal. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S30: 

Peneliti : Konsep apa yang kamu gunakan 
dalam menentukan daerah hasil? 

S30 : Mengganti x pada rumus fungsi 
dengan anggota domain 

Peneliti : Berarti konsep apa namanya? 
S30 : Subtitusi bu 
Peneliti : Iya, sekarang coba teliti apakah 

semua hasil perhitunganmu sudah 
benar? 

S30 : Sudah benar bu 
Peneliti : Oke, paham ya tidak ada 

kesulitan? 
S30 : Tidak ada bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu menentukan daerah hasil 

menggunakan konsep subtitusi dan hasil 

perhitungan yang tepat. Dapat disimpulkan 

bahwa subjek S30 mampu menguasai 

indikator 3. 
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Gambar 4.112 Jawaban S4 Indikator 3 

Soal Nomor 4 
Berdasarkan gambar 4.112, subjek S4 

dapat menentukan daerah hasil menggunakan 

konsep subtitusi dengan hasil perhitungan 

yang tepat. Kemudian ketika diwawancara, 

subjek S4 dapat menjelaskan konsep yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S4: 

Peneliti : Konsep apa yang kamu gunakan 
dalam menentukan daerah hasil? 

S4 : Memasukkan anggota domain 
ke rumus fungsi berarti konsep 
subtitusi ya bu? 

Peneliti : Iya, apakah semua hasil 
perhitunganmu sudah benar? 

S4 : Kayaknya sudah bu 
Peneliti : Oke, paham ya tidak ada 

kesulitan? 
S4 : Tidak ada bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 
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subjek S30 mampu menentukan daerah hasil 

menggunakan konsep subtitusi dan hasil 

perhitungan yang tepat. Dapat disimpulkan 

bahwa subjek S30 mampu menguasai 

indikator 3. 

e. Soal Nomor 5 

 
Gambar 4.113 Jawaban S30 Indikator 3 

Soal Nomor 5 

Berdasarkan gambar 4.113, setelah 

membuat persamaan matematika subjek S30 

mampu menyelesaikan sehingga dapat 

menemukan nilai a dan b. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S30 dapat menjelaskan 

penyelesaian dari kedua persamaan 

matematika tersebut. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S30: 

Peneliti  : Setelah menentukan persamaan 
matematikanya langkah 
selanjutnya apa? 

S30 : Mencari nilai a dan b bu 
Peneliti : Berapa nilai a dan b yang kamu 

peroleh? 
S30 : Nilai a -1 dan b -9 
Peneliti : Paham ya, tidak ada kesulitan? 
S30 : Tidak ada bu 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu menentukan nilai a dan b. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S30 mampu 

menguasai indikator 3. 

 
Gambar 4.114 Jawaban S4 Indikator 3 

Soal Nomor 5 
Berdasarkan gambar 4.114, setelah 

membuat persamaan matematika subjek S4 

mampu menyelesaikan sehingga dapat 

menemukan nilai a dan b dengan benar. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S4 

dapat menjelaskan penyelesaian dari kedua 

persamaan matematika tersebut. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S4: 

Peneliti  : Setelah menentukan persamaan 
matematikanya langkah 
selanjutnya apa? 

S4 : Mencari nilai a dan b bu 
Peneliti : Berapa nilai a dan b yang kamu 

peroleh? 
S4 : Nilai a -1 dan b -9 
Peneliti : Paham ya, tidak ada kesulitan? 
S4 : Tidak ada bu 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu menentukan nilai a dan b. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek S4 mampu 

menguasai indikator 3 

f. Soal Nomor 6  

 
Gambar 4.115 Jawaban S30 Indikator 3 

Soal Nomor 6 
Berdasarkan gambar 4.115, setelah 

membuat persamaan matematika subjek S30 

mampu menemukan nilai a dan b dengan 

benar sehingga mampu menentukan rumus 

fungsi. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S30 mampu menjelaskan penyelesaian 

sehingga dapat menentukan rumus fungsi. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S30: 

Peneliti : Bagaimana caranya menentukan 
rumus fungsi? 

S30 : Menentukan nilai a sama b dulu 
bu 

Peneliti : Caranya bagaimana nentuin nilai 
a sama b? 

S30 : Ini bu dengan eliminasi dan 
subtitusi 
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Peneliti : Lalu hasilnya berapa yang kamu 
peroleh? 

S30 : a 4, b -3 
Peneliti : Setelah ketemu nilai a dan b, 

langkah selanjutnya apa? 
S30 : Nilai a sama b dimasukkan ke 

f(x)= ax+b, gitu bu udah jadi 
rumus fungsi 

Peneliti : Tidak ada kesulitan ya? 
S30 : Tidak ada bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu menentukan nilai a dan b 

menggunakan konsep eliminasi dan subtitusi, 

sehingga dapat menentukan rumus fungsi. 

Dapat disimpulkan bahwa S30  mampu 

menguasai indikator 3. 

 
Gambar 4.116 Jawaban S4 Indikator 3 

Soal Nomor 6 
Berdasarkan gambar 4.116, setelah 

membuat persamaan matematika subjek S4 

mampu menemukan nilai a dan b sehingga 

mampu menentukan rumus fungsi. Kemudian 

ketika diwawancara, subjek S4 mampu 

menjelaskan penyelesaian sehingga dapat 
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menentukan rumus fungsi. Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S4: 

Peneliti : Bagaimana caranya menentukan 
rumus fungsi? 

S4 : Mencari nilai a sama b dulu bu 
Peneliti : Caranya bagaimana nentuin nilai 

a sama b? 
S4 : Seperti ini bu (menunjukkan 

jawaban tertulisnya) apa namanya 
ini bu? 

Peneliti : Yang menghilangkan 1 variabel 
namanya subtitusi apa eliminasi? 

S4 : Eliminasi bu 
Peneliti : Nah, berarti untuk menentukan 

nilai a dan b menggunakan 
konsep? 

S4 : Eliminasi dan subtitusi 
Peneliti : Lalu hasilnya berapa yang kamu 

peroleh? 
S4 : a 4, b -3 
Peneliti : Setelah ketemu nilai a dan b, 

langkah selanjutnya apa? 
S4 : 4 dan -3 dimasukkan ke f(x)= 

ax+b, gitu bu udah jadi rumus 
fungsi 

Peneliti : Tidak ada kesulitan ya? 
S4 : Tidak ada bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu menentukan nilai a dan b 

menggunakan konsep eliminasi dan subtitusi, 

sehingga dapat menentukan rumus fungsi. 
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Dapat disimpulkan bahwa S4  mampu 

menguasai indikator 3. 

4. Menjelaskan dan menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah (Indikator 4) 

a. Soal Nomor 1 

 
Gambar 4.117 Jawaban S30 Indikator 

4 Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.117, subjek S30 

menuliskan penjelasan terkait contoh fungsi 

saja sedangkan contoh relasi bukan fungsi 

tidak diberi penjelasan. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S4 mampu menjelaskan 

perbedaan fungsi dan relasi yang bukan 

fungsi. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S30: 

Peneliti : Coba jelaskan contoh yang kamu 
buat, mengapa kamu mengatakan 
bahwa itu adalah fungsi dan relasi 
yang bukan fungsi 

S30 : Contoh ini dikatakan relasi 
karena anggota A boleh memilih 
banyak anggota B 

Peneliti : Lalu yang contoh fungsi, gimana? 
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S30 : Dikatakan fungsi karena 
semua anggota di domain A 
mempunyai pasangan tepat satu 
di anggota kodomain B 

Peneliti : Kenapa kamu tidak memberikan 
penjelasan pada contoh relasi di 
lembar jawabanmu? 

S30 : Kirain penjelasannya cukup 
satu aja bu 

Peneliti : Paham ya, tidak ada kesulitan? 
S30 : Alhamdulillah paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat persamaan data bahwa 

subjek S30 dapat menjelaskan perbedaan 

fungsi dan relasi yang bukan fungsi pada 

kedua contoh yang dibuatnya. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S30 mampu 

menguasai indikator 4. 

 
Gambar 4.118 Jawaban S4 Indikator 4 

Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.118, subjek S4 

menuliskan penjelasan terkait contoh fungsi 

saja sedangkan contoh relasi bukan fungsi 

tidak diberi penjelasan. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S4 mampu menjelaskan 
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perbedaan fungsi dan relasi yang bukan 

fungsi. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S4: 

Peneliti : Coba jelaskan contoh yang kamu 
buat, mengapa kamu mengatakan 
bahwa ini adalah fungsi dan relasi 
yang bukan fungsi 

S4 : Contoh ini adalah relasi karena 
anggota A punya pasangan lebih 
dari satu anggota B 

Peneliti : Lalu yang contoh fungsi, gimana? 
S4 : Karena semua anggota A punya 

pasangan tepat satu anggota B 
Peneliti : Kenapa di lembar jawabanmu 

kamu hanya menjelaskan yang 
fungsi saja? 

S4 : Iya lupa bu kelewatan 
Peneliti : Berarti sudah paham ya 
S4 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat perbedaan data bahwa 

subjek S4 mampu menjelaskan perbedaan 

fungsi dan relasi yang bukan fungsi pada 

kedua contoh yang dibuatnya. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S4 mampu 

menguasai indikator 4. 
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b. Soal Nomor 2 

 
Gambar 4.19 Jawaban S30 Indikator 4 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.71, subjek S30 

dapat menentukan hasil penyelesaian dengan 

tepat. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S30 menjelaskan proses menemukan jawaban 

tersebut. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S4: 

Peneliti : Coba jelaskan jawabanmu pada 
soal nomor 2d! 

S30 : Jawabannya Agnes bu 
Peneliti : Apa alasannya? 
S30 : Sudah terlihat sangat jelas 

pada gambar diagram panah 
bahwa Agnes memiliki kedua 
ciri tersebut yaitu berambut 
ikal dan berbada tinggi 

Peneliti : Udah paham ya? 
S30 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 dapat memahami soal nomor 2d, 

sehingga dapat menemukan jawaban yang 
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tepat, subjek S30 juga mampu 

menginterpretasikan penyelesaiannya terlihat 

pada saat wawancara dapat menjelaskan 

proses penyelesaiannya. Dapat disimpulkan 

bahwa subjek S30 mampu menguasai 

indikator 4. 

 
Gambar 4.120 Jawaban S4 Indikator 4 

Soal Nomor 2 
Berdasarkan gambar 4.120, subjek S4 

dapat menentukan jawaban dengan tepat. 

Kemudian ketika diwawancara, subjek S4 

menjelaskan proses menemukan jawaban 

tersebut. Berikut kutipan hasil wawancara 

subjek S4: 

Peneliti : Coba jelaskan jawabanmu pada 
soal nomor 2d! 

S4 : Kan soalnya menanyakan yang 
mempunyai ciri-ciri berambut 
ikal dan tinggi 

Peneliti : Nah bener sekali, jawabannya 
siapa? 
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S4 : Agnes bu, sudah terlihat sangat 
jelas pada gambar diagram 
panah bahwa Agnes memiliki 
kedua ciri tersebut 

Peneliti : Udah paham ya? 
S4 : Paham bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 dapat memahami soal nomor 2d, 

sehingga dapat menemukan jawaban yang 

tepat, subjek S30 juga mampu 

menginterpretasikan penyelesaiannya terlihat 

pada saat wawancara dapat menjelaskan 

proses penyelesaiannya.. Dapat disimpulkan 

bahwa subjek S4 mampu menguasai indikator 

4. 

c. Soal Nomor 3 

 
Gambar 4.121 Jawaban S30 Indikator 4 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.121, subjek S30 

menuliskan cara penyelesaiannya dengan 

perhitungan yang tepat. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S30 mampu menjelaskan 
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penyelesaiannya dari rumus yang dipakai. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S30: 

Peneliti : Setelah kamu menentukan 
rumusnya, langkah selanjutnya 
apa? 

S30 : Mensubtituikan ke rumus bu 
Peneliti : n(A) dan n(B)nya berapa? 
S30 : Sama-sama 4 bu 
Peneliti : Berarti kalau dimasukkan rumus 

berapa pangkat berapa? 
S30 : 4 pangkat 4 hasilnya 256 bu 
Peneliti : Oke, tidak ada kesulitan ya? 
S30 : Tidak bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu menjelaskan proses 

penyelesaian menentukan banyaknya 

pemetaan dengan hasil akhir yang tepat. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S30 mampu 

menguasai indikator 4. 

 
Gambar 4.122 Jawaban S4 Indikator 4 

Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.122, subjek S4 

menuliskan cara penyelesaiannya dengan 

perhitungan yang tepat. Kemudian ketika 
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diwawancara, subjek S4 mampu menjelaskan 

penyelesaiannya dari rumus yang dipakai. 

Berikut kutipan hasil wawancara subjek S4: 

Peneliti : Setelah kamu menentukan 
rumusnya, langkah selanjutnya 
apa? 

S4 : Disubtituikan ke rumus bu 
Peneliti : n(A) dan n(B)nya berapa? 
S4 : Sama-sama 4 bu 
Peneliti : Berarti kalau dimasukkan rumus 

berapa pangkat berapa? 
S4 : 4 pangkat 4 hasilnya 256 bu 
Peneliti : Oke, tidak ada kesulitan ya? 
S4 : Tidak bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu menjelaskan proses 

penyelesaian menentukan banyaknya 

pemetaan dengan hasil akhir yang tepat. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S4 mampu 

menguasai indikator 4. 

d. Soal Nomor 4 

 
Gambar 4.123 Jawaban 30 Indikator 4 

Soal Nomor 4 
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Berdasarkan gambar 4.123, subjek S30 

menuliskan daerah hasil dengan benar dan 

tepat. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S30 mampu menjelaskan langkah–langkah 

dalam menentukan daerah hasil. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S4: 

Peneliti : Darimana kamu mendapatkan 
nilai range, coba jelaskan! 

S30 : Hasil perhitungan yang 
mensubtitusikan anggota A ke 
rumus fungsi 

Peneliti : Berapakah rangenya? 
S30 : -8, -5, -2, 1, 4 
Peneliti : Apakah hasil perhitunganmu 

sudah benar? 
S30 : Sudah bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu menuliskan range dengan 

benar dan menjelaskan proses dalam 

menentukan range. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S30 mampu menguasai indikator 4. 

 
Gambar 4.124 Jawaban S4 Indikator 

4 Soal Nomor 4 
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Berdasarkan gambar 4.124, subjek S4 

menuliskan daerah hasil dengan benar dan 

tepat. Kemudian ketika diwawancara, subjek 

S4 mampu menjelaskan langkah – langkah   

dalam menentukan daerah hasil. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S4: 

Peneliti : Darimana kamu mendapatkan 
nilai range t, coba jelaskan! 

S4 : Hasil subtitusi anggota domain 
ke rumus fungsi 

Peneliti : Berapakah rangenya? 
S4 : -8, -5, -2, 1, 4 
Peneliti : Apakah hasil perhitunganmu 

sudah benar? 
S4 : Sudah bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu menuliskan range dengan 

benar dan menjelaskan proses dalam 

menentukan range. Dapat disimpulkan bahwa 

subjek S4 mampu menguasai indikator 4. 

e. Soal Nomor 5 

 
Gambar 4.125 Jawaban S30 Indikator 4 

Soal Nomor 5 
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Berdasarkan gambar 4.125, subjek S30 

menuliskan jawaban soal nomor 5b dengan 

hasil dengan tepat. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S30 dapat menjelaskan 

langkah-langkah penyelesaiannya dan 

menyebutkan jawaban yang benar. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S30: 

Peneliti : Berapakah nilai a dan b yang 
kamu dapatkan? 

S30 : a -1 dan b -9 
Peneliti : Lalu soalnya memerintahkan 

apa? 
S30 : Hasil a + b 
Peneliti : Hasilnya berapa? 
S20 : Berarti -1 + (-9) hasilnya -10 
Peneliti : Tidak ada kesulitan ya 
S30 : Tidak ada bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu menjelaskan proses 

penyelesaian soal nomor 5b. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S30 mampu 

menguasai indikator 4. 

 
Gambar 4.126 Jawaban 4 Indikator 

4 Soal Nomor 5 
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Berdasarkan gambar 4.126, subjek S4 

menuliskan jawaban soal nomor 5b dengan 

hasil yang kurang tepat. Kemudian ketika 

diwawancara, subjek S4 dapat menjelaskan 

langkah-langkah penyelesaiannya dan 

menyebutkan jawaban yang benar. Berikut 

kutipan hasil wawancara subjek S4: 

Peneliti : Berapakah nilai a dan b yang 
kamu dapatkan? 

S4 : a -1 dan b -9 
Peneliti : Lalu soalnya memerintahkan 

apa? 
S4 : Hasil a + b, berarti -1 + (-9)  
Peneliti : Hasilnya berapa? 
S4 : 10 bu 
Peneliti : Penjumlahan sesama negatif lho 
S4 : -10 bu kurang teliti bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 dapat menjelaskan proses 

penyelesaian soal nomor 5b, namun masih 

kurang teliti. Dapat disimpulkan bahwa subjek 

S4 kurang mampu menguasai indikator 4. 
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f. Soal Nomor 6 

 
Gambar 4.127 Jawaban S30 Indikator 4 

Soal Nomor 6 
Berdasarkan gambar 4.127 , subjek S30 

dapat penyelesaian soal nomor 6c 

meggunakan konsep subtitusi dengan hasil 

yang benar. Kemudian ketika diwawancara, 

subjek S30 dapat menjelaskan langkah-

langkah penyelesaiannya. Berikut kutipan 

hasil wawancara subjek S30: 

Peneliti : Untuk menyelesaikan soal 6C, 
tadi kan kamu sudah menemukan 
rumus fungsi, langkah selanjutnya 
apa? 

S30 : Mensubtitusi f(-2) dan f(2) ke 
rumus fungsi  

Peneliti  : Hasil f(-2) dan f(2) berapa? 
S30 : -11 sama 5 
Peneliti : Lalu perintah soanya apa? 
S30 : Dijumlah bu -11+5 hasilnya -6  
Peneliti : Oke sudah paham ya? 
S30 : Sudah bu 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S30 mampu menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian soal nomor 6c dan 
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menyebutkan hasil yang benar. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S30 mampu 

menguasai indikator 4. 

 
Gambar 4.128 Jawaban S4 Indikator 4 

Soal Nomor 6 
Berdasarkan gambar 4.128, subjek S4 

dapat penyelesaian soal nomor 6c 

meggunakan konsep subtitusi dengan hasil 

yang benar. Kemudian ketika diwawancara, 

subjek S4 dapat menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaiannya. Berikut kutipan hasil 

wawancara subjek S4: 

Peneliti : Coba jelaskan langkah-langkah 
menyelesaikan soal nomor 6c 

S4 : Karena rumus fungsinya sudah 
ditemukan, jadi f(-2) dan f(2) 
disubtitusikan ke rumus fungsi 

Peneliti  : Hasil f(-2) dan f(2) berapa? 
S4 : -11 sama 5 
Peneliti : Lalu diapakan? 
S4 : Dijumlah bu -11+5 hasilnya -6 
Peneliti : Apa benar hasilnya -6? 
S4 : Bener bu 
Peneliti : Oke sudah paham ya? 
S4 : Sudah bu 



242 
   

 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara, terdapat kesamaan data bahwa 

subjek S4 mampu menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian soal nomor 6c dan 

menyebutkan hasil yang benar. Dapat 

disimpulkan bahwa subjek S4 mampu 

menguasai indikator 4. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data kemampuan 

pemahaman matematis yang ditinjau dari minat belajar 

siswa di kelas penelitian yang terdiri dari 32 siswa 

diperoleh informasi bahwa terdapat 44% siswa dengan 

minat belajar rendah, 38% siswa dengan minat belajar 

sedang, 18% siswa dengan minat belajar tinggi. Adapun 

analisis kemampuan pemahaman matematis yang ditinjau 

dari minat belajar siswa sebagai berikut: 

1. Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa dengan 

Minat Belajar Rendah 

Hasil analisis kemampuan pemahaman matematis 

siswa kategori minat belajar rendah yang diperoleh dari 

tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa 

beberapa siswa mampu menguasai indikator 

pemahaman matematis di beberapa butir soal. Berikut 
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tabel hasil rangkuman kemampuan pemahaman 

matematis siswa kategori minat belajar rendah: 

Tabel 4.12 Kemampuan Pemahaman Matematis 
Siswa Kategori  Minat Belajar Rendah 

Kode 
Siswa 

Soal Indikator 

No. Kategori 1 2 3 4 

S2 

1 

M         

KM         

TM V V V V 

2 

M         

KM     V   

TM V V   V 

3 

M   V     

KM     V V 

TM V       

4 

M     V V 

KM   V     

TM V       

5 

M         

KM   V V   

TM V     V 

6 

M         

KM         

TM V V V V 

S6 

1 

M         

KM V V V V 

TM         

2 

M         

KM V       

TM   V V V 

3 

M       V 

KM V V     

TM     V   

4 

M     V   

KM   V     

TM V     V 
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5 

M         

KM   V     

TM V   V V 

6 

M         

KM         

TM V V V V 

Keterangan: 

M : Mampu 

KM : Kurang Mampu 

TM : Tidak Mampu 

Berdasarkan tabel 4.12 siswa kategori minat 

belajar rendah yang mampu menguasai indikator 1 

sebesar 0%, kurang mampu sebesar 25%, tidak mampu 

sebesar 75%. Siswa yang mampu menguasai indikator 2 

sebesar 8,33%, kurang mampu sebesar 50%, tidak 

mampu sebesar 41,67%. Siswa yang mampu menguasai 

indikator 3 sebesar 16,67%, kurang mampu 33,33%, 

tidak mampu sebesar 50%. Siswa yang mampu 

menguasai indikator 4 sebesar 25%, kurang mampu 

sebesar 8,33%, tidak mampu sebesar 66,67%. 

Berdasarkan hasil persentase di atas, terlihat 

bahwa subjek S2 dan subjek S6 tingkat penguasaan 

semua indikator kemampuan pemahaman matematis 

cenderung rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Hayati, 2019), 

bahwa siswa dengan kategori minat belajar rendah 

tidak memenuhi semua indikator kemampuan 
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pemahaman matematis. Pada indikator 1 subjek S2 dan 

subjek S6 masih kesulitan dalam mengidentifikasi dan 

membuat contoh dan bukan contoh relasi fungsi. Hal ini 

sesuai dengan paparan (Hayati & Marlina, 2021), bahwa 

siswa dengan kategori minat belajar rendah kesulitan 

mengingat syarat suatu konsep. Pada indikator 2 subjek 

S2 dan subjek S6 masih kesulitan dalam membuat 

representasi matematika berupa diagram, tabel 

ataupun kalimat matematika. Pada indikator 3 subjek 

S2 dan subjek S6 masih kesulitan dalam memahami dan 

menerapkan ide matematis, misalnya untuk 

menyelesaikan masalah relasi dan fungsi, siswa kurang 

mampu mengaitkan dengan konsep lain. Sejalan dengan 

hasil penelitian oleh (Yanti, Melati and Zanty, 2019), 

bahwa siswa dengan kategori minat belajar rendah 

dalam mengerjakan soal belum mampu mengaitkan 

suatu konsep. Pada indikator 4 subjek S2 dan subjek S6 

kesulitan dalam menjelaskan dan menginterpretasikan 

proses penyelesaian masalah. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian (Husna et al.,, 2020), bahwa siswa 

dengan minat belajar rendah tidak dapat menjelaskan 

penyelesaian masalah secara algoritma. 
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2. Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa dengan 

Minat Belajar Sedang 

Hasil analisis kemampuan pemahaman matematis 

siswa kategori minat belajar sedang yang diperoleh dari 

tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa 

beberapa siswa mampu menguasai indikator 

pemahaman matematis di beberapa butir soal. Berikut 

tabel hasil rangkuman kemampuan pemahaman 

matematis siswa kategori minat belajar sedang: 

Tabel 4.13 Kemampuan Pemahaman Matematis 
Siswa Kategori  Minat Belajar Sedang 

Kode 
Siswa 

Soal Indikator 

No Kategori 1 2 3 4 

S12 

1 

M V V V V 

KM         

TM         

2 

M V V V V 

KM         

TM         

3 

M V V V V 

KM         

TM         

4 

M   V   V 

KM V   V   

TM         

5 

M   V     

KM         

TM V   V V 

6 

M         

KM         

TM V V V V 
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S28 

1 

M V   V V 

KM   V     

TM         

2 

M V V V   

KM       V 

TM         

3 

M V V V V 

KM         

TM         

4 

M V V V V 

KM         

TM         

5 

M   V     

KM         

TM V   V V 

6 

M       V 

KM   V V   

TM V       

Berdasarkan tabel 4.7 siswa kategori minat 

belajar sedang yang mampu menguasai indikator 1 

sebesar 58,33%, kurang mampu sebesar 8,33%, tidak 

mampu sebesar 33,33%. Siswa yang mampu menguasai 

indikator 2 sebesar 75%, kurang mampu sebesar 

16,67%, tidak mampu sebesar 8,33%. Siswa yang 

mampu menguasai indikator 3 sebesar 58,33%, kurang 

mampu 16,67%, tidak mampu sebesar 25%. Siswa yang 

mampu menguasai indikator 4 sebesar 66,67%, kurang 

mampu sebesar 8,33%, tidak mampu sebesar 25%. 

Berdasarkan hasil persentase di atas, terlihat 

bahwa subjek S12 dan subjek S28 cenderung cukup 

menguasai semua indikator kemampuan pemahaman 
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matematis. Pada indikator 1 subjek S12 dan subjek S28 

dapat mencoba mengidentifikasi dan membuat contoh 

dan bukan contoh relasi fungsi dengan cukup baik. 

Sejalan dengan hasil penelitian (Husna et al., 2020), 

bahwa siswa dengan kategori minat belajar sedang 

mampu menuliskan contoh dan bukan contoh suatu 

konsep. Pada indikator 2 subjek S12 dan subjek S28 

dapat membuat representasi matematika berupa 

diagram, tabel ataupun kalimat matematika dengan 

cukup baik. Pada indikator 3 subjek S12 dan subjek S28 

mampu memahami dan menerapkan ide matematis 

dengan cukup baik, misalnya untuk menyelesaikan 

masalah relasi dan fungsi, siswa mampu mengaitkan 

dengan konsep lain. Hal ini bertentangan dengan (Sari 

& Hayati, 2019), bahwa siswa dengan kategori minat 

belajar sedang kurang mampu mengaitkan konsep 

internal dan konsep eksternal. Pada indikator 4 subjek 

S12 dan subjek S28 mampu menjelaskan dan 

menginterpretasikan proses penyelesaian masalah 

dengan cukup baik. 

3. Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa dengan 

Minat Belajar Tinggi 

Hasil analisis kemampuan pemahaman matematis 

siswa kategori minat belajar tinggi yang diperoleh dari 
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tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa 

beberapa siswa mampu menguasai indikator 

pemahaman matematis di beberapa butir soal. Berikut 

tabel hasil rangkuman kemampuan pemahaman 

matematis siswa kategori minat belajar tinggi: 

Tabel 4.14 Kemampuan Pemahaman Matematis 
Siswa Kategori  Minat Belajar Tinggi 

Kode 
Siswa 

Soal Indikator 

No Kategori 1 2 3 4 

S4 

1 

M V V V V 

KM         

TM         

2 

M V V V V 

KM         

TM         

3 

M   V V V 

KM         

TM V       

4 

M V V V V 

KM         

TM         

5 

M V V V   

KM       V 

TM         

6 

M V V V V 

KM         

TM         

S30 

1 

M V V V V 

KM         

TM         

2 

M V V V V 

KM         

TM         
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3 

M V V V V 

KM         

TM         

4 

M V V V V 

KM         

TM         

5 

M V V V V 

KM         

TM         

6 

M V V V V 

KM         

TM         

 
Berdasarkan tabel 4.8 siswa kategori minat 

belajar tinggi yang mampu menguasai indikator 1 

sebesar 91,67%, kurang mampu sebesar 0%, tidak 

mampu sebesar 8,33%. Siswa yang mampu menguasai 

indikator 2 sebesar 100%, kurang mampu sebesar 0%, 

tidak mampu sebesar 0%. Siswa yang mampu 

menguasai indikator 3 sebesar 100%, kurang mampu 

0%, tidak mampu sebesar 0%. Siswa yang mampu 

menguasai indikator 4 sebesar 91,67%, kurang mampu 

sebesar 8,3%, tidak mampu sebesar 0%. 

Berdasarkan hasil persentase di atas, terlihat 

bahwa subjek S4 dan subjek S30 tingkat penguasaan 

semua indikator kemampuan pemahaman matematis 

cenderung tinggi. Pada indikator 1 subjek S4 dan subjek 

S30 mampu mengidentifikasi dan membuat contoh 

dengan baik. Hal ini bertentangan dengan penelitian 
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(Sari & Hayati, 2019), bahwa siswa dengan kategori 

minat belajar tinggi kesulitan memberikan contoh dan 

bukan contoh suatu konsep. Pada indikator 2 subjek S4 

dan subjek S30 mampu membuat representasi 

matematika berupa diagram, tabel ataupun kalimat 

matematika. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Yanti et al., 2019; Husna et al., 2020), bahwa siswa 

dengan kategori minat belajar tinggi mampu 

menyatakan situasi atau menyajikan konsep ke dalam 

gambar, diagram, bahasa atau simbol.  Pada indikator 3 

subjek S4 dan subjek S30 mampu dalam memahami dan 

menerapkan ide matematis, misalnya untuk 

menyelesaikan masalah relasi dan fungsi, siswa dapat 

memahami dan menerapkan rumus serta dapat 

mengaitkan dengan konsep lain. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian (Yanti et al., 2019), bahwa siswa dengan 

minat belajar tinggi mampu memahami dan 

menerapkan rumus sehingga dalam mengerjakan soal 

sudah sistematis. Pada indikator 4 subjek S4 dan subjek 

S30 dapat menjelaskan dan menginterpretasikan 

proses penyelesaian masalah. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan 

yaitu: 

1. Proses triangulasi data tidak sepenuhnya menunjukkan 

kevalidan data karena keterbatasan waktu penelitian. 

2. Proses wawancara yang tidak bisa menggali lebih jauh 

terkait kemampuan siswa dalam menjawab tes 

kemampuan pemahaman matematis, sehingga terdapat 

keterbatasan kevalidan secara teknik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa Siswa dengan kategori minat belajar rendah 

cenderung tidak mampu memenuhi keempat indikator 

kemampuan pemahaman matematis. Ketercapaian 

indikator paling rendah oleh subjek S2 dan subjek S6 

kategori minat belajar rendah adalah mengidentifikasi 

dan membuat contoh dan bukan contoh dengan 

persentase mampu 0%, kurang mampu 25% dan tidak 

mampu 75%.  

Siswa dengan kategori minat belajar sedang yaitu 

subjek S12 dan S28 lebih menguasai indikator 

menerjemahkan dan menafsirkan makna simbol, tabel, 

diagram, gambar, grafik serta kalimat matematis 

dengan persentase mampu 75% dan indikator 

menjelaskan atau mengiterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah dengan persentase mampu 

66,67%. Ketercapaian indikator paling rendah oleh 

subjek S12 dan subjek S28 adalah mengidentifikasi dan 

membuat contoh dan bukan contoh dengan persentase 

mampu 58,33%, kurang mampu 8,33% dan tidak 

mampu 33,33%. 
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Siswa dengan kategori minat belajar tinggi, yaitu 

subjek S4 dan subjek S30 mampu memenuhi keempat 

indikator kemampuan pemahaman matematis. 

Ketercapaian indikator paling tinggi oleh siswa kategori 

minat belajar tinggi adalah menerjemahkan dan 

menafsirkan makna simbol, tabel, diagram, gambar, 

grafik serta kalimat matematis dengan persentase 

mampu 100%, memahami dan menerapkan ide 

matematis dengan persentase mampu 100%. 

Ketercapaian indikator paling rendah oleh subjek S4 

dan siswa S30 adalah mengidentifikasi dan membuat 

contoh dan bukan contoh dengan persentase mampu 

91,67%, kurang mampu 0%, tidak mampu 8,33%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai masukan bagi 

pihak yang terlibat dalam proses penelitian, sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan 

minat belajar tinggi memiliki kemampuan 

pemahaman matematis lebih baik, sehingga perlu 

dilakukan upaya untuk mempertahankan dan 

meningkatkan minat belajar siswa. 
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan 

minat belajar rendah memiliki kemampuan 

pemahaman matematis paling rendah, sehingga 

perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan minat 

belajar siswa. 

3. Indikator paling rendah yang dicapai oleh siswa 

dengan minat belajar rendah, sedang, dan tinggi 

adalah mengidentifikasi dan membuat contoh dan 

bukan contoh, sehingga perlu dilakukan upaya untuk 

lebih menekankan pemahaman terkait konsep yang 

diajarkan pada setiap materi pelajaran. 
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Lampiran 3 

Instrumen Tes dan Kunci Jawaban Soal Kemampuan 

Pemahaman Matematis 

Sekolah   : SMP Negeri 30 Semarang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi   : Relasi dan Fungsi 

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai representasi (Kata-kata, 

tabel, grafik, diagram, dan persamaan) Mendeskripsikan 

dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi (Kata-kata, tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan). 

3.3.1 Menjelaskan konsep relasi dan fungsi 

3.3.2 Menyajikan bentuk relasi dan fungsi dengan 

himpunan pasangan berurutan 

3.3.3 Menyajikan bentuk relasi dan fungsi dengan 

diagram panah 

3.3.4 Menentukan banyaknya pemetaan pada dua 

himpunan 

3.3.5 Menentukan daerah hasil suatu fungsi 

3.3.6 Menentukan nilai suatu fungsi dari suatu rumus 

fungsi 

3.3.7 Menentukan rumus fungsi dengan cara 
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persamaan fungsi 

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan berbagai representasi. 

4.3.1 Mengaitkan konsep relasi untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan relasi antara dua 

himpunan 

4.3.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan relasi menggunakan berbagai 

representasi 

4.3.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan fungsi menggunakan berbagai 

representasi 

4.3.4 Menyusun model matematika dari permasalahan 

kontekstual relasi dan fungsi 

4.3.5 Memecahkan masalah relasi dan fungsi 

menggunakan berbagai representasi 

Indikator Kemampuan Pemahaman Matematis 

1. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh 

2. Menerjemahkan dan menafsirkan makna simbol, tabel, 

diagram, gambar, grafik, serta kalimat matematis 

3. Memahami dan menerapkan ide matematis  

4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian 

masalah  
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Kisi-Kisi Instrumen Soal Kemampuan Pemahaman Matematis 

         No Indikator Pembelajaran Indikator Butir Soal Indikator Pemahaman Matematis 
Nomor 

Soal 

1 3.3.1 Menjelaskan konsep relasi 

dan fungsi 

4.3.1 Mengaitkan konsep relasi 

untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

relasi antara dua 

himpunan 

Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

1. Mengidentifikasi dan membuat 

contoh dan bukan contoh 

2. Menerjemahkan dan menafsirkan 

makna simbol, tabel, diagram, 

gambar, grafik, serta kalimat 

matematis 

3. Memahami dan menerapkan ide 

matematis  

4. Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah  

 

 

1 

2 3.3.2 Menyajikan bentuk relasi 

dan fungsi dengan 

peserta didik dapat 

menganalisis dan 

1. Mengidentifikasi dan membuat 

contoh dan bukan contoh 

2&3 
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himpunan pasangan 

berurutan 

3.3.3 Menyajikan bentuk relasi 

dan fungsi dengan 

diagram panah 

4.3.2 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan relasi 

menggunakan berbagai 

representasi 

mengkategori kan 

berbagai  kegiatan 

atau dua himpunan 

dalam kehidupan 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

2. Menerjemahkan dan menafsirkan 

makna simbol, tabel, diagram, 

gambar, grafik, serta kalimat 

matematis 

3. Memahami dan menerapkan ide 

matematis  

4. Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 

 

 

3 3.3.4 Menentukan banyaknya 

pemetaan pada dua 

himpunan 

4.3.3 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan fungsi 

menggunakan berbagai 

Peserta didik dapat 

menentukan 

banyaknya pemetaan 

pada dua himpunan 

1. Mengidentifikasi dan membuat 

contoh dan bukan contoh 

2. Menerjemahkan dan menafsirkan 

makna simbol, tabel, diagram, 

gambar, grafik, serta kalimat 

matematis 

3. Memahami dan menerapkan ide 

4 
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representasi matematis  

4. Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 

4 3.3.5 Menentukan daerah hasil 

suatu fungsi 

4.3.4 Menyusun model 

matematika dari 

permasalahan kontekstual 

relasi dan fungsi 

 

 

Peserta didik dapat 

menentukan range 

atau daerah hasil 

suatu fungsi jika 

diketahui rumus 

fungsi dan daerah asal 

atau domainnya  

1. Mengidentifikasi dan membuat 

contoh dan bukan contoh 

2. Menerjemahkan dan menafsirkan 

makna simbol, tabel, diagram, 

gambar, grafik, serta kalimat 

matematis 

3. Memahami dan menerapkan ide 

matematis  

4. Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 

5 

5 3.3.6 Menentukan nilai suatu 

fungsi dari suatu rumus 

fungsi 

Peserta didik dapat 

menentukan rumus 

suatu fungsi 

1. Mengidentifikasi dan membuat 

contoh dan bukan contoh 

2. Menerjemahkan dan menafsirkan 

6,7 
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3.3.7 Menentukan rumus fungsi 

dengan cara persamaan 

fungsi 

4.3.5 Memecahkan masalah 

relasi dan fungsi 

menggunakan berbagai 

representasi 

kemudian 

menentukan nilai 

suatu fungsi  

makna simbol, tabel, diagram, 

gambar, grafik, serta kalimat 

matematis 

3. Memahami dan menerapkan ide 

matematis  

4. Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 
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Soal Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas  : VIII 

Semester  : Genap 

Waktu  : 2 x 45 ( 90 menit) 

Kompetensi Dasar : 

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi (Kata-kata, tabel, grafik, 

diagram, dan persamaan) Mendeskripsikan dan menyatakan 

relasi dan fungsi dengan menggunakan berbagai representasi 

(Kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan). 

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai representasi. 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Waktu   : 90 Menit (2 JPL) 

Petunjuk  : 

1. Tuliskan identitas Anda : nama, kelas, nomor absen 

2. Baca do’a terlebih dahulu 

3. Kerjakan secara teleti, tepat, dan sistematis dengan 

menggunakan konsep relasi dan fungsi 

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan 

Soal : 

1. Berikan sebuah contoh fungsi dan berikan sebuah contoh 

relasi yang bukan fungsi, nyatakan dengan diagram panah 
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kemudian jelaskan! 

2. Pak Rahmat sedang mendampingi siswanya untuk olahraga 

di halaman sekolah. Di antara  siswa yang didampingi ada 

lima siswa yang memiliki kegemaran berolahraga yang 

berbeda-beda, yaitu Bagas, Abdul, Hikam, Faris, dan Zeini. 

Pak Rahmat sedang mendampingi siswanya untuk olahraga 

di halaman sekolah.diantara siswa yang didampingi ada lima 

siswa yang memiliki kegemaran berolahraga yang berbeda-

beda, yaitu Bagas, Abdul, Hikam, Faris, dan Zeini. Bagas 

gemar berolahraga basket. Abdul gemar berolahraga basket 

dan karate. Hikam gemar berolahraga badminton dan renang. 

Sedangkan Faris dan Zeini mempunyai kegemeran 

berolahraga yang sama yaitu basket dan badminton. Dari 

masalah tersebut nyatakanlah dengan himpunan pasangan 

berurutan dan diagram panah yang menunjukan relasi 

“gemar berolahraga”! 

a. Apakah termasuk kedalam kategori fungsi atau relasi?  

b. Nyatakan dengan himpunan pasangan berurutan! 

c. Nyatakan dengan diagram panah! 

3. Pada sebuah keluarga terdapat empat orang bersaudara, 

Agnes, Cinta, Salwa, dan Dinda. Agnes dan Cinta berbadan 

tinggi, sedangkan Salwa dan Dinda tidak. Cinta dan Salwa 

berkulit sawo matang, sedangkan Agnes dan Dinda tidak. 
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Agnes dan Dinda berambut ikal, sedangkan Cinta dan Salwa 

tidak.  

a. Apakah termasuk kedalam kategori fungsi atau relasi?  

b. Nyatakan dengan himpunan pasangan berurutan! 

c. Nyatakan dengan diagram panah! 

d. Siapakah yang berambut ikal dan berbadan tinggi? 

4. Diketahui himpunan : A = { bilangan genap kurang dari sama 

dengan 8} dan  B = { bilangan asli kurang dari 5}. Relasi yang 

terbentuk dari pemetaan A ke B “dua kali dari” 

a. Apakah termasuk kedalam kategori fungsi atau relasi? 

b. Nyatakan dengan diagram panah ! 

c. Banyak pemetaan yang mungkin dari himpunan A ke B 

adalah 

5. Suatu fungsi f dirumuskan sebagai           dengan 

daerah asal                  Tentukan : 

a. Apakah termasuk ke dalam kategori relasi atau fungsi?  

b. Nyatakan dengan tabel! 

c. Tentukan daerah hasil (range)! 

6. Diketahui rumus fungsi             Jika         dan 

        Tentukan : 

a. Apakah termasuk ke dalam kategori relasi atau fungsi?  

b. nilai dari a + b adalah 

7. Fungsi   ditentukan oleh          . Jika nilai dari fungsi 

itu untuk      adalah     dan nilai dari fungsi itu untuk 
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    adalah 9. Tentukan : 

a. Apakah termasuk ke dalam kategori relasi atau fungsi?  

b. Tentukan rumus fungsi   

c. Nilai dari             
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Kunci Jawaban dan Penskoran 

No. Soal Kunci Jawaban 
Indikator Pemahaman 

Matematis 
Skor 

1 Berikan sebuah contoh 

fungsi dan berikan sebuah 

contoh relasi yang bukan 

fungsi, nyatakan dengan 

diagram panah kemudian 

jelaskan! 

Contoh fungsi 

          A                          B 
 
 
 
 
 
 
 
 

Merupakan fungsi karena setiap anggota 

himpunan A di pasangkan dengan tepat satu 

di dianggota himpunan B  

Sehingga memenuhi syarat fungsi yaitu 

1. Setiap anggota himpunan A mempunyai 

pasangan di himpunan B 

2. Setiap anggota himpuna A mempunyai 

pasangan tepat satu anggota himpunan B 

 

1. Mengidentifikasi dan 

membuat contoh dan bukan 

contoh 

2. Menerjemahkan dan 

menafsirkan makna simbol, 

tabel, diagram, gambar, 

grafik, serta kalimat 

matematis 

3. Memahami dan menerapkan 

ide matematis  

4. Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah  

2 
 

 
 
 

3 
 
 
 
 
 

 
3 
 
 
 
 

2 

 
 
 
 
 

 A • 

B • 

 C • 

• 1  

• 2 

• 3 
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Contoh relasi 
               A                           B 
 
 
 
 
 
 

 

 

Merupakan relasi yang bukan fungsi karena 

ada anggota A yang mempunyai 2 atau lebih 

dari 1 pasangan di anggota B. 

Total Skor   10 

2 
Pak Rahmat sedang 

mendampingi siswanya 

untuk olahraga di halaman 

sekolah.diantara siswa yang 

didampingi ada lima siswa 

yang memiliki kegemaran 

a. Termasuk kategori relasi 

b. A = {Bagas, Abdul, Hikam, Faris, Zeini} 

B = {Basket, Karate, Badminton, Renang} 

Himpunan pasangan berurutan: 

{(Bagas, Basket), (Abdul, Basket), (Abdul, 

Karate), (Hikam, Badminton), (Hikam, 

Renang), (Faris, Basket), (Faris, 

1. Mengidentifikasi dan 

membuat contoh dan bukan 

contoh 

2. Menerjemahkan dan 

menafsirkan makna simbol, 

tabel, diagram, gambar, 

grafik, serta kalimat 

2 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 

A • 

B • 

 C • 

• 1  

• 2 

• 3 

• 4 
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berolahraga yang berbeda-

beda, yaitu Bagas, Abdul, 

Hikam, Faris, dan Zeini. 

Bagas gemar berolahraga 

basket. Abdul gemar 

berolahraga basket dan 

karate. Hikam gemar 

berolahraga badminton dan 

renang. Sedangkan Faris dan 

Zeini mempunyai 

kegemeran berolahraga 

yang sama yaitu basket dan 

badminton. Dari masalah 

tersebut nyatakanlah 

dengan himpunan pasangan 

berurutan dan diagram 

panah yang menunjukan 

relasi “gemar berolahraga”! 

Badminton), (Zeini, Basket), (Zeini, 

Badminton)} 

c.  

 A                                B 
 

matematis 

3. Memahami dan 

menerapkan ide matematis  

4. Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 

masalah  

 

 
 

3 
 
 

 
 

2 
 
 
 
 

 Bagas • 

Abdul • 

Hikam • 

 Faris • 

Zeini • 

 • Basket 

• Karate 

   •Badminton 

• Renang 



277 
   

 

d. Apakah termasuk kedalam 

kategori fungsi atau relasi?  

e. Nyatakan dengan 

himpunan pasangan 

berurutan! 

f. Nyatakan dengan diagram 

panah! 

Total Skor  
 

10 

3 Pada sebuah keluarga 

terdapat empat orang 

bersaudara, Agnes, Cinta, 

Salwa, dan Dinda. Agnes dan 

Cinta berbadan tinggi, 

sedangkan Salwa dan Dinda 

tidak. Cinta dan Salwa 

berkulit sawo matang, 

sedangkan Agnes dan Dinda 

a. Termasuk kategori relasi  

b. A = {Agnes, Cinta, Salwa, Dinda} 

B = {berbadan tinggi, berkulit sawo 

matang, berambut ikal} 

Himpunan pasangan berurutan : 

{(Agnes, berbadan tinggi), (Cinta, 

berbadan tinggi), (Cinta, berkulit sawo 

matang), (Salwa, berkulit sawo matang), 

(Agnes, berambut ikal), (Dinda, berambut 

1. Mengidentifikasi dan 

membuat contoh dan 

bukan contoh 

2. Menerjemahkan dan 

menafsirkan makna simbol, 

tabel, diagram, gambar, 

grafik, serta kalimat 

matematis 

3. Memahami dan 

2 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 

3 
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tidak. Agnes dan Dinda 

berambut ikal, sedangkan 

Cinta dan Salwa tidak.  

a. Apakah termasuk kedalam 

kategori fungsi atau 

relasi?  

b. Nyatakan dengan 

himpunan pasangan 

berurutan! 

c. Nyatakan dengan diagram 

panah! 

d. Siapakah yang berambut 

ikal dan berbadan tinggi? 

ikal)}  

 

c.  

A                            B 

 

 

 

 

 

 
d. Jadi yang bertinggi badan dan berambut 

ikal adalah Agnes 

menerapkan ide matematis  

4. Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 

masalah  

 

 
 
 
 

2 
 
 
 

Total Skor  
 

10 

4 
Diketahui himpunan : 

A = { bilangan genap kurang 

dari sama dengan 8} dan B = 

a. Termasuk kedalam kategori fungsi 

 

 

1. Mengidentifikasi dan 

membuat contoh dan 

bukan contoh 

2. Menerjemahkan dan 

2 
 

 
 
 

 Agnes • 

Cinta • 

Salwa • 

Dinda • 

 • Tinggi 

• Sawo 

Matang 

• Ikal 

Dinda • 
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{ bilangan asli kurang dari 5}. 

Relasi yang terbentuk dari 

pemetaan A ke B “dua kali 

dari” 

a. Apakah termasuk ke 

dalam kategori fungsi atau 

relasi? 

b. Nyatakan dengan diagram 

panah ! 

c.  Banyak pemetaan yang 

mungkin dari himpunan A 

ke B adalah 

 

b.   

A                            B 

 

 

 

 

 

 

c.  A  = {2, 4, 6, 8} → n(A) = 4 

B = {1, 2, 3, 4} →n(B) = 4 

Banyak pemetaan yang mungkin dari 

himpunan A ke B?  

A→B =           

 =     = 256 

Jadi, banyak pemetaan dari himpunan A ke 

B adalah 256     

menafsirkan makna simbol, 

tabel, diagram, gambar, 

grafik, serta kalimat 

matematis 

3. Memahami dan 

menerapkan ide matematis  

4. Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 

masalah  

3 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 

2 
 

2 • 

4 • 

6 • 

8 • 

 • 1 

• 2  

• 3 

     • 4 
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Total Skor  
 

10 

5 
Suatu fungsi f dirumuskan 

sebagai           

dengan daerah asal 

                 

Tentukan : 

a. Apakah termasuk ke 

dalam kategori relasi 

atau fungsi?  

b. Nyatakan dengan tabel ! 

c. Tentukan daerah hasil 

(range)! 

 

a. Termasuk kategori fungsi 

b.            

                      

                      

                   

                  

                  

 

X -2 -1 0 1 2 

Y 
-8 -5 -2 1 4 

 

c. Jadi, daerah hasil atau rangenya adalah {-

8, -5, -2, 1, 4} 

1. Mengidentifikasi dan 

membuat contoh dan 

bukan contoh 

2. Menerjemahkan dan 

menafsirkan makna simbol, 

tabel, diagram, gambar, 

grafik, serta kalimat 

matematis 

3. Memahami dan 

menerapkan ide matematis  

4. Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 

masalah  

2 
 

 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 

2 
 

Total Skor 
  

10 
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6 
Diketahui rumus fungsi 

            Jika 

        dan         

Tentukan : 

c. Apakah termasuk ke 

dalam kategori relasi 

atau fungsi?  

d. nilai dari a + b adalah 

 

a. termasuk kategori fungsi  

b. Rumus fungsi            

        dan             

Nilai dari a + b? 

         

               

           

        

   
 

  
  

       

 

            

               

           

       

Jadi nilai dari             

       

1. Mengidentifikasi dan 

membuat contoh dan 

bukan contoh 

2. Menerjemahkan dan 

menafsirkan makna simbol, 

tabel, diagram, gambar, 

grafik, serta kalimat 

matematis 

3. Memahami dan 

menerapkan ide matematis  

4. Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 

masalah  

 

2 
 

 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 

2 



282 
   

 

      

Total Skor  
 

10 

7 
Fungsi   ditentukan oleh 

         . Jika nilai dari 

fungsi itu untuk      

adalah     dan nilai dari 

fungsi itu untuk     

adalah 9. Tentukan : 

a. Apakah termasuk ke 

dalam kategori relasi atau 

fungsi?  

b. Tentukan rumus fungsi   

c. Nilai dari             

a. Termasuk kategori fungsi 

b.            

     adalah                

    adalah           

           ? 

           

                (i) 

               (ii) 

           

           + 

       

  
  

 
  

      

         

        

1. Mengidentifikasi dan 

membuat contoh dan 

bukan contoh 

2. Menerjemahkan dan 

menafsirkan makna simbol, 

tabel, diagram, gambar, 

grafik, serta kalimat 

matematis 

3. Memahami dan 

menerapkan ide matematis  

4. Menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 

masalah  

2 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 
 
 
 
 

3 
 
 
 
 

2 
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c.                    

              

Jadi nilai                     

 
 
 

Total Skor  
 

10 

 

Nilai akhir siswa = 
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Kunci Jawaban dan Penskoran 

No Penyelesaian 

Indikator 

Pemahaman 

matematis 

S

k

or 

Keterangan 

1 
Contoh fungsi 

          A                          B 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengidentifi 

kasi dan 

membuat contoh 

dan bukan 

contoh 

0 Mampu membuat contoh fungsi dan relasi 
namun tidak tepat 

1 Hanya mampu membuat   salah satu 
contoh fungsi atau relasi dengan benar 
dan tepat 

2 Mampu membuat  contoh fungsi & relasi 
dengan benar dan tepat 

Menerjemah 

kan dan 

menafsirkan 

makna simbol, 

tabel, diaram, 

gambar, grafik 

serta kalimat 

matematika 

0 Tidak ada jawaban 

1 Mampu membuat diagram panah namun 

tidak sesuai konsep relasi dan fungsi 

2 Hanya mampu membuat satu diagram 

panah yang sesuai dengan konsep relasi 

dan fungsi 

3 Mampu membuat dua diagram panah 

 A • 

B • 

 C • 

• 1  

• 2 

• 3 
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Contoh relasi 
               A                           B 
 
 
 
 
 

 

 

sesuai dengan konsep relasi dan fungsi 

Memahami dan 

menerapkan ide 

matematis 

0 Tidak ada jawaban 

1 Mampu membuat diagram panah namun 

tidak sesuai konsep relasi dan fungsi 

2 Hanya mampu membuat satu diagram 

panah yang sesuai dengan konsep relasi 

dan fungsi 

3 Mampu membuat dua diagram panah 

sesuai dengan konsep relasi dan fungsi 

 
Merupakan fungsi karena setiap anggota 

himpunan A di pasangkan dengan tepat 

satu di dianggota himpunan B Sehingga 

memenuhi syarat fungsi yaitu 

1. Setiap anggota himpunan A 

mempunyai pasangan di anggota 

himpunan B 

Menjelaskan dan 

menginterpretas

ikan hasil 

penyelesaian 

masalah 

0 Tidak ada jawaban/menuliskan jawaban 

namun tidak berarti apa-apa 

1 Mampu menjelaskan konsep fungsi dan 

relasi yang bukan fungsi namun tidak 

tepat 

2 Mampu menjelaskan konsep fungsi dan 

A • 

B • 

 C • 

• 1  

• 2 

• 3 

• 4 
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2. Setiap anggota himpunan A 

mempunyai pasangan tepat satu 

anggota himpunan B 

Merupakan relasi yang bukan fungsi 

karena ada anggota A yang mempunyai 2 

atau lebih dari 1 pasangan di anggota B. 

relasi yang bukan fungsi dengan benar 

2 
a. Termasuk kategori relasi 

 

Mengidentifi 

kasi dan 

membuat contoh 

dan bukan 

contoh 

0 Tidak ada jawaban 

1 Mampu mengidentifikasi pernyataan soal 
namun kurang tepat 

2 Mampu mengidentifikasi pernyataan soal 
dengan benar dan tepat 

b. A = {Bagas, Abdul, Hikam, Faris, Zeini}, 

B = {Basket, Karate, Badminton, 

Renang} 

Himpunan pasangan berurutan: 

{(Bagas, Basket), (Abdul, Basket), 

(Abdul, Karate), (Hikam, Badminton), 

Menerjemahkan 

dan menafsirkan 

makna simbol, 

tabel, diaram, 

gambar, grafik 

serta kalimat 

matematika 

0 Tidak ada jawaban 

1 Dapat menggambar diagram panah, 

namun tidak sesuai dengan pernyataan 

soal 

2  Dapat menghubungkan himpunan A ke 

himpunan B dengan tepat, namun tidak 
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(Hikam, Renang), (Faris, Basket), 

(Faris, Badminton), (Zeini, Basket), 

(Zeini, Badminton)} 

 

 

c.                A                                B 

 

 

 

 

 

 

 

menggambarkan diagramnya 

3 Dapat menggambar diagram panah 

berdasarkan pernyataan soal dengan 

benar dan tepat 

Memahami dan 

menerapkan ide 

matematis 

 

0 Tidak ada jawaban 

1 Mampu menuliskan HPB, namun kurang 

tepat dan menerapkan menjadi diagram 

panah juga kurang tepat 

2 Mampu menuliskan HPB dengan benar & 

menerapkannya menjadi diagram panah, 

namun memasangkan anggota himpunan 

kurang tepat 

3 Mampu menuliskan HPB dengan benar & 

menerapkannya menjadi diagram panah 

dengan tepa 

 • Basket 

• Karate 

 •Badminton 

• Renang 

 Bagas • 

Abdul • 

Hikam • 

 Faris • 

Zeini • 
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 Menjelaskan dan 

menginterpretas

ikan hasil 

penyelesaian 

masalah 

0 Tidak ada jawban 

1 Dapat mengerjakan soal B dan C, namun 

kurang tepat 

2 Dapat mengerjakan soal b dan c dengan 

tepat 

3 
a. Termasuk kategori relasi Mengidentifikasi 

dan membuat 

contoh dan 

bukan contoh 

0 Tidak ada jawaban 

1 Mampu mengidentifikasi pernya-taan soal 
namun kurang tepat 

2 Mampu mengidentifikasi pernya-taan soal 
dengan benar dan tepat 

b. A = {Agnes, Cinta, Salwa, Dinda} 

B = {berbadan tinggi, berkulit sawo 

matang, berambut ikal} 

Himpunan pasangan berurutan : 

{(Agnes, berbadan tinggi), (Cinta, 
berbadan tinggi), (Cinta, berkulit sawo 
matang), (Salwa, berkulit sawo 
matang), (Agnes, berambut ikal), 

Memahami dan 

menerapkan ide 

matematis 

 

 

 

 

0 Tidak ada jawaban 

1 Mampu menuliskan HPB, namun kurang 

tepat dan menerapkan menjadi diagram 

panah juga kurang tepat 

2 Mampu menuliskan HPB dengan benar & 

menerapkannya menjadi diagram panah, 
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(Dinda, berambut ikal)}  
 
 
 

 

d.  
A                                  B 

 

 

 

 

 

 

 

namun memasangkan anggota himpunan 

kurang tepat 

3 Mampu menuliskan HPB dengan benar & 

menerapkannya menjadi diagram panah 

serta memasangkan anggota himpunan 

dengan tepat 

 

 

 
Menerjemah-kan 

dan menafsirkan 

makna simbol, 

tabel, diaram, 

gambar, grafik 

serta kalimat  

0 Tidak ada jawaban 

1 Dapat menggambar diagram panah, 

namun tidak sesuai dengan pernyataan 

soal 

2  Dapat menghubungkan himpunan A ke 

himpunan B dengan tepat, namun tidak 

menggambarkan diagramnya 

3 Dapat menggambar diagram panah 

 Agnes • 

Cinta • 

Salwa • 

Dinda • 

 • Tinggi 

• Sawo 

Matang 

• Ikal 

Dinda • 
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berdasarkan pernyataan soal dengan 

benar dan tepat 

e. Jadi yang bertinggi badan dan 
berambut ikal adalah Agnes 

Menjelaskan dan 

menginterpretas

ikan hasil 

penyelesaian 

masalah 

0 Tidak ada jawaban 

1 Mampu menentukan jawaban, namun 

kurang tepat 

2 Mampu menentukan jawaban dengan 

tepat 

4 
a. Termasuk ke dalam kategori fungsi 

 

 

 

 

Mengidentifikasi 

dan membuat 

contoh dan 

bukan contoh 

0 Tidak ada jawaban 

 
1 Mampu mengidentifikasi pernyataan soal 

namun kurang tepat 

 
2 Mampu mengidentifikasi pernyataan soal 

dengan tepa 

  

 

Menerjemahkan 

dan menafsirkan 

makna simbol, 

0 Tidak ada jawaban 

 
1 Dapat menggambar diagram panah, 
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b.  

A                            B 

 

 

 

 

 

tabel, diaram, 

gambar, grafik 

serta kalimat 

matematika 

namun tidak dapat memasangkan sesuai 

aturan pada  relasi yang diberikan 

 
2 Dapat memasangkan himpunan A ke 

himpunan B sesuai aturan pada relasi 

yang diberikan, namun tidak 

menggambarkan diagramnya 

 
3 Dapat menggambar diagram panah sesuai 

aturan pada relasi yang diberikan, dengan 

benar dan tepat 

 
c.  

 A  = {2, 4, 6, 8} → n(A) = 4 

B = {1, 2, 3, 4} →n(B) = 4 

Banyak pemetaan yang mungkin dari 

himpunan A ke B?  

A→B =           

Memahami dan 

menerapkan ide 

matematis 

0 Tidak ada jawaban 

 
1 Mampu menuliskan rumus pemetaan A ke 

B, namun kurang tepat 

 
2 Mampu menyebutkan jumlah angggota A 

dan B, dan menuliskan rumus pemetaan A 

ke B namun kurang tepat 

2 • 

4 • 

6 • 

8 • 

 • 1 

• 2  

• 3 

     • 4 
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 =     = 256 

Jadi, banyak pemetaan dari himpunan A 

ke B adalah 256     

 

3 Mampu menyebutkan jumlah angggota A 

dan B, dan menuliskan rumus pemetaan A 

ke B dengan tepat 

 
Menjelaskan dan 

menginterpretas

ikan hasil 

penyelesaian 

masalah 

0 Tidak ada jawaban 

 
1 Mampu menuliskan hasil banyak 

pemetaan, namun kurang tepat 

 
2 Mampu menuliskan hasil banyak 

pemetaan dengan tepat 

5 
a. Termasuk kategori fungsi Mengidentifikasi 

dan membuat 

contoh dan 

bukan contoh 

0 Tidak ada jawaban 

 
1 Mampu mengidentifikasi pernya-taan soal 

namun kurang tepat 

 
2  Mampu mengidentifikasi pernya-taan 

soal dengan tepat 
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b.  

X -2 -1 0 1 2 

Y 
-8 -5 -2 1 4 

 

Menerjemahkan 

dan menafsirkan 

makna simbol, 

tabel, diaram, 

gambar, grafik 

serta kalimat 

matematika 

0 Tidak ada jawaban 

 
1  Dapat menggambarkan tabel dengan 

memasukkan anggota daerah asal dan 

daerah hasil, namun tidak tepat 

 
2 Dapat menggambarkan tabel dengan 

memasukkan anggota daerah asal dan 

daerah hasil kurang tepat 

 
3 Dapat menggambarkan tabel dengan 

memasukkan anggota daerah asal dan 

daerah hasil dengan tepat 

 
           

                      

                      

                   

                  

                  

Memahami dan 

menerapkan ide 

matematis 

0 Tidak ada jawaban 

 
1 Menuliskan jawaban namun tidak tepat 

 
2 Dapat menentukan daerah hasil dengan 

menggunakan konsep subtitusi, namun 

terdapat hasil yang kurang tepat 
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3 Dapat menentukan daerah hasil dengan 

menggunakan konsep subtitusi dengan 

hasil yang tepat 

 
c. Jadi, daerah hasil atau rangenya 

adalah {-8, -5, -2, 1, 4} 

 

Menjelaskan dan 

menginterpretas

ikan hasil 

penyelesaian 

masalah 

0 Tidak ada jawaban 

 
1 Mampu menuliskan range, namun kurang 

tepat 

 
2 Mampu menuliskan range dengan tepat 

6 
a. Termasuk ke dalam kategori fungsi Mengidentifikasi 

dan membuat 

contoh dan 

bukan contoh 

0 Tidak ada jawaban 

1 Mampu mengidentifikasi pernyataan soal 

namun kurang tepat 

2 Mampu mengidentifikasi pernya-taan soal 

dengan tepat 

b. Rumus fungsi            

        dan             

Nilai dari a + b? 

Menerjemahkan 

dan menafsirkan 

makna simbol, 

0 Tidak ada jawaban 

1 Mampu membuat persamaan matematika, 

namun kurang tepat 
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tabel, diaram, 

gambar, grafik 

serta kalimat 

matematika 

2 Mampu membuat 1 persamaan 

matematika dengan tepat 

3 Mampu membuat persamaan matematika 

dengan tepat 

         

               

           

        

   
 

  
  

       

            

               

           

       

Memahami dan 

menerapkan ide 

matematis 

0 Tidak mampu menentukan nilai a dan b 

1 Mampu menentukan salah satu nilai a 

atau b saja 

2 Mampu menentukan nilai a dan b dengan 

benar namun kurang tepat 

3 Mampu menentukan nilai a dan b dengan 

benar dan tepat 

Jadi nilai dari 

             

Menjelaskan dan 

menginterpretas

0 Tidak ada jawaban 

1 Menjumlahkan a+b dengan hasil yang 
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ikan hasil 

penyelesaian 

masalah 

kurang tepat 

2 Menjumlahkan a+b dengan hasil yang 

tepat 

7 
a. Termasuk katgori fungsi Mengidentifikasi 

dan membuat 

contoh dan 

bukan contoh 

0 Tidak ada jawaban 

1 Mampu mengidentifikasi penya-taan soal, 

namun kurang tepat 

2 Mampu mengidentifikasi pernya-taan soal 

dengan benar dan tepat 

b.      adalah                

    adalah           

           

                (i) 

               (ii) 

 

Menerjemahkan 

dan menafsirkan 

makna simbol, 

tabel, diaram, 

gambar, grafik 

serta kalimat 

matematika 

0 Tidak ada jawaban 

1 Mampu membuat persamaan matematika, 

namun kurang tepat 

2 Mampu membuat 1 persamaan 

matematika dengan tepat 

3 Mampu membuat persamaan matematika 

dengan tepat 
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           + 

               

  
  

 
  

      

         

        

         

       

     

                        

Memahami dan 

menerapkan ide 

matematis  

0 Tidak mampu menentukan nilai a dan b 

1 Mampu menentukan salah satu nilai a 

atau b saja 

2 Mampu menentukan nilai a dan b, namun 

tidak mampu menentukan rumus fungsi 

3 Mampu menentukan nilai a dan b serta 

mampu menentukan rumus fungsi 

d.                   

              

Jadi nilai                     

Menjelaskan dan 

menginterpretas

ikan hasil 

penyelesaian 

masalah 

0 Tidak ada jawaban 

1 Mampu menyelesaikan dengan hasil yang 

kurang tepat 

2 Mampu menyelesaikan dengan hasil yang 

tepat 
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Klasifikasi Hasil Penelitian 

Berikut ini merupakan kategori kemampuan pemahaman 

matematis sebagai berikut : 

Skor tertinggi = 
  

  
         

Skor terendah =
  

  
           

Mean ideal (Mi) = 
 

 
                                

= 
 

 
                   

Standar Deviasi ideal (SDi) = 
 

 
                                

= 
 

 
                   

 

Kriteria Kemampuan Pemahaman Matematis 
Batas Nilai Hasil Keterangan 

                 Tinggi 
        
         

       
       

Sedang 

                 Rendah 
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Lampiran 4 

Analisis Butir Soal Uji Coba Tes Tertulis Kemampuan 

Pemahaman Matematis 
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Lampiran 5 

Analisis Butir Soal Uji Coba Tes Tertulis Kemampuan 
Pemahaman Matematis Tahap Ke-2 
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Lampiran 6 

Perhitungan Validitas 

Soal Uji Coba Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 

Rumus 

    
 ∑     ∑    ∑  

√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 

    = koefisien korelasi antar skor soal dan total skor 

  = banyaknya subyek uji coba 

∑ X = skor tiap butir skor 

∑ Y = total skor total 

∑ X2 = jumlah kuadrat skor soal 

∑ Y2 = jumlah kuadrat skor soal 

∑ XY = jumlah perkalian skor item dan skor total 

Kriteria: apabila             maka butir soal valid 

Berikut ini contoh perhitungan validitas pada soal 

instrument kemampuan pemahaman matematis nomor 1, Adapun 

untuk butir soal selanjutnya dihitung dengan cara yang sama 

dengan diperoleh  data dari table analisis butir soal. 

 

    
 ∑     ∑    ∑  

√   ∑    ∑       ∑    ∑    
 

    
                         

√                                            
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√                                     
 

    
      

√           
 

    
      

           
 

     0,551836 

Pada taraf signifikan 5% dengan n=32, diperoleh 0,551836. 

Karena         >        maka dapat disimpulkan bahwa butir soal 

nomor 1 tes kemampuan pemahaman matematis valid. 
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Lampiran 7 

Perhitungan Realibilitas 

Soal Uji Coba Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 

Rumus 

    (
 

   
) (  

∑   

   
) 

Keterangan : 

  = koefisien reabilitas 

N = banyak butir soal 

∑    = jumlah varians butir soal ke-i 

    = varian skor total 

Kriteria 

Apabila          maka soal dikatakan reliabel. 

Perhitungan  

Berikut ini merupakan perhitungan varians pada butir 

soal nomor 1: 

  
   

∑    
 ∑   
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Perhitungan varian dilakukan pada setiap butir soal, sehingga 

didapatkan: 

∑  
 =  

    
    

      
  

∑  
                                     

                            

∑  
           

 

Berikut merupakan perhitungan varian total 

  
  

∑   
 ∑   

 
 

 

  
  

       
         

  
  

 

  
  

                 

  
 

  
  

         

  
 

  
           

 

Tingkat Reabilitas 

Karena           maka dapat disimpulkan bahwa soal tersebut 

reliabel. 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 
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    (
  

    
) (  

        

        
) 

    (
  

 
) (  

        

        
) 
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Lampiran 8 

Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Soal Uji Coba Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 

Perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal instrumen 

kemampuan pemahaman matematis nomor 1, untuk butir soal 

selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dan diperoleh data dari 

table analisis butir soal. Skor maksimal nomor 1 adalah 10. 

Rumus 

   
 ̅

   
 

Kriteria 
TK Interpretasi 

TK = 0,00 Terlalu Sukar 
0,00   TK   0,30 Sukar 
0,30   TK   0,70 Sedang 
0,70   TK   1,00 Mudah  

TK = 1,00 Sangat Mudah 

 

No Kode Siswa Skor Soal Nomor 1 

1 U1 5 

2 U2 10 

3 U3 6 

4 U4 4 

5 U5 8 

6 U6 10 

7 U7 9 

8 U8 10 

9 U9 7 
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10 U10 8 

11 U11 7 

12 U12 10 

13 U13 4 

14 U14 7 

15 U15 7 

16 U16 7 

17 U17 6 

18 U18 6 

19 U19 7 

20 U20 3 

21 U21 9 

22 U22 8 

23 U23 6 

24 U24 10 

25 U25 8 

26 U26 9 

27 U27 10 

28 U28 9 

29 U29 8 

30 U30 8 

31 U31 7 

32 U32 10 

Jumlah 243 

 

TK = 
         

                       
 

 

∑  
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Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 memiliki tingkat 

kesukaran yang mudah 
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Lampiran 9 

Perhitungan Daya Pembeda 

Soal Uji Coba Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 

Rumus 

DP = 
 ̅   ̅ 

   
 

Kriteria 

Nilai  Interpretasi Daya Pembeda 
0,70   DP   1,00 Sangat Baik 
0,40   DP   0,70 Baik 
0,20   DP   0,40 Cukup 
0,00   DP   0,20 Buruk 

DP   0,00 Sangat Buruk 

 

Perhitungan 

Ini perhitungan daya pembeda pada butir soal instrument 

kemampuan pemahaman matematis nomor 1, untuk butir soal 

selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dan diperoleh data dari 

table analisis butir. 

Kelompok Atas 

No Kode Siswa Skor Nomor 1 

1 U6 10 

2 U5 8 

3 U7 9 

4 U21 9 

5 U17 6 

6 U24 10 

7 U8 10 
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8 U2 10 

9 U26 9 

10 U32 10 

11 U1 5 

12 U10 8 

13 U28 9 

14 U12 10 

15 U22 8 

16 U9 7 

Jumlah 138 

Rata - Rata 8,625 

 

Kelompok Bawah 

No Kode Siswa 
Skor 

Nomor 1 

1 U23 6 

2 U14 7 

3 U27 10 

4 U31 7 

5 U3 6 

6 U20 3 

7 U15 7 

8 U11 7 

9 U19 7 

10 U25 8 

11 U29 8 

12 U30 8 

13 U13 4 

14 U16 7 

15 U18 6 
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16 U4 4 

Jumlah 105 

Rata - Rata 6,5625 

 

DP = 
                                      

             
 

 DP = 
            

  
         

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 memiliki daya pembeda 

yang cukup. 
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Lampiran 10 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

Lembar penilaian minat belajar disusun berdasarkan indikator 

minat belajar Safari sebagai berikut: 

1. Perasaan senang 

2. Ketertarikan untuk belajar 

3. Menunjukkan perhatian saat belajar 

4. Keterlibatan dalam belajar 

No 
Indikator 

Minat 
Belajar 

Kisi-Kisi Minat 
Belajar 

Nomor 
Pernyataan 

Jumlah 
Pernyata-

an Positif Negatif 
1 Perasaan 

senang 
 

Perasaan siswa 
selama mengikuti 
pembelajaran 
matematika 

14,16, 
17,18 

15 5 

  Perasaan siswa 
saat diskusi atau 
kerja kelompok 
pendapat siswa 
tentang 
pembelajaran 
matematika  

   

2 Ketertarik-
an siswa 

Kehadiran siswa 
selama mengikuti 
pembelajaran 
matematika 

1,2,4 3,21 5 

  Kesiapan siswa 
menerima 
pembelajaran 
matematika 
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  Kegiatan siswa 
sebelum dan 
sesudah 
pembelajaran 
matematika 

   

  Kesadaran siswa 
untuk belajar di 
rumah 

   

3 Perhatian 
dalam 
belajar 

Perhatian siswa 
selama mengikuti 
pelajaran 
matematika 

7,8,20 
 

5,6,19 
 

6 

  Perhatian siswa 
saat diskusi 
pelajaran 
matematika 

   

  Ketekunan siswa 
dalam mengikuti 
pembelajaran 
ataupun 
mengerjakan tugas 

   

4 Keterlibata
n siswa 

Keaktifan siswa 
dalam 
pembelajaran 
matematika 

9,11 
 

10,12, 
13 

 

5 

  Keakifan siswa 
dalam bertanya 
maupun 
menjawab 
pertanyaan selama 
pembelajaran 
matematika 

   

  Keterlibaan siswa 
dalam diskusi 
maupun kerja 
kelompok 
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Dengan penilaian skor sebagai berikut: 

Pernyataan Positif 

(+) 

Skor Pernyataan Negatif (-) Skor 

Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1 

Setuju 3 Setuju 2 

Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4 

Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah sebagai berikut : 

  
                             

                  
       

Klasifikasi minat belajar siswa sebagai berikut: 

a. Jumlah skor 76 - 100 = Siswa mempunyai minat tinggi 

b. Jumlah skor 51 - 75 = Siswa mempunyai minat sedang 

c. Jumlah skor 26 - 50 = Siswa mempunyai minat rendah 

d. Jumlah skor 1 - 25 = Siswa tidak mempunyai minat 
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ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

Nama Siswa  :  

Kelas  : 

No. Absen   : 

Petunjuk pengisian angket 

1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan berikut! 

2. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan dan pengalaman 

anda yang sebenarnya! 

3. Isilah kolom jawab dengan cara memberi tanda ceklis (√) 

 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju  

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan tentang Minat Belajar SS S TS STS 

1. Saya selalu hadir dalam pembelajaran 

matematika 

    

2. Saya hadir tepat waktu saat jam 

pembelajaran matematika 

    

3. Saya tidak pernah mempelajari materi 

yang akan dipelajari terlebih dahulu 

sebelum mengikuti pembelajaran   

    

4. Saya mempersiapkan buku matematika 

terlebih dahulu sebelum pelajaran 

dimulai 

    

5. Saya tidak memperhatikan dengan baik 

saat guru sedang menjelaskan 

    

6. Saya sering sibuk sendiri saat     
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pembelajaran sedang berlangsung 

7. Saya berusaha memahami materi yang 

sedang dipelajari 

    

8. Saya mengikuti langkah-langkah 

menyelesaian soal latihan dengan runtut 

sesuai dengan yang telah diajarkan 

    

9. Saya sering bertanya jika belum 

mengerti dengan materi yang diajarkan 

    

10. Saya tidak berminat menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru 

dengan baik dan benar 

    

11. Saya aktif mengikuti pembelajaran 

matematika sesuai arahan guru 

    

12. Saya malu bertanya materi yang belum 

dimengerti 

    

13. Saya sering tidak mengerjakan tugas 

yang diberikan guru selama 

pembelajaran matematika 

    

14. Dengan model pembelajaran yang 

digunakan, saya dapat memahami 

materi dengan baik 

    

15. Dengan model pembelajaran yang 

digunakan, saya merasa terbebani 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

    

16. Dengan model pembelajaran yang 

digunakan, saya menjadi termotivasi 

dalam mempelajari matematika 

    

17. Dengan model pembelajaran yang 

digunakan, saya lebih tertantang untuk 

menyelesaikan tugas 

    

18. Dengan model pembelajaran yang 

digunakan, saya dapat menyelesaikan 

tugas dengan baik sesuai harapan saya 

    

19. Saya merasa soal latihan yang diberikan     
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terlalu sulit dan memberatkan 

20. Saya berusaha menyelesaikan soal 

latihan dengan baik dan penuh kehati-

hatian 

    

21. Saya tidak pernah mempelajari kembali 

materi yang telah dipelajari di rumah 
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Lampiran 11 

Pedoman wawancara 

No 
Indikator Pemahaman 

Matematis 
Pertaanyaan 

1 Mengidentifikasi dan membuat 
contoh dan bukan contoh 

1. Apakah kamu dapat membuat 
contoh  relasi dan fungsi? 

2. Dapatkah kamu 
mengidentifikasi soal tersebut, 
apakah termasuk ke dalam 
kategori relasi dan fungsi? 

3. Bagaimana alasan kamu 
mengatakan bahwa soal 
tersebut termasuk ke dalam 
kategori relasi atau fungsi? 
 

 2 Menerjemahkan dan 
menafsirkan makna simbol, 
tabel, diagram, gambar, grafik, 
serta kalimat matematis 

1. Dari pernyataan soal, apakah 
kamu dapat mengambarkan 
dalam bentuk diagram 
panah/tabel? 

2. Bagaimana langkah kamu 
membuat diagram 
panah/tabel? 

3. Bagimana cara menentukan 
persamaan fungsinya? 
 

3 Memahami dan menerapkan 
ide matematis  

1. Bagimana langkah selanjutnya 
setelah menemukan 
persamaannya? 

2. Konsep apa yang kamu 
gunakan untuk menyelesaikan 
soal? 

3. Dari pernyataan soal, apakah 
kamu dapat membuat 
himpunan pasangan berurutan 
(HPB)? 

4. Rumus apa yang kamu 
gunakan dalam menyelesaikan 
soal? 
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4 Menjelaskan atau 
menginterpretasikan hasil 
penyelesaian masalah masalah 

1. Mengapa kamu menggunakan 
rumus tersebut? 

2. Coba jelaskan bagaimana 
langkah-langkah atau proses 
penyelesaiannya? 

3. Berapa hasil penyelesaian yang 
kamu dapatkan? 
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Lampiran 12 

Tabel r Product Moment 
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Lampiran 13 

Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 14 

Surat Izin Riset 
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Lampiran 15 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 16 

Dokumentasi 

 

Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Kelas Uji Coba 

 

Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Kelas Penelitian 
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Wawancara Subjek S28 

 
Wawancara Subjek S30 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar  Wawancara Subjek UCT- 

Wawancara Subjek S4 
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